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PENGANTAR

uku ini merupakan kelanjutan buku saya sebelumnya,

Ulumul Qur'an; Pendekatan dan Wawasan Baru, yang
diterbitkan Penerbit Madani Media (2018), Malang. Wilayah
kajiannya sama, yakni ‘Ulumul Qur'an. Meskipun isi topiknya
tentu saja berbeda karena lanjutan dari edisi sebelumnya.
Karena itu, buku ini saya beri judul: Studi Qur'an; Pendekatan
dan Wawasan Baru. Di buku pertama saya membahas dua
belas topik: Nuzil al-Qur'dn, Asbdb al-Nuzil, Makiyyah-
Madaniyyah, Ndsikh-Manstkh, Qira’at Sab’ah, Sab’ah Ahruf,
I'jaz al-Qur'an, Mundsabah al-Qur'an, Fawdtih Suwar, Kisah-
kisah dalam al-Qur‘an, Amtsdl al-Qur‘dn, dan Sumpah dalam
Quran. Sedang di buku ini saya hanya membahas empat topik:
Wahyu dan al-Quran, Pengumpulan dan Pemeliharaan al-
Qur’an, Pertumbuhan dan Perkembangan Tafsir, serta Metode
dan Corak Tafsir.

Pada hampir semua literatur tentang Ulumul Qur'an,
enam belas topik itulah yang dibahas dengan beragam metode
penyajian dan pendekatan kajiannya. Maka, dari sisi topik,
tidak ada yang baru dari dua buku saya tersebut. Apa yang
saya lakukan pada buku ini dan buku sebelumnya adalah,
seperti terbaca pada judul, coba melakukan pendekatan dan
wawasan baru. Pendekatan kesejarahan misalnya, saya coba
terapkan terhadap topik yang berdasar karakternya memang
bernuansa historis, seperti “Asbab al-Nuzul” pada buku
pertama dan “Pengumpulan dan Pemeliharaan al-Qur‘an”



pada buku kedua. Untuk setiap topik juga saya berusaha
mengembangkan wawasan dengan cara mengaitkannya
dengan konteks kekinian dengan segala dinamika yang
menyertainya. Pada beberapa tempat, pengembangan
wawasan itu mungkin tidak terlihat oleh pembaca. Itu
sepenuhnya “keteledoran” saya yang pada beberapa tempat
“mau tidak mau” terbawa arus pembahasan “model lama”, lalu
lupa untuk melakukan pengembangan wawasan terkait topik
yang sedang dibahas. Maafkan saya untuk itu!

Satu hal yang insyaallah saya pedomani, baik pada
buku pertama maupun buku kedua ini, yaitu senantiasa
menawarkan beberapa tema yang dapat dipertimbangkan
untuk dijadikan bahan penelitian terkait topik yang baru
saja dibahas. Harapannya, tema-tema yang ditawarkan itu
dapat membantu para mahasiswa Program Ilmu Al-Qur'an
dan Tafsir, baik jenjang S1, S2, bahkan S3 yang sedang
menyelesaikan tugas akhirnya, ketika mereka mengalami
kesulitan atau kebingungan mencari topik untuk tugas akhir
mereka (skripsi, tesis, atau disertasi).

Kepada semua pihak yang terlibat dan berjasa terhadap
terbitnya buku ini, saya ucapkan terima kasih. Besar harapan
kita, terutama para dosen dan mahasiswa [lmu al-Qur’an
dan Tafsir, kajian-kajian dan penelitian tentang topik-topik
‘ulum al-Qur’an yang bersifat pengembangan dan pengayaan
wawasan sejalan dengan perkembangan zaman terus
digalakan, semata demi kesinambungan tradisi akademik di
kalangan para peminat kajian al-Qur’an (Qur'anic studies).
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WAHYU
DAN
AL-QUR'AN

eluruh pembahasan terkait al-Qur’an; baik hal-hal yang

dikandung al-Qur‘an (md fi al-Qur'dn) itu sendiri maupun
hal-hal seputar al-Qur'an (md hawla al-Qur'dn), haruslah
berangkat dari pemahaman yang bulat-utuh tentang wahyu.
Tak lain karena al-Quran merupakan mata-rantai terakhir
dalam sejarah wahyu. Yakni wahyu yang diturunkan kepada
nabi dan rasul terakhir, Muhammad Saw.Pembahasan
tentang isi kandungan dan segala hal seputar al-Qur'an
juga mengharuskan tersedianya pemahaman yang utuh-
menyeluruh tentang makna dan hakikat al-Qur’an itu sendiri.

Bab ini berisi pembahasan tentang wahyu, disusul
kemudian pembahasan tentang al-Quran.

A. Wahyu

V5 O G 6,35 el 63 23 ey B sl B

el Bljg e balie (o 285 i g (o 1 s S5 Y

wiind Lo )

Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu
(al-Quran) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu
tidaklah mengetahui apakah al-Kitab (al-Quran) dan

tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami

menjadikan al-Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki
dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-

1
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hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar- benar
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus (QS al-
Sytird/42: 52).

1. Pengertian

Secara etimologi wahyu berarti pemberitahuan
secara tersembunyi (al-i'ldm fi khafd").Dari sini kemudian
dalam bahasa Arab berkembang banyak penggunaan yang
kesemuanya berkisar seputar makna dasar-umum tersebut.
Acap-kali ia digunakan untuk menyebut ilham, isyarat, tulisan
(kitabah), surat (risalah), kata-kata yang samar, dan apa pun
yang orang sampaikan ke temannya.!

Jika orang (Arab) berkata, “Wahaitu ilaihi..” maka artinya
“Aku berbicara padanya dengan sesuatu yang samar bagi orang
lain."Selain unsur ketersembunyian atau kesamaran, wahyu
juga mengandung unsur kecepatan.Wahyu, dengan begitu
merupakan isyarat yang cepat (al-isydrah al-syari’ah).Bisa
lewat kata-kata yang disamarkan atau sindiran, bisa dengan
suara saja, bisa pula dengan isyarat sebagian anggota badan.

Yang jelas, seperti telah disinggung, wahyu memiliki
dua makna dasar: samar atau tersembunyi (al-khafd’) dan
cepat (al-sur’ah). Dari sini secara etimologi wahyu adalah
pemberitahuan yang tersembunyi lagi cepat khusus bagi
pihak yang jadi sasaran sehingga samar bagi yang lain.
Kerap-kali yang dimaksud dengan wahyu bukan prosesnya,
melainkan materi atau isi-kandungannya; bukan mashdar-
nya, melainkan isim maf’iil-nya.?

Dalam kerangka maknaetimologis yang luas ini, term
wahyudalam al-Qur'an memiliki beberapa arti mengikuti

konteks makna yang melingkupinya: Pertama, ilham gharizi

(instink) untuk hewan. Wahyu dalam pengertian ini terdapat
dalam QS al-Nahl/16: 68-69:

! Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Wahy wa al-Qur'dn, Kairo: Maktabah
Wahbabh, cet. 1, 1986, hal. 7.

2Mannd’ al-Qaththan, Mabadhits fi ‘Ulim al-Qur'dn, Maktabah al-Ma'arif, cet.
111, 2000, hal. 28.
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Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah, “Buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-
tempat yang dibikin manusia,” kemudian makanlah dari tiap-
tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu
yang telah dimudahkan (bagimu).Dari perut lebah itu ke
luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.

Seperti terlihat, ayat di atas mengabarkan bahwa Allah
memberi wahyu kepada lebah. Tentu saja pengertian wahyu
kepada lebah tidak sama dengan wahyu kepada para nabi yang
akan dibahas dalam sub-bahas ini. Pengertian yang relevan
untuk wahyu yang Allah berikan kepada lebah, berdasar konteks
maknanya, adalahilhdm gharizi; instink. Hemat penulis, wahyu
dalam pengertian ini bukan hanya diberikan kepada lebah.Hewan-
hewan lain juga dibekali gharizah sebagaimana lumrah kita
saksikan dalam keseharian kita; pada burung, ikan, dan hewan-
hewan lainnya masing-masing dengan gharizah-nya yang unik.

Kedua,ilham fithri (naluri) pada manusia.Wahyu dalam
pengertian ini disebutkan dalam QS al-Qashash/28: 7:

.J\ 3 4..4.“: ¢.L:. s uugw)\ N J,,, {.t &\ L.o.)I)
IS b K c)lsl:j _,L.Jl ajb\) bl"—‘dj‘ \) J\&

Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa”,Susuilah dia ,dan
apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah
dia ke sungai) Nil.(Dan janganlah kamu khawatir dan
Jjanganlah) pula (bersedih hati,karena sesungguhnya Kami
akan mengembalikannya kepadamu ,dan menjadikannya
)salah seorang (dari para rasul.”
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Berdasar konteksnya, wahyu yang Allah berikan kepada
ibunda Nabi Musa as.inibukanlah wahyu sebagaimana wahyu
yang Allah berikan kepada para nabi, melainkan wahyu dalam
arti naluri seorang ibu. Wahyu dalam pengertian ini tentu saja
tidak bermuatan risalah atau syari’ah, melainkan bersifat kasuistik
non-syar'i bagi person-person tertentu yang Allah kehendaki
menyangkut fenomena tertentu yang tidak ada korelasinya dengan
masalah hukum keagamaan.Wahyu dalam pengertian ini bisa jadi
juga terjadi pada orang-orang selain ibunda Nabiu Musa as.

Ketiga, isyarat yang disampaikan seseorang lewat tanda
tertentu.Wahyu dalam arti ini terdapat dalam QS Maryam/19: 11:

sy 555 in O 2gdl 38 sl se wap B 553

Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya ,lalu ia
memberi isyarat kepada mereka ;hendaklah kalian
bertasbih di waktu pagi dan petang.

Wahyu yang disampaikan Nabi Zakaria kepada kaumnya
ketika ia keluar dari mihrab mengacu pada arti isyarat yang
berisi perintah atau anjuran kepada mereka untuk bertasbih
di pagi dan petang. Wahyu dalam pengertian dan cara seperti
ini setiap orang dapat melakukannya untuk segala keperluan
dalam kehidupan keseharian.

Keempat, bisikan syetan dan ajakannya pada keburukan.
Wahyu dalam arti ini digambarkan dalam QS al-An’am/6: 112.

\}‘ ‘..6..4.14 ff U,-L\- ,.v\\ J\.eL....- \i.LG '4" "L<J Ll.-:- ._,U.Lf-
)};‘ 1}‘4‘ va v‘”

Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu
musuh, yaitu syetan-syetan (dari jenis) manusia dan
(dan jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada
sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-
indah untuk menipu (manusia).

Syetan-syetan itu, yang juga bisa berasal dari kalangan
manusia dan jin, satu sama-lain saling membisikkan kata-kata
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yang indah dalam rangka menipu manusia. Tentu saja kata-
kata yang mereka bisikkan satu sama-lain itu bukan wahyu
dalam pengertian yang akan dibahas dalam sub-bahas ini,
yakni wahyu Allah kepada para nabi-Nya yang bermuatan
risalah dan hukum. Melainkan wahyu dalam lingkup
pengertian etimologis sebagai isyarat atau pola komunikasi
yang mereka sepakati dan mereka pahami satu sama-lain.

Kelima, perintah yang disampaikan Allah kepada para
malaikat-Nya. Sebagaimana digambarkan dalam QS al-
Anfal/8: 12:°

< 1g2aT d,.m C °<,... d\ &yl Jy &% =4 |

(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para
malaikat, “Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka
teguhkan (pendirian) orang-orang yang telah beriman.”

Berdasar ayat ini, perintah Allah kepada para malaikat-
Nya juga dinamakan wahyu.Mewahyukan pada ayat ini berarti
memerintahkan.

Keenam: apa yang Allah berikan kepada Nabi Muhammad
Saw. berupa al-Qur'an. Sebagaimana digambarkan dalam QS
al-Sytra/42: 7:

65 3453 s s o 2 i e 6T ) wadl agis
223G 3 Bhew Y

Demikianlah Kami wahyukan kepadamu al-Qur'an
dalam bahasa Arab, supaya kamu memberi peringatan
kepada Umm al-Qura (penduduk Mekah) dan penduduk
(negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan
(pula) tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak
ada keraguan padanya. Segolongan masuk surga, dan
segolongan masuk Jahannam.

Ketujuh, sesuatu (materi atau isi) yang diwahyukan.

Seperti dalam QS al-Najm/53: 4:
#Mannd’ al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim al-Qur'dn, Maktabah al-Ma'arif, cet.
111, 2000, hal. 29.
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Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya).

Sementara itu, secara terminologi wahyu adalah: “Kalam
Allah yang diturunkan kepada para nabi-Nya.” Ada juga yang
mendefinisikannya, “Pemberitahuan Allah kepada para nabi-
Nya tentang hukum syara’ dan sebagainya.” Terlihat bahwa
definisi yang pertama mengartikan wahyu sebagai “sesuatu
(materi/isi) yang diwahyukan,” sedang definisi yang kedua
mengacu pada “proses (kegiatan) pewahyuan (ihd)."Terlihat
pula bahwa wahyu dalam pengertian terminologis tidak
keluar dari kerangka makna etimologis.Hubungan antara
keduanya merupakan hubungan umum-khusus.Wahyu dalam
pengertian etimologis bersifat umum meliputi semua proses
pemberitahuan yang tersembunyi, sedang wahyu dalam
makna terminologis hanya mencakup pemberitahuan dari
Allah untuk para nabi-Nya.*

Muhammad  ‘Abduh  mendefinisikannya  seperti
ini, “Pengetahuan (‘irfdn) yang ditemukan (dirasakan)
seseorang dalam dirinya disertai keyakinan bahwa
pengetahun itu berasal dari Allah, dengan perantara atau
tanpa perantara."Wahyu yang lewat perantara, bisa dengan
suara atau tanpa suara. ‘Abduh membedakan antara wahyu
dan ilham. ITham, menurutnya adalah: “Intuisi (wijddn) yang
diyakini (kebenarannya) oleh jiwa sehingga ia terdorong
untuk mengikutinya tanpa diketahui dari mana intuisi itu
datang.”la menyerupai perasaan lapar, haus, sedih dan
senang.®

Niruddin ‘Itr menunjukkan poin-poin perbedaan antara
wahyu dan ilham atau kasyf sebagai berikut:

* Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Wahy wa al-Qur'dn, Kairo: Maktabah
‘Wahbabh, cet. I, 1986, hal. 7-8.

s Manngd' al-Qaththan,Mabdhits ff ‘Ultim al-Qur'dn, Riyvadh: Mansyiratal-Ashr
al-Hadits, cet. 111, 1973, hal. 33.
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Pertama, wahyu merupakan sebuah “kekuatan” dan
pengajaran langsung dari Zat Maha Tinggi, yang bersifat
determinatif dan perkasa yang diterima oleh pribadi nabi yang
suci, taat dan patuh pada Kekuatan Perkasa itu. Sedangkan
ilham atau kasyf di dalamnya terdapat unsur intuisi dan
spekulasi serta olah-pikiran di luar kesadaran.

Kedua, wahyu turun ke hati melahirkan ilmu dan
keyakinan yang bersifat memaksa sehingga tidak menerima
perubahan dan perggantian. Sedangkan ilham atau kasyf
merupakan sesuatu yang ada dalam jiwa; jiwa mengenalnya
dengan pengetahuan yang tidak mencapai keyakinan. Jiwa
kadang menangkapnya sebagai keyakinan, tapi sering terbukti
salah.

Ketiga, wahyu wajib dipegang dan diamalkan. Sedangkan
ilham atau kasyf tidak boleh dijadikan pegangan meski
kebenarannya sering berulang kecuali setelah di

2. Bagaimana Wahyu Terjadi

Perkembangan ilmu dan teknologi semakin gencar.
Banyak penemuan ilmiah mampu menepis keraguan manusia
yang sudah lama mengendap tentang alam metafisika.Lewat
berbagai eksperimen dan uji laboratorium, keilmuan yang
semula serba materi akhrinya mengakui bahwa ada “alam
lain” non-materi di balik alam yang kita saksikan. Alam lain
itu lebih pelik dan lebih kompleks. “Rahasia tersembunyi” ada
di balik penemuan-penemuan modern yang kita saksikan dan
kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari. [Imu sekali pun
tidak mampu memahami hakikat rahasia itu, namun ia dapat
menyaksikan “jejak-jejak” serta berbagai fenomena yang
menunjukkan keberadaannya.

Yang jelas, ini semua dapat mendekatkan jarak antara
pengingkaran terhadap agama dengan keimanan padanya. Ini
menjadi pembuktian bagi ayat:

83\ % o cwsy 87 e T R (IR O s
SO G & peedl 33 00V 3 BT 2 0
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Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri
mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa al-
Quran itu adalah benar (QS Fushshilat/41: 53).

Dan ayat:
S ) plall 5 22550 5

Dan tidaklah kalian diberi pengetahuan melainkan
sedikit (QS al-Isra’/17: 85).

Kajian-kajian tentang kejiwaan dan spiritualitas Kkini
memiliki tempat tersendiri di pelataran ilmu-pengetahuan.
Semakin ke sini ilmu semakin berpihak pada dunia kejiwaan
dan spiritualitas.IlImu-pengetahuan semakin mendekatkan
dunia metafisik itu pada pemahamanmenusia. Di antara
mereka ada yang dapat mencernanya dengan mudah, namun
ada juga yang bebal, susah menerima bahkan untuk hal-hal
yang sebenarnya sangat sederhana. Pemahaman manusia
memang bertingkat-tingkat.Seperti itu pula jiwa; ada yang
bening bercahaya, ada pula yang kelam kusam.

Pada setiap tubuh manusia terkandung ruh yang
merupakan rahasia hidupnyaJika tubuh perlu makanan,
demikian pula ruh perlu asupan. Tubuh bisa tegak-berdiri dan
anggotanya bisa berfungsi dengan baik jika kebutuhan akan
gizinya terpenuhi. Demikian halnya dengan ruh, ia bisa terjaga
kemurniannya dan terpelihara kesuciannya jika siraman-
siraman ruhani terus mengalir padanya. Sangat tidak sulit
dipahami jika kemudian Allah memilih dari hamba-hamba-
Nya beberapa jiwa yang suci yang siap menerima limpahan
[lahi, wahyu samawi; jiwa yang tersambung dengan alam-
langit yang siap memanggul risalah yang menjamin ketinggian
budi, kemuliaan akhlak serta keajegan tatanan hidup.Jiwa-
jiwa pilihan itu adalah para nabi dan rasul-Nya.

Tidak ada yang perlu dianggap aneh dari adanya
hubungan antara jiwa-jiwa suci itu dengan wahyu samawi.
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Coba perhatikan! Sekarang kita biasa menyaksikan hipnotis.
Ia seakan menjelaskan kepada kita bahwa hubungan antar-
jiwa manusia lebih kuat dan tinggi dari hubungan jasadiah.
Gejala ini dapat mendekatkan pemahaman tentang fenomena
wahyu.Dalam hipnotis kita dapat melihat bahwa orang
yang kuat keinginannya dapat menguasai orang yang lemah
keinginannya, sehingga orang yang lemah itu tertidur pulas.
Dalam kelemahannya, orang yang dihipnotis tunduk saja
pada perintah orang yang menghipnotisnya, menuruti apa
pun keinginan dan arahannya. Jika hal seperti ini bisa terjadi
antar sesama manusia, maka apa yang perlu diherankan jika
itu terjadi antara seorang hamba pilihan dengan Tuhannya?

Sekarang kita juga dapat mendengar suara di radio atau
gambar di televisi; suara dan gambar itu telah lama direkam
lalu diputar dan ditayang ulang, sampai ke kita melewati
gunung, bukitlembah, bahkan lautan.Di rumah masing-
masing, kita mendengar suara itu di radio atau menyaksikan
gambar itu di televisi tanpa tahu siapa pemilik suara atau
gambar itu; bisa jadi mereka sudah lama meninggal dunia.Dua
orang bercakap-cakap di telepon; yang satu di ujung barat,
satunya lagi di ujung timur.Berbagai ekspresi tergambar di
wajah mereka, sesekali mereka tersenyum atau tertawa,
tapi tak seorang pun yang duduk di sebelahnya mendengar
percakapan mereka selain suara mirip suara lebah.

Setiap kita pasti pernah mengalami kejadian—baik saat
terjaga atau pun tidur—di mana seakan ada sosok yang berbicara
dengan kita tapi tak terlihat ada siapa pun di hadapan kita. Semua
contoh fenomena ini dapat membantu kita menjelaskan hakikat
wahyu dan bagaimana ia benar-benar nyata terjadi.

Di zaman wahyu turun, belum ada radio, televisi, telepon
atau perangkat modern nan canggih lainnya yang dapat
membantu memudahkan pemahaman tentang hakikat wahyu.
Namun di zaman itu tidak sedikit orang mempercayai dan
menerimanya sepenuh keyakinan.Jumlah mereka memenuhi
syaratberitamutawatir yang memberikepastian bagi generasi-
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generasi berikutnya.Wahyu yang mereka percayai dan yakini
pun kemudian memberi bukti berupa peradaban agung
dalam sejarah kemanusiaan.Mereka yang mempercayainya
lahir menjadi umat yang beradab, kuat dan terhormat.Sedang
mereka yang mengabaikannya terpuruk eksistensinya dan
terhina harga dirinya.Hal ini tidak menyisakan tempat bagi
keraguan bahwa wahyu itu mungkin dan benar-benar tejadi.
Juga menegaskan pentingnya segera kembali ke petunjuk
wahyu agar jiwa-jiwa manusia segera tersirami nilai-nilai
ideal wahyu serta tersinari ajaran-ajaran luhurnya.

Nabi Muhammad Saw. bukanlah rasul pertama yang
menerima wahyu. Sebelum beliau Allah telah memberi wahyu
kepada para rasul:

b sl o 2 Gz o ) gl S0 s
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Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada
Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya ,dan Kami telah
memberikan wahyu) pula (kepada Ibrahim ,Ismacil,
Ishak,Ya«qub dan anak cucunya ,Isa,Ayyub ,Yunus,Harun
dan Sulaiman .Dan Kami berikan Zabur kepada Daud.
Dan) Kami telah mengutus (rasul-rasul yang sungguh
telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu,
dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang
mereka kepadamu.Dan Allah telah berbicara kepada
Musa dengan langsung(QS al-Nisa'/4: 163-164).

Maka tidak ada yang perlu diherankan dari turunnya
wahyu kepada Nabi Muhammad Saw. Justru Allah “merasa
heran” dengan mereka yang mengaku berakal tapi mengingkari
wahyu:

F255 o LT O e 185 0y el T L Wl 0T
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Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa
Kami mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara
mereka” ,Berilah peringatan kepada manusia dan
gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan
mereka“.Orang-orang kafir berkata” ,Sesungguhnya
orang ini) Muhammad (benar-benar adalah tukang sihir
yang nyata “(QS Yiinus/10: 2).¢
Tentang masalah ini manusia secara umum terbagi
tiga golongan: Pertama, para pemeluk agama samawi yang
beriman pada wahyu dan menaati isi kandungannya. Mereka
adalah orang-orang yang percaya pada adanya wahyu, percaya
bahwa ia mungkin dan benar-benar terjadi. Kepercayaan
mereka pada wahyu merupakan konsekuensi logis dari
kepercayaan mereka pada para rasul. Mereka percaya pada
apa pun yang disampaikan para rasul yang berasal dari Allah.
Wahyu merupakan satu-satunya cara penyampaian risalah
dari Allah kepada para nabi. Percaya pada risalah para nabi
berarti percaya pada adanya wahyu; baik wahyu dalam arti
proses penyampaian risalah, maupun sebagai isi kandungan
risalah itu sendiri.

Kelompok ini tidak perlu dibahas sekaitan dengan
keberadaan dan terjadinya wahyu, sebab mereka adalah
orang-orang yang percaya pada wahyu. Jika pun kemudian
ada kelompok yang hanya beriman kepada risalah satu
nabi dan tidak percaya para risalah nabi yang lain, itu
tidak berhubungan dengan keberadaan dan kemungkinan
terjadinya wahyu. Itu lebih terkait dengan kepercayaan pada
orang yang mengaku menerima wahyu.Yang perlu diajukan
kepada kelompok semacam ini adalah bukti-bukti kenabian.
Dan itu bukan topik bahasan kita ini.

©Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim al-Qur’an, Riyadh: Mansytrat al-Ashr
al-Hadits, cet. 111, 1973, hal. 31-32.
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Kedua,sekelompok filosof Baratpadarentangawal-awal abad
abad 16 hingga mendekati pertengahan abad 19.Karena mereka
adalah kaum materalis yang meragukan apa pun selain materi,
maka mereka menganggap wahyu sebagai sisa-sisa khurafat
masa lalu. Lebih dari itu, mereka tidak percaya adanya Tuhan dan
ruh. Menerut mereka wahyu yang kemudian mewujud menjadi
Kitab Suci tidak keluar dari dua kemungkinan: bikinan orang yang
mengaku-ngaku menjadi nabi untuk menarik perhatian manusia
dan menundukkan mereka sesuai keinginannya, atau tak lebih
dari igauan orang yang punya penyakit saraf yang berhalusinasi
bahwa dirinya melihat roh lalu memberinya wahyu, padahal
sebenarnya ia tidak melihat apa pun.

Pangkal pengingkaran mereka terhadap wahyu adalah
pengingkaran terhadap Tuhan dan ruh.Jika pengingkaran
mereka terhadap Tuhan dan ruh terbantahkan, maka mudah
saja mematahkan tuduhan mereka bahwa wahyu hanya
bualan atau igauan orang yang tak waras.

Tentang wujud Tuhan, bukti tentangnya banyak dan kuat.
Kita dapat membacanya pada kitab semesta yang senantiasa
terbentang di hadapan mata dan nurani kita.Selain itu kita
juga dapat membaca alur-pikir yang logis dan runtut pada
karya-karya akademik ulama kaldm (teologi), khususnya
pembahasan mereka tentang ketuhanan.Adapun tentangruh
(alam metafisik), penelitian ilmiah-empiris yang terpercaya
membuktikan adanya ruh.Jika dalih mereka tentang Tuhan
dan ruh telah terbantahkan, maka mereka tidak punya pilihan
selain mengakui kemungkinan terjadinya kontak antara
ruh (malaikat jibril) dengan nabi penerima wahyu untuk
disampaikan padanya risalah Allah.

Mengenai tuduhan mereka bahwa wahyu tak lebih
dari bualan atau igauan orang yang terkena penyakit, ini
merupakan tuduhan klasik yang pernah dilontarkan oleh para
pengingkar para nabi terdahulu.Sejatinya tuduhan itu omong-
kosong belaka.Berbagai mukjizat Allah yang ditunjukkan para
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nabi disertai tantangan untuk menyamai atau menggagalkan
mukjizat itu, lalu berujung pada ketidakmampuan para
penentang untuk mendatangkan mukjizat serupa; semua ini
merupakan bukti terbaik bagi kebenaran para nabi beserta
ajaran yang mereka sampaikan dari Allah.Yang kita tahu dari
sejarah hidup para nabi adalah bahwa mereka merupakan
manusia-manusia unggul dan sempurna di antara kaumnya.
Lewat tangan para nabi Allah telah mengubah banyak umat
dari penyimpangan dan kesesatan menuju peradaban dan
kemajuan.Bisakah dibayangkan bahwa manusia-manusia
pembawa pencerahan, perubahan dan kemajuan itu hanyalah
manusia-manusia sakit yang cuma bisa mengigau dan
berhalusinasi?

Ketiga, sekelompok ilmuan dan filosof Barat di
pertengahan abad 19.Mereka percaya adanya ruh berikut
semua kehidupan, pergerakan dan tata-aturan yang berlaku
di alam ruh yang berada di luar bayangan kita;mereka percaya
bahwa ruh bisa didatangkan, bisa diajak komunikasi, dan
bisa dimanfaatkan untuk beberapa keperluan.Hanya saja,
meski mereka ini percaya adanya ruh, mereka tidak percaya
kalau wahyu itu terjadi dengan turunnya malaikat dari langit
menemui seorang nabi lalu memberinya kalam Allah.Menurut
mereka wahyu terjadi bukan dari luar diri manusia, melainkan
dari dalam dirinya. Yakni ketika ruh seseorang menguasai
dirinya lewat pengalaman-pengalaman batiniahnya, lalu
ruh itu mengajarinya apa yang belum diketahuinya dan
menunjukkannya jalan terbaik bagi kebaikan dirinya serta
kemajuan umatnya.

Mengapa mereka tidak percaya kalau wahyu itu lewat
malaikat? Kata mereka, Allah itu tidak bertempat dan para
malaikat—dengan segala keruhanian yang mereka miliki—
tidak akan mampu bertemu dengan Allah lalu mendengar
kalam-Nya. Anggapan bahwa malaikat bertemu dengan Allah
dan mendengar langsung kalam-Nya bertentangan dengan
prinsip kesucian-Nya yang bebas dari sekat ruang Para
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malaikat, betapa pun tingginya derajat keruhanian mereka,
tidak akan lebih tinggi dari ruh manusia yang berasal dari ruh
Allah sendiri. Derajat para malaikat setara dengan ruh manusia.

Anggapa mereka ini jelas salah.Memang benar Allah
bebas dari sekat ruang.Benar juga para malaikat tidak bisa
bertemu langsung dengan Allah.Ketika kita mengatakan
bahwa wahyu turun lewat seorang malaikat, kita tidak
mengatakan bahwa malaikat itu bertemu dengan Allah.
Anggapan seperti memang menimbulkan persepsi bahwa
Allah berada di satu tempat.Yang kita katakan adalah bahwa
malaikat itu—tanpa bertemu, tanpa tatap-muka dengan
Allah—menerima wahyu dari Allah secara ruhani di mana
kita tidak dapat mengetahui hakikatnya.Kemudian malaikat
Jibril menurunkan wahyu yang sudah ia peroleh secara
ruhani itu kepada Nabi Muhammad Saw. dalamberbagai cara
dan bentuknya. Semua proses ini merupakan komunikasi
ruhani (ittishal rithi) di mana semua orang yang percaya
akan adanya alam ruh mengimaninya.

Sedangkan anggapan mereka bahwa betapa pun tingginya
derajat para malaikat tidak akan lebih tinggi dari ruh manusia
yang berasal dari ruh-Nya Sendiri; dengan anggapan ini mereka
hendakmengatakan bahwa paramalaikat, atausatu darimereka,
tidakah kompeten untuk menjadi perantara antara Allah dan
para nabi, sebab keruhanian para malaikat berada di bawah
keruhanian para nabi yang berasal langsung dari Ruh-Nya.
Anggapan sperti ini juga tidak bisa diterima.Memang benar ruh
manusia berasal dari Ruh Allah, dalam arti bahwa Dia-lah yang
menciptakan ruh lalu menempatkannya pada setiap makhluk
hidup. Dalam kerangka makna ini kita memahami ayat:
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Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya,
dan telah meniup kan kedalamnya ruh) ciptaan-(Ku,
maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (QS.
Al-Hijr/15: 29).
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Dalam pengertian ini pula kita memahami bahwa ruh
manusia—termasuk para nabi, dan ruh malaikat, semuanya
sama; semua berasal ciptaan Allah. Hanya saja kemudian ruh
para malaikat lebih tinggi dan lebih halus daripada ruh para
nabi, sebab para malaikat hanya memiliki ruh tanpa jasad-
materil.Sedangkan para nabi adalah manusia (basyar) yang
terdiri dari jasad dan ruh.Ruh murni yang tidak bersentuhan
dengan jasad tentu lebih kuat daripada ruh yang bersentuhan
dan berbaur dengan jasad.Namun demikian terkadang
kedudukan para nabi lebih utama di sisi Allah daripada para
malaikat. Keutamaan itu tidak didasarkan atas keutamaan
pada sisi ruh, melainkan pada sisi lain di luar masalah ruh.”

Dari paparan di atas kita mendapat kepastian bahwa
wahyu merupakan fenomena yang benar-benar terjadi.
Akal tidak kesulitan untuk menerima bahwa ia merupakan
sesuatu yang sangat mungkin terjadi, dan dalam kenyataannya
ia memang benar-benar terjadi terhadap para nabi lewat
malaikat yang ditunjuk-Nya, yakni JIbril. Akan tetapi, tetap saja
ditemukan orang-orang yang mengingkari kemungkinan—
terlebihkejadian—wahyu. Kata mereka, jika wahyu itu
mungkin terjadi maka Allah akan memberi wahyu kepada
semua manusia, tidak hanya kepada beberapa orang tertentu.
Pemberian wahyu kepada semua manusia, kata mereka, lebih
menjamin tercapainya tujuan wahyu itu sendiri yakni memberi
petunjuk pada kebenaran dan kebaikan serta kebahagiaan
akhirat. Di saat yang sama, sambung mereka, jika semua orang
mendapat wahyu, maka tidak bakal ada nabi yang dituduh
berbuat dusta, menipu, tukang sihir, gila atau tuduhan lainnya
yang biasa diarahkan kepada para nabi bahkan hingga sekarang.

Jawaban untuk tuduhan seperti ini adalah:tuduhan
seperti itu hanya berasal dari kebodohan tentang hikmah yang
ditetapkan Allah di balik peristiwa wahyu, serta kebodohan
akankeragaman karakter manusia dalam hal pengetahuan

7 Lihat Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Wahy wa al-Qurdn, Kairo: Maktabah
Wahbabh, cet. 1, 1986, hal.13-17.
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tentang apa sesungguhnya tugas utama mereka di dunia ini
dan sejauh mana kesiapan mereka memikul tugas utama nan
berat tersebut. Berdasarkan hikmah yang dikehendaki-Nya,
Allah tidak menjadikan manusia seragam melainkan beragam.
Jika Allah berkehendak, bisa saja Dia menjadikan mereka umat
yang seragam dan setipe dalam segala hal, lalu mereka digiring
paksa untuk mengikuti kebenaran dengan cara setiap orang
dari mereka diberi wahyu dengan cara yang dikehendakinya.

Tapi nyatanya Allah tidak melakukan hal itu.Kenyataannya
manusia adalah makhluk yang dikarunia-Nya akal.Allah
memberi mereka beragam taklif (tugas) seraya memberi
mereka kebebasan memilih untuk dirinya, dan atas pilihan itu
Allah menjanjikan balasan pahala atau siksa. Nah, jika semua
orang digiring paksa, tanpa punya pilihan, untuk mengikuti
kebenaran dengan cara semua mendapat wahyu, lalu buat apa
ada taklif, buat apa ada janji pahala atau ancaman siksa? Apa
bedanya manusia dengan hewan yang hidupnya tak punya
pilihan? Kalau semua manusia tidak punya pilihan selain
mengikuti kebaikan, mengapa mereka tidak disamakan dengan
malaikat saja yang tidak pernah melanggar perintah-Nya?

Hakikat manusia dan karakter penciptaannya serta
tugasnya untuk menjadi khalifah dan memakmurkan semesta;
semua ini menampik kemungkinan semua manusia menjadi
nabi yang mendapat wahyu.Mengandaikan semua manusia
menjadi nabi yang mendapat wahyu bertentangan dengan
sunnatulldh (hukum alam).Allah Mahatahu tentang makhluk-
Nya dan kemaslahatan mereka. Dia berfirman:

far Y g0 038 5o 005 ik b Y e s
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Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan
berikan kepada tiap -tiap jiwa petunjuk ,akan tetapi
telah tetaplah perkataan dari padaKu” ,Sesungguhnya
akan Aku penuhi neraka jahannam itu dengan jin dan
manusia bersama-sama“ (QS al-Sajdah/32: 13).
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Firman-Nya lagi:
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Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan
manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa
berselisih pendapat.Kecualiorang-orang yang diberi
rahmat oleh Tuhanmu.Dan untuk itulah Allah
menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-
Nya) telah ditetapkan: “Sesungguhnya Aku akan
memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia
(vang durhaka) semuanya”(QS Hid/11 : 118-119).

Tuduhan seperti itu, seperti telah dikatakan, juga berasal
dari kebodohan akan keragaman karakter manusia dalam hal
pengetahuan tentang apa sesungguhnya tugas utama mereka
di dunia ini dan sejauh mana kesiapan mereka memikul tugas
utama nan berat tersebut. Allah SWT. tidak menciptakan
manusiadalamsatu tipe. Kemampuanakal mereka, pemahaman,
keluasan wawasan, kejernihan jiwa, serta kemampuan memikul
beban dan tanggung mereka beragam, berbeda-beda antara
yang satu dengan lainnya.Di antara mereka ada yang bodoh
ada yang pintar, ada yang lemah ada yang kuat, ada yang keruh
ruhnya ada yang bening, ada yang dominan unsur materinya
ada yang kuat sisi ruhaninya, ada yang.Orang yang kuat lagi
pintar tentu mampu melakukan sesuatu yang tidak bisa
dilakukan oleh orang yang lemah lagi bodoh.Orang yang bening
sisi ruhaninya tentu mampu melakukan sesuatu yang tidak bisa
dilakukan oleh orang yang menonjol sisi jasadiahnya.

Di antara manusia, Allah memilih orang-orang tertentu
yang memiliki kualitas akal, ruh, hati, dan mental yang unggul.
Allah kemudian membina langsung orang-orang unggul itu,
mendidik, mengawasi, dan mempersiapkan mereka dengan
persiapan khusus untuk menjadi penerima wahyu-Nya dan
pemikul risalah-Nya.Firman-Nya:
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Allah memilih utusan-utusan)-Nya (dari malaikat dan
dari manusia ;sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat (QS al-Hajj/22: 75).

Dulu orang-orang kafir berkata:

“"‘&JJJW RO s

"Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada
kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan
kepada utusan-utusan Allah” (QS al-An’dm/6: 124).

Allah menjawab perkataan orang-orang kafir itu:
) g Lo LT A

Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas
kerasulan (QS al-An’am/6: 124).?

3. Proses Wahyu Allah kepada Malaikat

Ayat berikut menunjukkan adanya firman Allah kepada
para malaikat:
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat,
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
di muka bumi“Mereka berkata” ,Mengapa Engkau
hendak menjadikan) khalifah (di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah ,padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau “?Tuhan berfirman,
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yangetika Dia bicara,
langit tidak kamu ketahui” (QS al-Baqarah/2: 30).

8 Lihat Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Wahy wa al-Qur'dn, Kairo: Maktabah
Wahbabh, cet. I, 1986, hal.23-24.
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Sedangkan ayat berikut menunjukkan bahwa Allah
memberi wahyu kepada malaikat:

JQA\M 14T 5,0 \,:5 i&as g &l |y 3 e 3
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para
malaikat, “Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka
teguhkan (pendirian) orang-orang yang telah beriman.”
Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati

orang-orang kafir, maka penggallah kepala mereka dan
pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka (QS al-Anfal/8: 12).

Ayat lainnya menjelaskan apa saja yang dilakukan para
malaikat, antara lain:

il ozl
Dan (malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan

(QS al-Dzariyyadt/51: 4).
e
Dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia)

(QS al-Nazi'at/ 5).

Ayat-ayat ini satu sama lain saling mendukung
menunjukkan bahwa Allah berbicara dengan para malaikat
tanpa perantara dengan pembicaraan yang mereka pahami.
Ini diperkuat lagi dengan sabda Nabi Saw.:
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Apabila Allah hendak mewahyukan sesuatu urusan,
Dia berbicara dengan wahyu.Ketika Dia bicara, langit
bergetar karena takut kepada Allah Azza wa Jalla.
Ketika para penghuni langit mendengar itu, mereka
menjadi layu lalu jatuh tersungkur sujud.Yang pertama
mengangkat kepalanya adalah malaikat Jibril as.
Kemudian Allah berbicara dengan Jibril lewat wahyu-
Nya menyampaikan apa yang dikehendaki-Nya. Lalu
Jibril membawa isi wahyu itu melewati para malaikat.
Setiap kali ia lewat satu langit, para penghuninya
bertanya, “Apa yang telah dikatakan Tuhan kami, wahai
Jibril?” Jibril menjawab, ‘Al-Haqq (kebenaran). Dia
Maha Tinggi lagi Maha Besar.” Maka mereka semua
mengatakan seperti apa yang dikatakan [Ibril, kemudian
JIbril menyampaikan wahyu kepada pihak (nabi) yang
diperintahkan Allah.”

Hadits ini menjelaskan bahwa prosesi wahyu adalah:
Allah berbicara, malaikat mendengarkan, disusul gemetarnya
langit akibat mendengar Allah berbicara. Meski secara lahir
riwayat ini seakan menunjuk pada prosesi penurunan wahyu
al-Qur'an secara khusus, namun sejatinya ia menjelaskan
prosesi wahyu secara umum.

Jelas bahwa al-Quran ditulis di Lauh Mahfizh,
sebagaimana firman-Nya:

Godes G o B omafen g
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Bahkan yang didustakan mereka itu ialah al-Qur'an
yang mulia ,yang) tersimpan (dalam Lauh Mahfiizh (QS
al-Burtij/85: 21-22).
Jelas pula al-Qur’an diturunkan secara utuh dan sekaligus
dari langit dunia ke Bait al-‘Izzah di malam Laitul Qadr dari
bulan Ramadhan, sebagaimana firman-Nya:

PRHEAREE-]
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur'an)

? Aba Bakr Ahmad al-Syaibani, Kitab al-Sunnah, al-Maktab al-Islami, cet. I,
1980, jilid 1, hal. 227.
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pada malam kemuliaan(QS al-Qadr/97: 1).

Sesungguhnya  Kami menurunkannya pada suatu
malam yang diberkahidan sesungguhnya Kami-lah yang
memberi peringatan (QS al-Dukhkhdn/44: 3).

58 a3 I3t il Sz 3
(QS al-Bagarah/2: 185).

Sebuah riwayat menjelaskan bahwa turunnya al-Quran
dari langit ke Bait al-‘Izzah ini bukan turunnya al-Qur‘an ke
Nabi Saw. Ibnu ‘Abbas menyatakan bahwa al-Qur’an turun
secara sekaligus ke langit dunia pada malam Lailatul Qadr.
Barulah setelah itu al-Qur'an turun ke Nabi Saw. dalam
rentang 20 tahun. Kemudian Ibnu ‘Abbas membaca ayat:
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Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling
baik penjelasannya (QS al-Furqan/25: 33).

Dan ayat:
o adhs oK e O T h s CTg

Danal-Qur'anitu telah Kamiturunkan dengan berangsur-
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan
kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi
bagian (QS al-Isra’/17: 106).”°

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa al-Qur’an dipisahkan
dari al-Dzikr, lalu disimpan di Bait al-‘Izzah yang ada di langit
dunia. Kemudian Jibril menurunkannya (secara bertahap)
kepada Nabi Saw.!!

10 Riwayat al-Hakim, al-Baihaqi, dan al-Nasa'i.
!! Riwayat al-Hakim dan Ibn Abi Syaibah.
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Pada perkembangan selanjutnya, para ulama berbeda
pendapat tentang bagaimana Allah menyampaikan wahyu al-
Qur’an kepada Malaikat Jibril. Mereka terbagi menjadi beberapa
kelompok. Ada yang berpendapat bahwa Malaikat Jibril
menerima al-Qur'an dengan mendengarnya langsung dari Allah
lewat lafaz (kata-kata) khusus. Pendapat lain mengatakan bahwa
Malaikat Jibril menghafalnya dari Lauh Mahfiizh. Pendapat ketiga
mengatakan bahwa Malaikat Jibril diberi maknanya, sedang lafaz
dari JIbril atau dari Nabi Muhammad Saw.

Ahlussunnah wal Jamaah memegang pendapat pertama,
dan itulah pendapat yang benarPendapat ini diperkuat
dengan sejumlah ayat yang menisbahkan langsung al-Qur’an
kepada Allah, seperti ayat:

ot oS5 53 2 TN A By

Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi al-Qur<an
dari sisi) Allah (Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui (QS al-Naml/27 : 6).

Juga ayat:
8 38 pang &5 52 s G ol 3sf by

Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia
sempat mendengar firman Allah (QS al-Taubah/9: 6).

Dan ayat:
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami
yang nyata ,orang-orang yang tidak mengharapkan
pertemuan dengan Kami berkata”,Datangkanlah
al-Quran yang lain dari iniatau gantilah dia«
Katakanlah”,Tidaklah patut bagiku menggantinya dari
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pihak diriku sendiri Aku tidak mengikut kecuali apa yang
diwahyukan kepadaku“(QS Yinus/10: 15).

Dengan demikian, al-Qur'an adalah firman Allah,“satu
paket” makna dan lafaznya, bukan kata-kata Jibril atau
Muhammad. Sedangkan pendapat kedua yang mengatakan
bahwa Malaikat Jibril menghafalkan al-Qur'an dari Lauh
Mabhfiizh, tidak bisa diterima, sebab keberadaan al-Qur‘an di
Lauh Mahfiizh sama dengan keberadaan hal-hal ghaib lainnya
di sana. Jadi tidak mungkin al-Qur’an dihafal oleh JIbril, lalu
hafalan itu disampaikan kepada Nabi Muhammad tanpa ada
pantauan langsung dari Allah tentang validitas hafalan JIbril.
Adapun pendapat ketiga yang mengatakan bahwaMalaikat
Jibril diberi maknanya sedang lafaznya dari JIbril atau dari
Nabi Muhammad Saw., ini lebih cocok disebut Sunnah,
bukan al-Qur'an.Sunnah juga merupakan wahyu dari Allah
ke Malaikat Jibril, lalu maknanya disampaikan ke Nabi Saw,
kemudian Nabi Saw.menyampaikannya dengan ungkapan
beliau sendiri. Karena itu, Sunnah boleh diriwayatkan secara
maknawi (substansi) dengan tidak mengurangi isi oleh orang
yang tahu isi kandungannya.

Bagaimana jika ada yang mengatakan al-Qur’an kata-
katanya buatan Malaikat Jibril? Pastikan kata-kata itu tidak
benar dengan beberapa alasan: Pertama, kaum Muslim
sepakat ketika mereka membaca sebuah ayat mereka berkata,
“Allah SWT. berfirman...” Jika al-Qur’an merupakan kata-kata
Malaikat Jibril, tentu mereka akan berkata, “Jibril berkata...”
Kedua, al-Qur'an yang kini secara fisik berbentuk mushhaf
disepakati oleh kaum Muslim merupakan Kitab Allah. Tidak
ada seorang pun dari mereka menyebutnya Kitab Jibril.Ketiga,
Allah SWT. berfirman:

By 8 5 P £
Katakanlah, “Ruh al-Qudus (Jibril) menurunkan al-

Qur’an itu dari Tuhanmu dengan benar” (QS al-Nahl/16:
102).
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Jika al-Qur’an merupakan kata-kata JIbril tentu ayat di
atas akan berkata, “Jibril menurunkan al-Qur’an itu dari kata-
katanya sendiri.” Keempat, Allah SWT. berfirman:
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Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu
meminta perlindungan kepadamu ,maka lindungilah
ia supaya ia sempat mendengar firman Allah (QS al-
Taubah/9: 6).

Allah SWT. juga berfirman:

Padahal segolongan dari mereka mendengar firman
Allah(QS al-Baqarah/2: 75).

Jikalafaz al-Qur'an merupakan kata-kata Jibril, tentu ayat-
ayat di atas tidak akan menyebutnya firman Allah. melaikan
kata-kata JIbril.

Lalu apa jawaban terhadap orang-orang yang
mengatakan bahwa lafaz al-Qur'an merupakan kata-kata
Muhammad? Jawabannyasama dengan jawaban-jawaban di
atas. Jika mereka mengatakan al-Qur‘an merupakan kata-kata
Muhammad, maka mereka sama saja dengan al-Walid bin al-
Mughirah, salah satu tokoh kafir, yang mengatakan, “ini tidak
lain hanyalah perkataan manusia,” sebagaimana direkam
QS al-Mudatstsir/74: 25. Setelah itu al-Walid diancam, “Aku
akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar” (QS al-
Mudatstsir/74: 26). Lebih dari itu, jawaban paling telak untuk
mereka adalah jawaban langsung dari Allah untuk kaum
musyrikin:
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Ataukah  mereka mengatakan”,Dia) Muhammad(

membuat-buatnya“.Sebenarnya mereka tidak beriman.
Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang
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semisal al-Qur'an itu jika mereka orang-orang yang
benar (QS al-Thiir/52: 33-34).
Hinggadisiniperlujugadisebutkanbeberapakarakteristik
al-Qur’an yang membedakannya dari Hadits, yaitu:

a. Mu’jiz. Al-Qur'an merupakan mukjizat.

b. Qath’i al-tsubit. Seluruh al-Qur'an turun secara
mutawdtir sehingga memberi kepastian akan validitas
dan otentisitasnya.

c. Yuta’abbad bi tilawatih. Membacanya bernilai ibadah.
d. Harus disampaikan dengan lafaz (teks asli)-nya.

Sedangkan hadits ada dua macam.Pertama, hasil ijtihad
Rasul Saw.Ini bukan wahyuJika hasil ijtihad itu benar,
wahyu mendiamkannya sebagai tanda setuju.Kedua, wahyu
Allah kepada Nabi Saw.dengan makna-nya saja, sedang
lafaz (redaksi)-nya dari Nabi Saw. Hadis seperti ini boleh
diriwayatkan dengan maknanya saja.Adapun hadits qudsi,
pada dasarnya sama dengan hadits Nabi, hanya saja Nabi
Saw. menisbahkannya kepada Allah ketika meriwayatkannya
dengan bersabda, “Qdla Alldh (Allah berfirman...),” misalnya.'?

4. Proses Wahyu Allah kepada Nabi Saw.

Proses ini digambarkan secara umum dalam firman-Nya:
et e ol 2 3 g Yl 48 OF 20 B8
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Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun
bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan
perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau dengan
mengutus seorang utusan) malaikat (lalu diwahyukan
kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana (QS
al-Sydra/: 51).

'2 Lihat Manna’ al-Qaththan, Mabadhits fi ‘Uliim al-Qur’an, Riyadh: Mansytrat
al-‘Ashr al-Hadits, cet. 111, 1973, hal. 34-36.
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Ayat ini menunjukkan bahwa secara umum tata-cara
pewahyuan ada tiga. Para ulama menamainya mardtib al-
wahy (tingkatan-tingkatan proses wahyu), yaitu:

a. Allah mewahyukan apa yang dikehendaki-Nya kepada
Nabi Saw. secara tersembunyi, cepat dan langsung.

b. Allah berbicara dengan sebuah pembicaraan kepada
Nabi Saw. di balik tabir.

c. Allah mengutus Malaikat JIbril kepada Nabi Saw., lalu
Jibril menyampaikan apa yang diperintahkan Allah
kepada Nabi Saw.

Para ulama telah membahas masalah ini, kemudian
mereka membagi lebih detil tata-cara wahyu menjadi tujuh
tingkatan, bahkan ada yang membaginya menjadi delapan.
Penting dicatat, semua tingkatan itu merujuk pada tiga
tingkatan utama yang disebutkan ayat di atas, tidak ada yang
keluar dari tiga tingkatan utama itu. Berikut penjelasan tiap
tingkatan:

Pertama, mimpi yang benarSebagaimana dalam hadis
riwayat A‘isyah, “Wahyu yang pertama kali turun kepada
Rasulullah Saw.adalah berupa mimpi yang benar.” Wahyu pada
tingkatan ini bisa langsung dari Allah atau lewat Malaikat Jibril.

Kedua, Malaikat Jibril JIbril datang kepada Nabi Saw.
kemudian ia menyampaikan wahyu ke dalam jiwa dan
hati Nabi Saw. tanpa beliau melihat JIbril. Tentang hal ini
Nabi Saw.bersabda, “Sesungguhnya Rih al-Qudus (Jibril)
menghembuskan ke jiwaku bahwa seseorang tidak akan mati
sampai sempurna rezekinya, maka bertakwalah kalian kepada
Allah dan berbaik-baiklah dalam meminta (kepada-Nya)” (HR
al-Hakim).

Ketiga, Malaikat Jibril menampakkan diri sebagai seorang
laki-laki, lalu berbicara dengan Nabi Saw. dan beliau tahu
siapa sebenarnya laki-laki itu. Seperti yang diceritakan dalam
hadits yang cukup terkenal yang berisi pertanyaan Malaikat
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Jibril kepada Nabi Saw. tentang Islam, iman, ihsan, dan hari
kiamat.

Keempat, Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw. dalam
keadaan aslinya sebagai malaikat lalu menyampaikan wahyu
kepada Nabi Saw. Pada tingkatan ini wahyu datang kepada
Nabi Saw. seperti gemerincing lonceng, dan ini merupakan
wahyu yang paling berat bagi Nabi Saw.

Kelima, Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw. dalam
bentuk aslinya, yakni malaikat yang agung sebagaimana Allah
menciptakannya. Kemudian ia mewahyukan kepada Nabi Saw.
apayang dikehendaki Allah. Kejadian seperti ini pernah terjadi
dua kali pada Nabi Saw.; sekali di bumi dan sekali di langit
saat mi'raj di sidrah al-muntahd sebagaimana digambarkan
firman-Nya dalam QS al-Najm/: 13-18:
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Dan sungguh dia (Muhammad) telah melihatnya (dalam
rupa yang asli) pada waktu yang lain. (Yaitu) di Sidrah
al-Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal.
(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidrah al-Muntaha
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya
(Muhammad) tidak menyimpang dari yang dilihatnya
itu dan tidak (pula) melampauinya. Sungguh, dia telah
melihat sebagian tanda-tanda (kebesaran) Tuhannya
yang paling besar.

Kecuali yang pertama, empat tingkatan lainnya di atas
semuanya merupakan bentuk-bentuk dari proses wahyu yang
digambarkan penggalan ayat ini:
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Atau dengan mengutus seorang utusan) malaikat (lalu
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia
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kehendaki (QS al-Sytra/: 51).

Keenam, kalam Allah kepada Nabi Saw. di balik tabir,
seperti yang terjadi pada Nabi Saw. di malam mi'raj setelah
penetapan kewajiban shalat fardu lima waktu. Ketika itu Nabi
Saw. diseru, “Aku telah menetapkan kefarduan-Ku dan Aku
telah meringankannya atas hamba-hamba-Ku.” Sebagaimana
terjadi pada Misa As., “Dan kepada Misd Allah berfirman
secara langsung” (QS al-Nisa'/4: 164).

Ketujuh, kalam Allah kepada Nabi Saw. secara langsung
tanpa perantara Malaikat Jibril, juga tanpa tabir. Seperti wahyu
Allah kepada Nabi Saw. di malam mi’raj di atas langit berupa
kewajiban shalat lima waktu, dilipatgandakannya pahala
kebaikan hingga sepuluh kali lipat, dan lainnya. Tingkatan
ini termasuk dalam penggalan ayat, “Dan tidak mungkin bagi
seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata dengan dia
kecuali dengan perantaraan wahyu” (QS al-Sytira/: 51). Yakni
pemberitahuan secara tersembunyi."

Terlepas dari itu, seperti apa pun prosesi dan bentuk
wahyu kepada Nabi, yang jelas ia merupakan fenomena besar.
Seorang nabi yang menerimanya harus melampaui batas-
batas alam materi dan alam lahir agar dapat terhubung dengan
malaikat dan alam meta-fisik. Fenomena wahyu menuntut
seorang nabi memiliki kesiapan khususyangtelah dicanangkan
oleh Allah SWT. terhadap manusia-manusia pilihan di antara
makhluk-Nya sehingga mereka layak menempati kedudukan
yang mulia itu. Sering terjadi Nabi Saw. merasa berat dalam
menerima wahyu dari Malaikat Jibril. Al-Harits bin Hisyam,
seperti diceritakan ‘A’isyah, pernah bertanya kepada Nabi
Saw.:
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" Nuruddin ‘Itr, ‘Ultim al-Qur'an al-Karim, cet.1, 1993, Damaskus: Mathba'ah
al-Shabah, hal. 16-18.
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“Ya Rasulullah, bagaimana wahyu datang kepadamu?”
Rasulullah Saw. menjawab, “Kadang-kadang wahyu
datang kepadaku seperti gemerincing lonceng; inilah
yang paling berat bagiku. Lalu terhenti sehingga
aku dapat mengerti apa yang disampaikan. Dan
terkadang datang Malaikat menyerupai seorang laki-
laki lalu berbicara kepadaku maka aku ikuti apa yang
diucapkannya.” A'isyah berkata, “Sungguh aku pernah
melihat turunnya wahyu kepada Nabi Saw. pada suatu
hari yang sangat dingin lalu terhenti, dan aku lihat dahi
beliau mengucurkan keringat.”

Berikut beberapa riwayat yang menggambarkan betapa
wahyu merupakan fenomena yang agung sekaligus berat bagi
Nabi Saw.

Pertama, al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
tentang firman-Nya, “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) al-Qur'an karena hendak cepat-cepat (menguasai)
nya” (QS al-Qiyamah/75: 16). Ibnu ‘Abbas mengatakan
bahwa Rasulullah Saw. sangat bersemangat saat turun wahyu
kepadanya. Hal itulah yang mendorong beliau cepat-cepat
menggerakkan kedua bibirnya untuk mengikuti bacaan
wahyu. Melihat hal itu, Ibnu ‘Abbas pun ikut menggerakkan
kedua bibirnya sebagaimana Rasulullah melakukannya.
Kemudian Sa’id bin Jabir mengikuti apa yang dilakukan Ibnu
‘Abbas. Ketika itu turunlah ayat, “Janganlah kamu gerakkan
lidahmu untuk (membaca) al-Qur'an karena hendak cepat-
cepat (menguasai)-nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-
lah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya” (QS al-Qiyamah/75: 16-17). Demi mendengar
perintah ini, Nabi Saw. pun diam mendengarkan wahyu
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sampai usai. Setelah itu, setiap kali Jibril datang membawa
wahyu, Nabi Saw. diam mendengarkan, tidak terburu-buru
menggerakkan lidahnya untuk mengikuti wahyu. Setelah Jibril
pergi, barulah Nabi Saw. membacakan ayat yang baru saja
turun kepada beliau (HR. Al-Bukharf).

Kedua, ketika wahyu turun kepada Nabi Saw., terdengar
dari dekat wajah beliau bunyi seperti suara lebah. ‘Umar bin al-
Khaththab mengatakan hal itu, dan ketika itu para sahabat diam di
tempat, lalu Nabi Saw. menghadap Kiblat dan mengangkat kedua
tangan lalu berdoa, “Ya Allah, tambahkan untuk kami dan jangan
kurangkan untuk kami, muliakan kami dan jangan hinakan kami,
anugerahi kami dan jangan halangi untuk kami, dahulukan kami
dan jangan kalahkan kami, ridhailah kami dan jadikan kami ridha
terhadap-Mu.” Kemudian beliau bersabda, “Telah turun kepadaku
sepuluh ayat, barangsiapa menegakannya ia akan masuk surga.”
Kemudian beliau membacakan sepuluh ayat pertama dari surat al-
Mu'mintn (HR al-Tirmidzi dan al-Hakim).

Ketiga, ketika wahyu turun kepada Nabi Saw., tubuh beliau
menjadi berat sampai-sampai paha beliau nyaris saja meretakkan
paha orang yang duduk di samping beliau. Zaid bin Tsabit
menceritakan bahwa Nabi Saw. membacakan kepadanya ayat,
“Tidaklah sama orang-orang yang duduk-duduk saja (tidak ikut
berperang) dari kalangan kaum Mukminin dengan orang-orang
yang berjihad di jalan Allah” (QS al-Nisa'/4: 95), maka datang
Ibnu Ummu Maktum kepada Nabi Saw. padahal beliau sedang
membacakan ayat itu kepada Zaid. Ibnu Ummi Maktim berkata,
“Wahai Rasulullah, seandainya aku mampu berjihad pasti aku akan
berjihad”. Dia adalah seorang yang buta. Maka Allah menurunkan
ayat kepada Nabi Saw. pada saat paha beliau sedang berada di
atas paha Zaid dan Zaid merasa berat dengan paha beliau tersebut
(karena beratnya wahyu yang beliau terima) hingga Zaid khawatir
pahanya retak. Kemudian beliau tenang kembali. Ketika itu Allah
menurunkan penggalan ayat, “yang tidak mempunyai uzur” (HR
al-Bukhari, Ahmad dan Aba Dawud).”"*

' Sehingga kemudian ayat itu berbunyi, “Tidaklah sama antara mukmin yang
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Keempat, apabila wahyu turun kepada Nabi Saw. dan
beliau sedang berada di atas hewan tunggangan, maka hewan
itu akan berhenti. ‘A’isyah meriwayatkan hal itu (HR Ahmad).

Di luar itu semua, Nabi Saw. menganjurkan setiap Muslim
untuk menjadikan hari di mana wahyu turun sebagai hari
yang istimewa dengan menghadapkan diri kepada Allah, ber-
mujdhadah membersihkan jiwa dengan puasa sunnah sehingga
jiwa menjadi suci dari segala yang mengotorinya dan hati menjadi
fokus hanya tertuju kepada Sang Pencipta semata. Dalam keadan
jiwa yang suci dan hati yang tulus, seorang Muslim berserah diri
pada-Nya dengan segenap kekuatan dan tekadnya, berinteraksi
dengan semesta dan sesama berhias akhlak mulia, semangat
memperbaiki, selalu mengajak pada kebaikan sebagaimana
wahyu menyerukannya pada hari di mana ia pertama kali turun
(HR Muslim). Abi Qatddah al-Anshari mengatakan bahwa
Rasulullah pernah ditanya tentang puasa hari Senin. Beliau
menjawab, “Pada hari itu aku dilahirkan dan pada hari itu pula
wahyu diturunkan kepadaku” (HR Muslim).*s

B. Al-Qur'an

Bagi umat Islam, tidak ada pengaruh yang lebih besar
dari pengaruh al-Qur'an dalam pembentukan semangat, etos
kebudayaan dan peradaban mereka. Jika melihat sejarah
panjang agama-agama dan peradaban-peradaban, dapat
dipastikan bahwa tidak ada buku yang telah melahirkan
sebuah agama, masyarakat, kebudayaan dan peradaban
sekaligus selain al-Qur'an. Karena itu, masa depan Islam juga
terletak pada inspirasi al-Qur’an ini.’®

duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai ‘uzur dengan orang-orang yang
berjihad dijalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat.
kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk[341] dengan pahala
yang besar.” Setelah sebelumnya tidak ada penggalan “yang tidak mempunyai ‘uzur.”

s Niruddin ‘Itr, ‘Ulim al-Qur’an al-Karim, cet. 1, 1993, Damaskus: Mathba’ah
al-Shabah, hal. 19-21.

¢ M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur'an, Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-konsep Kunci, Jakarta: Penerbit Paramadina, cet. II, 2002, hal. 1-2.
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Dengan demikian tidak berlebihan jika dikatakan bahwa
al-Qur'an merupakan manba’ turdts al-ummah (sumber
khazanah pemikiran umat Islam), pondasi peradaban, sumber
ilmu pengetahuan, dan pembangkit sebagian besar gerakan
sosial dan politik mereka selama 15 abad sejarah mereka.'”

Perhatian kaum Muslim secara umum terhadap al-Qur’an
sedemikian tinggi sehingga mereka begitu teliti menghitung
jumlah ayatnya, bahkan jumlah kata dan huruf-hurufnya.
Kenyataan ini saja sudah menjamin betapa al-Qur’an bebas
dari penambahan atau pengurangan. Juga tidak mengada-ada
kalau dikatakan bahwa tidak ada Kitab Suci yang dihafal di
luar kepala oleh ribuan, puluhan ribu, bahkan jutaan orang
selain al-Qur’an yang memang telah dimudahkan Allah untuk
diingat dan dihafal.

Yang dihafal bukan hanya kata perkata dan ayat perayatnya
saja, tapi juga cara pelafalan dan artikulasi huruf perhurufnya;
izhhdr-idghdm-nya, ikhfa-iqlab-nya, panjang-pendeknya, dan
semacamnya yang biasa dipelajari dalam ilmu tajwid. Bahkan
rasm (tulisan) yang dibaca hari ini ditulis dan dicetak persis
seperti rasm yang ada di zaman Khalifah Utsman bin ‘Affan.
Tidak ada pemerintah atau lembaga Islam mana pun yang
lancang mengubah rasm itu.'®

Kitab Suciyang demikianitu diturunkan Allah di antaranya
guna menuntun manusia ke tujuan termulia dan jalan terlurus
(al-Isra’/17: 9 dan al-Ma'idah/5: 15-16); menjadi cahaya (al-
Niir/24: 35, al-Nisa"/4: 174, al-Taghabun/64: 8 dan al-Araf/7:
157); menyeru segenap manusia untuk saling mengenal

'7 Gerakan pembaharuan Islam modern juga terinspirasi oleh al-Qur’an.
Sebagai misal, gerakan Wahabiyah di Hijaz, Mahdiyah di Sudan, al-Kawakibi di Syria,
al-Afghani di Mesir dan revolusi Islam di Iran (lihat Hassan Hanafi, al-Din wa al-
Tsawrah fi Mishr, vol. V11, Kairo: Maktabah Madbiili, tt., hal. 77). Di tempat lain Hanafi
juga mengatakan, seandainya tidak ada al-Qur'an maka tidak akan ada khazanah
pemikiran Islam klasik (al-turdts al-qadim) dan tidak akan tumbuh peradaban Islam
(lihat Hassan Hanafi, al-Turdts wa al-Tajdid, Mawqifuna min al-Turdts al-Qadim, Beirut:
al-Mua'assasah al-Jami‘ah li al-Dirasat wa al-Nasyr wa al-Tawzi), cet. 1V, 1992, hal. 154).

18 Baca Yisuf al-Qaradhawi, Kayfa Nata'dmal Ma'a Al-Qur’an al-Azhim, Cairo:
Dar al-Syur, cet. V, 2006, hal. 10.
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bukan saling berpaling-muka (al-Hujurat/49: 13), saling
toleransi bukan saling mencaci (al-Ma'idah/5: 18), saling
tolong-menolong dalam kebaikan dan takwa bukan dalam
dosa dan permusuhan (al-Ma'idah/5: 2), dan banyak lainnya.

Kitab Suci al-Qur*an yang demikian itu memiliki beberapa hak
atas umatyang memedomaninya. Al-Qur'an mempunyai hak untuk
diperlakukan dengan baik dan benar; dihafal, dibaca, didengar,
direnungkan, dihayati dan diamalkan. Al-Qur'an mempunyai hak
untuk digali rahasia-rahasianya, diselami keindahan hikmahnya,
dan  ditampakkan keunggulan-keunggulannya.  Al-Qur'an
memiliki hak untuk diikuti, diamalkan, dijadikan pedoman dan
disebarkan. Hak bagi al-Qur'an berarti kewajiban bagi mereka
yang memedomaninya, yakni umat Islam."”

Al-Qur’an menyatakan dirinya sebagai petunjuk, bukan
hanya bagi umat Islam melainkan untuk seluruh manusia.
Dalam QS al-Baqarah/2: 185 disebutkan:

s gp s A 38 S 4 G ol SLan; 52
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil).

Dari ayat ini dapat diambil tiga konsep mengenai al-Qur'an.
Pertama, al-Qur'an adalah kitab yang berisi petunjuk atau
pedoman (hudd). Kedua, al-Qur'an memberikan penjelasan
mengenai petunjuk itu, dan ketiga, petunjuk itu sekaligus
merupakan kriteria atau tolok ukur untuk menilai segala sesuatu,
terutama untuk membedakan antara yang benar dan yang salah,
yang buruk dan yang baik, yang seronok dan yang indah.?’

Petunjuk, penjelasan, dan tolok ukur yang dibawaal-Qur'an
19 Lihat Yasuf al-Qaradhawi, Kayfa Nata'amal Ma'a Al-Qur'an al-Azhim, Cairo:
Dar al-Syur, cet. V, 2006, hal. 11-14.
%0 Lihat Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an..., hal. xvii.



34 Dr. Abad Badruzaman, Lc,, M.Ag.

itu disampaikan guna menuntun manusia merealisasikan
tujuan diturunkannya al-Qur'an itu sendiri. Setidaknya ada
delapan tujuan diturunkannya al-Qur‘an, sebagai berikut:

1. Membersihkan akal dan menyucikan jiwa dari segala
bentuk syirik. Tujuan ini tidak semata-mata sebagai
sebuah konsep teologis, tetapi juga sebagai falsafah hidup
dan kehidupan umat manusia.

2. Mengajarkan kemanusiaan yang adil dan beradab.

3. Menciptakan persatuan dan kesatuan; kesatuan alam
semesta, kesatuan kehidupan dunia dan akhirat, alam
fisik dan metafisik, kesatuan ilmu, iman, rasio, kesatuan
sosial, politik dan ekonomi. Semuanya di bawah keesaan
Allah SWT.

4. Mengajak manusia berpikir dan bekerja sama dalam
bidang kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

5. Membasmi kemiskinan material dan spiritual, kebodohan,
penyakit, penderitaan hidup, dan pemerasan manusia
atas manusia dalam bidang sosial, ekonomi, politik dan
juga agama.

6. Memadukan kebenaran dan keadilan dengan rahmat dan
kasih sayang, dengan keadilan sosial sebagai landasan
pokoknya.

7. Menciptakan ummatan wasathan yang menyeru kepada
kebaikan dan mencegah kemunkaran.

8. Menekankan peranan ilmu dan teknologi guna
menciptakan satu peradaban yang sejalan dengan jati diri
manusia, dengan panduan dan paduan Nur Ilahi.?!

Lebih lanjut tentang tujuan diturunkannya al-Qur‘an
akan dibahas dalam sub-bahas tersendiri setelah pembahasan
tentang karakteristik dan nama-nama al-Qur-an.

2! Lihat Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, Tafsir Maudhui atas Pelbagai
Persoalan Umat, Bandung: Mizan, cet. VIII, 1998, hal. 12-13. Lihat juga Muhammad
Rasyid Ridha, al-Wahy al-Muhammadi, Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1960 M/1380
H, hal. 126-128.
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1. Pengertian

Al-Qur'an merupakan bentuk mashdar (infinitive
atau verbal noun) mengikuti pola kata fu'ldn, seperti kata
ghufrdn, syukrdn dan tukldn. Qur'dn semakna dengan qur'an
dan qird‘ah. 1a sinonim dengan tildwah. Kata qur'dn dalam
pengetian dasar-nya terdapat dalam firman-Nya:

s

A BitiaiNn it gimaied yofs
&) c.vb oLIZ I3l (X153 aar e N}

Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu
pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu (QS al-
Qiyamah/75: 17-18).

Kata qur'dn pada ayat di atas artinya sama dengan qird'ah.
Kemudian al-Qur’dn menjadi ‘alam syakhash (nama baku) untuk
Kitab Suci umat Islam. Penyebutan al-Qur'dn kemudian bisa
digunakan untuk menunjuk keseluruhan Kitab Suci tersebut,
bisa juga untuk menunjuk sebagiannya, bahkan penggalan
ayatnya. Maka ketika kita mendengar seseorang membaca satu
ayat al-Qur’an, boleh saja kita berkata, “la sedang membaca al-
Qur'an”” Al-Qur’an inilah yang dimaksud oleh firman-Nya:

Solats ol Gxsnbth 385 45 o s STHNIR S
PR O JERENLAT

Sesungguhnya al-Qur'an ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang lebih Iurus dan memberi kabar
gembira kepada orang-orang Mukminyang mengerjakan

amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar
(QS al-Isra’/17: 9).

Ia juga dinamai al-Kitdb, sebagaimana terdapat dalam
ayat:

Gl o3 @ oy ¥ L Bus.

Alif Ldm Mim. Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan
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padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa (QS al-
Baqarah/2: 1-2).

Ia dinamai al-Qur'dn karena ia dibacakan dengan lisan. Ia
juga dinamai al-Kitdb karena ia ditulis dengan pena. Nama al-
Qur'an merujuk pada pengucapan, yakni rangkaian kata demi
kata dalam lisan, sedang al-Kitab merujuk pada penulisan,
yakni rangkaian kata demi kata dalam tulisan. Jika kita
mengacu pada makna asal keduanya (qur'dn dan kitab), kita
akan temukan bahwa keduanya berkisar pada makna al-jam’u
wa al-dhamm (memadukan dan menggabungkan).

Ciri menonjol baik pada al-Qur‘dan maupun al-Kitab adalah
al-jam’u. Maka, mau disebut al-Qur'an atau pun al-Kitab,
Kitab Suci ini merupakan Kitab Suci yang jami’ (mencakup,
menggabungkan). Ia bukan hanya menggabungkan semua
surat dan ayatnya sehingga membentuk hafalan yang tersusun
dalam hati, atau membentuk suara yang terlantunkan dalam
lisan, atau membentuk tulisan dalam lembaran-lembaran
mushhaf, bukan hanya itu, melainkan juga menggabungkan
sekian makna dan selaksa hakikat, mencakup sekian hukum
dan hikmah (kebijaksanaan). Ketika kita berkata, “Ini adalah
al-Qur’an atau al-Kitab,” maka seakan kita berkata, “Ini adalah
KalamAllahyangmencakup segalailmu,” atau “Iniadalahsegala
ilmu yang tercakup dalam sebuah Kitab.” Demikianlah Allah
menyebut Kitab Suci umat Islam ini ketika Dia menyatakan
bahwa al-Qur'an ini, “Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab
(al-Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk
serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri” (QS al-Nahl/16: 89). Demikian juga Nabi Saw.
menjelaskan tentang Kitab Suci ini, “Di dalamnya ada berita
tentang apa yang terjadi sebelum kalian dan kabar tentang
apa yang akan terjadi setelah kalian, serta hukum apa yang
terjadi di antara kalian” (HR al-Darimf).

Di luar itu, Kitab Suci ini dinamai dua nama (al-Qur‘an
dan al-Kitab) menunjukkan bahwa ia harus mendapat
perhatian berupa pemeliharaan di dua tempat: di dada
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(hafalan) dan di tulisan, tidak boleh hanya di satu tempat saja.
Sehingga ketika salah satunya hilang (lupa), yang satunya lagi
datang mengingatkan. Kita tidak bisa percaya begitu saja pada
hafalan seseorang sampai ada kepastian bahwa hafalannya itu
benar-benar sesuai dengan tulisan (mushhaf) yang disepakati
yang sampai kepada kita dari generasi ke generasi dalam
keadaan asli seperti keadaannya semula. Demikian juga kita
tidak percaya pada tulisan seseorang sampai ada kepastian
tulisannya itu sesuai dengan hafalan para penghafal dengan
rangkaian sanad yang sahih lagi mutawatir.

Dengan pemeliharaan ganda ini, al-Qur'an menjadi Kitab
Suci yang benar-benar terjaga dan terpelihara. Semua ini
sebagai pembuktian dari firman-Nya:
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Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran,
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya
(QS al-Hijr/15: 9).

Tidak seperti kitab-kitab terdahulu, al-Qur'an tidak
tersentuh oleh pemalsuan, penggantian, dan keterputusan
sanad. Allah memang tidak menjamin keterjagaan
dan keterpeliharaan atas kitab-kitab terdahulu. Allah
menyerahkannya pada penjagaan dan pemeliharaan manusia.
Seperti firman-Nya:

Gl 2nf 50 5,200 g 1S 35 o3k s B BT 6
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi),
yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada
Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-
pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan
memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi
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terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada
manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah
kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit
(QS al-Md'idah/5: 44).

Di antara rahasia mengapa al-Qur'an merupakan
Kitab Suci abadi yang bebas dari pemalsuan dan campur-
tangan manusia adalah bahwa kitab-kitab terdahulu turun
hanya untuk rentang waktu tertentu (taugqit), bukan untuk
selamanya (ta'bid). Sedangkan al-Qur’an datang untuk
membenarkan apa yang ada dalam kitab-kitab terdahulu
sekaligus mengujinya. Membenarkan ajaran-ajaran yang
masih lurus sekaligus menguji ajaran-ajaran yang sudah
disimpangkan, lalu diluruskan. Dengan demikian, al-
Qur'an menjadi Kitab Suci yang mengakomodir ajaran-
ajaran lurus yang ada dalam kitab-kitab terdahulu, lalu
menambahkan ajaran-ajaran baru yang dikehendaki Allah.
Allah berkehandak menjadikan Kitab Suci ini menjadi
hujjah abadi hingga hari kiamat. Ketika Allah menghendaki
sesuatu, maka akan mudah semua jalan bagi terwujudnya
sesuatu yang dikehendaki-Nya itu. *

Dengan segala kemuliaan, keunggulan dan
keserbamencakupan al-Qur’an seperti digambarkan di atas,
timbul pertanyaan, “Mungkinkah al-Qur’an didefinisikan
secara detil dan menyeluruh?” Al-Qur‘an dengan sifat dan
karakteristik seperti itu sulit untuk didefinisikan secara
detil dan menyeluruh mencakup jenis, bagian, dan sub-
bagiannya. Definisi terbaik untuk al-Qur'an adalah dengan
menunjuk langsung wujudnya yang tertulis dalam mushhaf
atau dibaca dengan lisan seraya berkata, “Inilah al-Qur’an,
tertulis dalam lembaran-lembaran mushhaf” Atau. “Inilah
al-Qur'an, mulai dari bismilldh al-rahmdn al-rahim, al-
hamdu lillah Rabb al-‘dlamin...sampai min al-jinnati wa al-
nas.”

2 Muhammad ‘Abduldh Daraz, al-Naba" al-Azhim, Nazhardt Jadidah fi al-
Qur'dn al-Karim, t.tp: Dar al-Qalam, 2005, hal. 41-43.
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Namun demikian, untuk mendekatkan pemahaman
dan memberi gambaran umum serta batasan yang
membedakannya dari kitab-kitab lainnya, tetap saja al-
Qur'an harus kita definisikan secara terminologi.?* Sebagai
berikut:

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw., tertulis dalam mushhaf,
disampaikan (diriwayatkan) secara mutawatir, bernilai
ibadah membacanya, mengandung mukjizat meski
hanya satu surat darinya.

Definisi ini dapat diurai dan dikembangkan menjadi
pembahasan tersendiri tentang karakteristik al-Qur’an.

2. Karakteristik dan Nama-nama al-Qur'an

Karakteristik al-Qur’an, seperti telah disinggung, dapat
diambil dan diurai dari definisi terminologis al-Qur’an itu
sendiri. Sebagai berikut:

a. Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Saw.

Karakteristik ini mencakup sekurangnya dua hal:
Pertama, tidak termasuk kalam apa pun selain kalam Allah.
Betapa pun agungnya kalam selain Kalam Allah, tetap ia
bukanlah al-Qur’an. Hadis Nabi Saw. sekalipun, bukan al-
Qur'an. Kedua, diturunkan kepada Nabi Saw. Penggalan ini
mengeluarkan semua Kitab Suci yang diturunkan kepada
nabi-nabi terdahuluy, seperti Taurat, Injil, Zabur dan lainnya.
Tak satu pun dari kitab-kitab itu dinamai al-Qur*an.

b. Tertulis dalam mushhaf

Ini merupakan salah satu keutamaan al-Qur'an. la
dicatat dan dijaga lewat tulisan sejak zaman Nabi Saw.
dengan pengawasan langsung beliau serta perhatiannya
yang sangat tinggi. Ketika para sahabat sepeningal Nabi
Saw. berinisiatif mengkodifikasikannya dalam satu

% Muhammad ‘Abdulah Daraz, al-Nabd' al-Azhim, Nazhardt Jadidah fi al-
Qur'dn al-Karim, t.tp: Dar al-Qalam, 2005, hal. 41-43.
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mushhaf, lalu sejumlah mushhaf diperbanyak di zaman
‘Utsman, mereka sepakat untuk mensterilkan mushhaf
dari apa pun selain al-Qur’an. Mereka berkata, “Bersihkan
mushhaf-mushhaf (dari segala sesuatu selain al-Qur'an)!
Barangsiapa mengaku ada ayat al-Qur'an di luar mushhaf
(resmi), maka klaimnya itu palsu lagi bohong, ia termasuk
orang-orang yang mengada-ada terhadap Allah dan Rasul-
Nya.

c. Diriwayatkan secara mutawadtir

Artinya al-Qur'an diriwayatkan oleh banyak sekali
orang sehingga tidak mungkin mereka bersepakat
melakukan kebohongan. Jumlah mereka yang besar
juga membuat mereka mustahil secara bersama-sama
terjerumus dalam Kkekeliruan. Jumlah yang besar itu
menerima riwayat dari jumlah yang besar pula, terus
seperti itu hingga sampai kepada Nabi Saw. Hal demikian
membuat al-Qur'an memberi keyakinan dan kepastian
bahwa ia benar-benar merupakan Kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Saw.

Karakteristik ini tidak dimiliki kitab-kitab samawi
lain. Kitab-kitab terdahulu tidak mencicipi keterpeliharaan
yang memadai, baik dalam tulisan maupun hafalan, terlebih
periwayatan yang mutawdtir dari generasi ke generasi.
Al-Qur'an dianugerahi Allah kemudahan menghafalnya.
Firman-Nya:
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Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran
untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil
pelajaran? (QS al-Qamar/54: 17).

Bahkan anugerah ini sungguh menakjubkan. Jika para
penghafal itu adalah orang Arab, mungkin tidak terlalu
mengagumkan. Tapi lihatlah, orang-orang Ajam (non-
Arab) sekali pun banyak sekali dari mereka hafal al-Qur’an
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dengan tingkat hafalan yang amat mumpuni, matang dan
sempurna, padahal beberapa dari mereka sama sekali
tidak bisa bahasa Arab.

d. Bernilai ibadah membacanya

Sekadar membacanya saja sudah bernilai ibadah. Seorang
Mukmin yang melakukannya mendapat pahala, meski tidak
disertai niat mendapat pahala dengan bacaannya itu. Seperti
halnyashalattidak sah kecualidengan membacaayatal-Quran.
Banyak sekali nash yang mendorong kita untuk membaca al-
Qur'an, menjelaskan keutamaan serta keagungannya. Para
ulama menulis banyak karya tentang hal itu.

e. Mengandung mukjizat meski hanya satu surat
darinya

Kemukjizatan merupakan karekteristik terbesar al-
Qur'an. Seandainya definisi al-Qur'an hanya, “Kalam Allah
yang mengandung mukjizat,” maka itu sudah cukup. Seperti
halnya al-Qur’an adalah mukjizat pada keseluruhannya, ia
juga mukjizat pada satu surat saja darinya, bahkan surat
terpendek sekali pun. Allah berfirman:

1315 ol 2o 52 10 B o B G oy 3 228705
Gdalio (28°0) &1 058 (e 1801055 150 ik s 1l § 06
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Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur'an
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad),
buatlah satu surat (saja) yang semisal al-Qur'an itu dan
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu
orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak dapat
membuat(nya)—dan pasti kamu tidak akan dapat
membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang
bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi

orang-orang kafir (QS al-Baqarah/2: 23-24).

Mukjizat ini merupakan bukti nyata dan kuat bahwa
al-Qur’an benar-benar Kalam Allah, ia adalah kebenaran
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yang wajib diimani dan diikuti, tidak boleh ditentang dan
diingkari.>*

Adapun nama-nama al-Qur'an, kita dapat menjumpainya
banyak dalam ayat-ayat al-Qur'an. Yang jelas, al-Qur'dn
merupakan nama paling masyhur bagi Kitab Suci ini di
antara nama-nama lainnya. Al-Qur'dn merupakan nama
paling menonjol untuk menunjuk Kitab Suci yang mulia ini. Ia
memiliki banyak nama lainnya di mana setiap nama mengacu
pada salah-satu aspek yang dimiliki al-Qur'an, seperti
karakteristik, keutamaan, atau pun tujuan al-Qur’an.

Inilah antara lain nama-nama al-Qur‘an:

- Al-Kitab:
Sola S3fL8583 u v 2K it 4
Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah
kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan

bagimu. Maka apakah kamu tiada memahaminya? (QS
al-Anbiya’/21: 10).

- Al-Furqgan:
b5 Exallll 0,89 st oo 86580 35 o0 By
Mabha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (al-
Qur'an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam (QS al-Furqdn/25: 1).
- Al-Dzikr:
S 4 b5 20 e 22 6

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran,
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya
(QS al-Hijr/15: 9).

- Al-Tanzil:

2 Nuruddin ‘Itr, ‘Ultim al-Qur’an al-Karim, cet. 1, 1993, Damaskus: Mathba'ah

al-Shabah, hal. 10-12.
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Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan
oleh Tuhan semesta alam (QS al-Syu’ard’/26: 192).
Selain nama-nama ini, ada pula nama-nama lainnya
yang lebih mengacu pada sifat atau fungsi al-Qur'an,
seperti:
- Al-Nfr:

# e GO RSE Bue Bice 9Bt 8% o B 1 8F b
U B SO0 W3 1555 fos D83 2530 5 00 1T

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
bukti kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad dengan
mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu
cahaya yang terang benderang (QS al-Nisa'/4: 174).

- Hudd, Syifa’, Rahmah, dan Mau’izhah
il 3 W 2lhss 155 0 Blaega 1SSas 36 21 g
Gl B3 45
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-

penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman (QS Yiinus/10: 57).

- Mubarak:
5 i A 5025 5 g i Bl B il g
dis
Dan ini (al-Qur’an) adalah kitab yang telah Kami
turunkan yang diberkahi; membenarkan kitab-kitab
yang (diturunkan) sebelumnya dan agar kamu memberi
peringatan kepada (penduduk) Umm al-Qurd (Mekah)

dan orang-orang yang di luar lingkungannya (QS al-
An’dm/6: 92).

- Mubin:
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Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah,

dan Kitab yang menerangkan (QS al-Ma'idah/5: 15).

- Busyra:

wbwm\q:bm‘;;d}ﬂéhy,&h».)\f °% Ls
N,..»U le.dl d-\.ﬁ) 4)..1; -u
Katakanlah, “Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril,
maka Jibril itu telah menurunkannya (al-Qur'an) ke
dalam hatimu dengan seizin Allah; membenarkan apa
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk

serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman”
(QS al-Baqarah/2: 97).

- ‘Aziz:
e R TIRTER L I g
Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al Quran
ketika Al Quran itu datang kepada mereka, (mereka

itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya Al Quran itu
adalah kitab yang mulia (QS Fushshilat/41: 41).

- Majid:
12 55 58 0k
Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang
mulia (QS al-Burtij/85: 21).
- Basyir dan Nadzir:
Saalic g3 Gse 6T BT &diad D7 ol 1G5 s
Opazzg ¥ oo sansT.
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan

dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui,
Yang membawa berita gembira dan yang membawa
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peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling, tidak
mau mendengarkan (QS Fushshilat/41: 3-4).°

f. Tujuan Turunnya al-Qur'an

Menurut Muhammad Husain al-Dzahabi,
sekurangnya ada dua tujuan diturunkannya al-Qur‘an:
Pertama, menjadi mukjizat bagi Nabi Muhammad Saw.
yang bersaksi akan kebenaran dakwah dan risalah
beliau. Fungsi ini akan dibahas secara lebih gamblang
dalam pembahasan khsusus tentang i’jaz (kemukjitan)
al-Quran. Kedua, menjadi dustir (undang-undang
dasar) bagi kehidupan umat Islam. Petunjuk dan
tuntunan berasal darinya. Kebenaran dan kelurusan
jalan terbit darinya. Kemuliaan dunia dan kebahagiaan
akhirat terjamin dengan memegang-teguh ajaran yang
ditetapkannya.

Allah SWT. Berfirman:

Q)Luu J"‘"‘ vw,;.‘l i .,,1 & §U SAe ._;\}AJ\ 13 ..:\
AR e JENCELA]

Sesungguhnya al-Qur'an ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang lebih Ilurus dan memberi kabar
gembira kepada orang-orang Mukmin yang mengerjakan
amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar
(QS al-Isra’/17: 9).

Tentang al-Qur’an, Rasulullah Saw. pernah bersaba:

Di dalamnya terdapat berita tentang apa-apa yang
telah terjadi sebeleum kalian, kabar apa-apa yang akan
terjadi setelah kalian, dan hukum yang (harus berlaku)
di antara kalian. Dialah penjelasan yang tegasd, tidak
main-main. Barangsiapa meninggalkannya karena
sombong maka Allah mematahkannya. Barangsiapa
mencari petunjuk pada selain dia Allah menyesatkannya.

Dia tali Allah yang sangat kuat. Dia peringatan yang

% Niruddin ‘Ity; ‘Uliim al-Qur’an al-Karim, cet. 1,1993, Damaskus: Mathba’ah

al-Shabah, hal. 12. Baca juga Manna’ al-Qaththan,Mabahits fi ‘Uliim al-Qur'an, Riyadh:
Mansyfrat al-Ashr al-Hadits, cet. 111, 1973, hal. 22-23.
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bijaksana. Dia jalan yang lurus. Dia yang membuat
hawa nafsu takkan berbelok, dan takkan tercampur oleh
bahasa makhluk. Ulama yang meneguknya tidak akan
puas. Tidak akan rusak karena sering diulang-ulang.
Kejaiban-keajaibannya tidak akan berakhir. Dialah
yang ketika didengar oleh jin maka mereka tak henti-
hentinya merenungi hingga akhirnya berkata, “Sungguh
kami telah mendengarkan al-Qur’an menakjubkan yang
menunjukkan pada kebenaran.” Barangsiapa berkata
berdasarkan dia maka dia akan benar. Barangsiapa
mengamalkannya maka akan diberi pahala. Barangsiapa
menghukumi berdasarkan dia maka ia akan adil.
Barangsiapa mengajak menuju dia maka ia akan diberi
bimbingan ke jalan yang sangat lurus” (HR al-Tirmidzi).

Maha Benar Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada kemuliaan
kecuali al-Qur'an merupakan jalan menujunya. Tidak ada
kebaikan kecuali ayat-ayat al-Qur'an menjadi petunjuknya.
Generasi awal umat ini benar-benar paham akan hal ini.
Mereka memegang-teguh al-Qur'an, maka mereka mejadi
umat yang mulia lagi berjaya. Lalu kemudian datang generasi
selanjutnya, mereka memang mewarisi al-Qur'an dari
pendahulunya. Akan tetap generasi yang datang belakangan
ini mengambil sedikit saja dari al-Qur'an, tidak total seperti
pendahulu mereka. Saat mengambil sedikit saja dari al-
Qur’'an, mereka berdalih bahwa Allah pasti akan mengampuni
mereka. Keadaan mereka seperti digambarkan dua ayat:

555 ¥ 8 s 1o b i R B s

Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak
berperang, dan hati mereka telah dikunci mati maka
mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan
berjihad) (QS al-Taubah/9: 87).

Gykta 198G g o A oy o i
Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian

kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu
mereka perbuat (QS al-Nahl/16: 112).
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Maha Benar Allah SWT. yang berfirman:
(ol el i 2 Ko s 00 65 16 ol s
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Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan
Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam
keadaan buta. Berkatalah ia, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku
dahulunya adalah seorang yang melihat?” Allah berfirman,
“Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami,
maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini
kamu pun dilupakan” (QS THGhaG/20: 124-126).*

Di luar dua tujuan utama diturunkannya al-Qur’an di
atas, jika kita menelaah secara saksama ayat-ayat al-Qur'an
kita akan menemukan banyak ayat yang berbicara tentang
tujuan diturunkannya al-Qur‘an. Berikut beberapa tujuan
diturunkannya al-Qur’an sebagaimana dinyatakan oleh al-
Qur’an sendiri dalam beberapa ayatnya:

- Menjadi indzdr dan tadzkirah (pemberi peringatan).
Seperti firman-Nya:

& s o $5EY ST b ) oy

Dan Al Quran ini diwahyukan kepadaku supaya dengan

dia aku memberi peringatan kepadamu dan kepada

orang-orang yang sampai Al-Quran (kepadanya) (QS al-
An’am/6: 19).

- Memberi beberapa contoh, ‘ibrah, dan pelajaran.

Seperti dinyatakan dalam ayat:
¥y 00 58T g s o o 0 5 3
5557

¢ Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Wahy wa al-Qur'dn, Kairo: Maktabah
Wahbah, cet. 1, 1986, hal. 39.
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Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang
kepada manusia dalam al-Quran ini tiap-tiap macam
perumpamaan, tapi kebanyakan manusia tidak menyukai
kecuali mengingkari-(nya) (QS al-Isra’/17: 89).

Firman-Nya lagi:

88 418 o o€ 1 TR P s 3

Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam
Al Quran ini setiap macam perumpamaan supaya mereka
dapat pelajaran (QS al-Zumar/39: 27).

- Menegakkan hujjah, burhdn (dalil serta argumen
kuat) dan mukjizat. Ini antara lain dapat kita baca
pada ayat:

G \lods 1 G5 2Sal 1815 8,456 Sy a3 s 1y
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Dan al-Quran itu adalah kitab yang Kami turunkan yang
diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu
diberi rahmat. (Kami turunkan al-Quran itu) agar kamu
(tidak) mengatakan, “Bahwa kitab itu hanya diturunkan
kepada dua golongan saja sebelum kami, dan sesungguhnya
kami tidak memperhatikan apa yang mereka baca” (QS al-
An’am/6: 155-156).

Juga pada ayat:
G 13 ) Ul 15 0 s 50 35 200 T
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
bukti kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad dengan

mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya
yang terang benderang (al-Qur'an) (QS al-Nisa'/4: 174).

- Menjadi kitab undang-undang, hukum dan
penjelasan mengenai beberapa hukum. Seperti
tergambar dalam ayat ini:

It a2s SR %5 % L (tian i e
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Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur'an)
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri (QS al-Nahl/16: 89).

- Menerapkan hukum, menyelesaikan perselisihan
serta memisahkan antara kebenaran dan kebatilan.
Sebagaimana firman-Nya:
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Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (al-
Qur'an) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan
kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman
(QS al-Nahl/16: 64).

- Membenarkan risalah-risalah terdahuluy,
meneruskan, meluruskan, serta mengujinya. Seperti
tergambar pada ayat:
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran
dengan membawa kebenaran, membenarkan apa
yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang
lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut
apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran
yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat
diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka
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berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada
Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-
Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu
(QS al-Md'idah/5: 48).

Tujuan-tujuan itu kadangkala satu sama-lainnya saling
melengkapi, saling mempengaruhi dan saling terkait.
Namun seringkali tujuan-tujuan itu terlihat banyak ketika
disampaikan oleh banyak ayat di banyak tempat. Karena
itu kita harus pandai memetakan ayat-ayat al-Qur'an lalu
menafsirkannya menjadi satu-kesatuan yang utuh, satu sama
lain saling terkait sehingga tujuan-tujuan diturunkannya
al-Qur'an yang terlihat banyak itu pada akhirnya mengacu
pada satu tujuan inti. Upaya ini dilakukan guna mencapai
pemahaman bahwa al-Qur’'an turun tidak sia-sia, melainkan
berbekal visi serta mengusung misi yang jelas dan tegas.

Adapun satu tujuan utama dari diturunkannya
al-Qur'an, yang kepadanya semua tujuan yang telah
disebutkan di atas mengacu dan bermuara, adalah
mengadakan perubahan sosial yang mengakar terhadap
nilai-nilai kemanusiaan dengan cara menunjukkan
langsung jalan serta metode terbaik bagi perubahan itu.
Perubahan itu diharapkan melahirkan sebuah gerakan
yang mendasar dan menyeluruh sehingga terbentuk
masyarakat yang Qur'ani.?’

3. Aspek-aspek Isi Kandungan al-Qur’an

Menurut Muhammad al-Ghazali, al-Qur'an memuat lima

tema pokok: penegasan bahwa Allah Maha Esa, penegasan
bahwa semesta dalil wujud Sang Khalik, kisah-kisah Qur’ani,
penegasan adanya kebangkitan dan balasan, dan aspek
pendidikan dan hukum. Lima tema pokok ini dibahas tuntas
Muhammad al-Ghazali dalam bukunya al-Mahawir al-
Khamsah Ii al-Qur’an al-Karim. Berikut penjelasan untuk tiap-
tiap tema tersebut:

#7 Baca Muhammad al-Obaidan al-Qathifi, dalam: http://www.alobaidan.

org/ - =gy ab- o]
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a. Allah Maha Esa

Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi yang ada
dengan sendirinya. Kita hidup menyerupai lampu listrik
yang tidak dapat menyala dengan sendirinya. Ia bisa
menyala kalau ada arus listrik yang mengalir di dalam
kabel yang disambungkan dengannya. Jika arus putus maka
gelaplah lampu listrik itu. Atau seperti mesin-mesin yang
mengendalikan berbagai peralatan dan peranti dengan
daya yang diberikan kepada peralatan itu. Jika tidak ada
daya yang diberikan maka peralatan dan semua peranti
itu diam. Seperti halnya makhluk-makhluk lain, kita ada
karena diadakan oleh Allah. Kita tinggal di dunia ini karena
kekuasaan-Nya. Demikian sebagaimana ditegaskan QS al-
Hadid/57: 3.8

b. Semesta Merupakan Dalil Wujud Sang Khalik

Kita hidup di salah satu sudut kecil dalam alam
mayapada yang sangat luas. Namun betapa pun kecilnya
tempat hidup kita, ia merupakan bagian dari keagungan
kerajaan Allah yang sangat besar, sebab bumi dan
seluruh penghuninya ini adalah ciptaan Allah yang
menyempurnakan penciptaan segala sesuatu. Ketika
kita mengamati diri dan alam di sekeliling, kita dapat
menangkap bahwa Sang Khalik adalah Zat Yang Mahakuasa,
Mahabijaksana, dan Maha Mengetahui. Tidak ada batas
bagi kesempurnaan dan pujian untuk-Nya.

Semesta yang tidak kita lihat lebih besar dan lebih
luas dari alam sekeliling yang dapat kita lihat dan rasakan.
Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam QS al-Mu'min/40:
57. Alam yang dapat kita lihat dan rasakan saja sudah
sangat jelas menunjukkan akan adanya Sang Pencipta Yang
Mahatinggi. Alam ini merupakan saksi sejati bahwa Sang
Pencipta itu memiliki nama-nama terbaik (al-asmd al-
husnd) dan sifat-sifat kesempurnaan serta kemuliaan.

% Muhammad al-Ghazali, al-Mahiwir al-Khamsah Ii al-Qur*n al-Karim, Kairo:

Dir al-Shahwah li al-Nasyr wa al-Tawzi", cet. I, 1989, hal, 31,
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Sebuah mesin canggih buatan orang jenius
menunjukkan akan kecerdasan otak dan keahlian
pembuatnya. Ketika melihat mesin itu Anda mungkin
berkata, “Mesin canggih ini mendorong kita untuk
mengakui kejeniusan dan kemahiran pembuatnya.”
Pencipta langit dan bumi yang telah menciptakannya tanpa
ada contoh yang mendahuluinya seakan menitipkan pesan
di dalam diri makhluk hidup dan benda-benda ciptaan
lainnya, yaitu pesan akan ilmu, kebijaksanaan, karunia,
nikmat yang tiada henti, keagungan, dan segala puji milik-
Nya; puji yang selalu dilantunkan oleh para malaikat dan
makhluk-makhluk lainnya. Demikian seperti dinyatakan
QS al-Anbiya’/21: 19-20.%

c. Kisah-kisah Qurani

Al-Qur'anmengisahkan umat-umatterdahulu. Penuturan
kisah-kisah dalam al-Qur'an merupakan sarana pendidikan,
sumber pengarahan dan wejangan bagi kehidupan pribadi
dan masyarakat. Kisah-kisah al-Qur'an merupakan petikan
tentang kehidupan masa lampau yang diangkat kembali oleh
wahyu untuk dijadikan sarana pendidikan. Ketika seseorang
menghidupkan tape recorder, ia acap merasa bahwa perlu
untukmemutarkembalikasetyangsudah diputar sebelumnya.
Pada putaran kedua ia dapat mengulang kembali memori dan
memperteguh apa yang pernah ia dengar sebelumnya. Ilmu
pengetahuan telah sanggup merekam suara dan memutarnya
kembali kapan kita mau.

Ketika al-Qur'an mengisahkan sesuatu, ia sedang
memutar kembali kehidupan pada masa-masa yang telah
lampau seakan hidup kembali di hadapan kita; di mana kita
dapat “mendengar” gemuruhnya perang antara pembela
kebenaran dengan para pengusung kebatilan. Ketika
al-Qur'an bertutur tentang kisah masa lalu, ia sedang
memutar kembali kaset rekaman yang menampilkan fase-
fase sejarah masa lalu dunia.

29 Al-Ghazali, al-Mahéwir..., hal. 59.
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Kini kita lebih mementingkan dunia dan menjejali
hidup yang sesaat ini dengan apa saja yang kita inginkan.
Apakah semua kisah tentang kita hari ini akan punah
begitu saja seiring berjalannya waktu? Tidak! Semua itu
terpelihara di sisi-Nya. Tuhan semesta alam kuasa untuk
memutarnya kembali ketika Dia berkehendak. Dalam
Kitab-Nya yang pamungkas, Dia menampilkan kepada kita
sejumlah kisah masa lampau agar kita dapat melihat umat-
umat yang telah mendahului kita; di antara mereka ada
yang lalai ada pula yang sungguh-sungguh, ada yang sesat
ada juga yang lurus, ada yang adil ada pula yang zalim,
ada yang konsisten dan ada yang menyimpang. Semua itu
merupakan kisah tentang sebuah kenyataan yang benar-
benar terjadi, bukan mitos atau dongeng pengantar tidur.
Perhatikan QS Thaha/20: 99-101.3°

d. Kebangkitan Kubur dan Balasan

Setelah Allah menciptakan manusia, Dia tidak
membiarkan mereka hidup di bumi untuk beberapa
tahun lalu mereka lenyap begitu saja dengan
meninggalkan kenangan atau tidak meninggalkan apa-
apa. Dia menciptakan mereka untuk tetap kekal abadi.
Kematian yang mengakhiri hidup mereka di bumi hanya
peristirahatan sejenak atau semacam titik pemisah antara
dua fase kehidupan. Fase pertama untuk bertanam sedang
fase kedua untuk panen hasil tanaman.

Di tengah kesibukan makhluk hidup dengan berbagai
jalan hidupnya; di tengah tenangnya para penghuni kubur,
tiba-tiba terjadi peristiwa yang luar biasa dahsyatnya. Allah
menyebutkan peristiwa itu dalam QS Yasin/36: 51-53.%

e. Pendidikan dan Hukum

Inilah tema pokok al-Qur'an yang kelima. Mereka yang
mengkaji sirah Nabi Muhammad Saw. akan tahu bahwa

beliau adalah manusia yang paling tahu tentang Allah

30 Al-Ghazali, al-Mahawir..., hal. 104.
31 Al-Ghazali, al-Mahawir..., hal. 147.
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Swt. Dengan pengetahuannya, beliau bagai hidup dalam
siang yang tidak pernah berhenti terang. Dengan kesucian
ruhaninya, beliau mampu membawa manusia dari
kegelapan kepada cahaya yang terang-benderang, serta
mengangkat mereka kepada derajat yang sangat tinggi
dalam hal keadaban jiwa dan ketakwaan kepada Allah.

Para raja yang diagungkan rakyatnya, dalam
pandangan beliau adalah kecil belaka. Beliau mengadakan
revolusi besar di dunia ini. Tapi kita enggan menamai beliau
sebagai tokoh politik. Sebab yang terlihat jelas pada diri
beliau adalah seorang insdn-rabbdnf yang tugas utamanya
adalah membawa manusia mengenal Tuhannya, mengisi
hati mereka dengan penghormatan akan keagungan-Nya,
dan menjadikan agama Allah yang mulia selalu berada
dalam jiwa dan masyarakat.*?

Nilai-nilai rabbdniyah (ketuhanan) merupakan ciri
khas umat yang dibangun dan dibina oleh Muhammad
Saw. Nilai-nilai itu merupakan dasar segala aktivitas
mereka ketika terjaga, dan menjadi mimpi mereka saat
tidur. Peradaban Islam dibangun di atas dasar keimanan
yang menjadikan Allah sebagai tujuan segala usaha dan
pendorong segala aktivitas. Tidak heran jika jargon
Islam, baik dalam damai maupun perang, adalah “Allah
Mahabesar”** Metode pendidikan Islam berbasiskan
kejujuran akal, jauh dari kegelapan nalar, dan selalu
mengupayakan tercapainya cahaya kebenaran. Tentang hal
ini perhatikan QS al-Nisa'/4: 174-175.%*

Sementara itu, Muhammad Husain al-Dzahabi menunjuk

adanya empat aspek dalam al-Qur’an dalam fungsinya sebagai
pemberi petunjuk dan penuntun jalan. Yaitu aspek akidah,
syari'ah, akhlak, dan seruan untuk memperhatkan alam
semesta. Berikut penjelasan singkat masing-masing aspek
tersebut:

3z Al-Ghazali, al-Mahdéwir..., hal. 187.
33 Al-Ghazali, al-Mahdéwir..., hal. 187.
3% Al-Ghazali, al-Mahawir..., hal. 188.
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a. Aspek Akidah

Al-Qur'an telah mengarahkan kita kepada akidah
yang benar tentang Allah, para malaikat-Nya, Kitab-kitab-
Nya, para rasul-Nya, dan hari akhir dengan perhitungan
amal serta balasan yang ada di dalamnya. Al-Qur'an telah
menyeru kita untuk “mengetahui”-Nya, bahwa Dia memiliki
sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan; Dia satu, tidak
ada sekutu bagi-Nya dalam kerajaan-Nya, tidak ada yang
menyerupai-Nya dalam Zat dan sifat-sifat-Nya. Dia-lah Sang
Pencipta, satu-satunya yang berhak disembah, bukan yang
lain. Makna-makna ini antara lain dapat kita cermati dalam
QS al-lkhlash/112: 1-4, al-Baqarah/2: 255, al-Mulk/67:
1-2, al-Hasyr/59: 22-24, Thaha/20: 14. Al-An'am/6: 102,
al-Anbiya’/21: 22, al-Mu’'minin/23: 91, al-Sytira/42: 11,
al-Hajj/22: 73-74, al-Araf/7: 191-195, al-Ahqaf/46: 4-6,
al-Nahl/16: 17, al-Bagarah/2: 136, al-Nisa'/4: 136, al-
Taghabun/64: 7, al-Waqi’ah/56: 47-50, Saba'/34: 7, al-
Sajdah/32: 10, Qaf/50: 3, al-Ram/30: 27, Qaf/50: 23, al-
Anbiya’/21: 104, al-Qiyamah/75: 3-4, Yasin/36: 78-79,
al-Mu’'mintin/23: 115-116, Shad/38: 27-28, al-Qalam/68:
35-36, Gh*afir/ 40: 58, dan al-Jatsiyah/45: 21.

b. Aspek Syari’ah

Al-Qur’an menggariskan banyak hukum dan aturan
yang mengatur ibadah, mu’amalah, dan hubungan dalam
internal masyarakat Islam serta hubungan dengan
masyarakat luar. Dalam hal ibadah, al-Qur'an mewajibkan
shalat, zakat, puasa, haji dan ibadah-ibadah serta bentuk-
bentuk pendekatan diri lainnya kepada Tuhan. Dalam
bidang mu’amalah, al-Qur’an telah menjelaskan halal dan
haram; ia menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba,
mengharamkan memakan harta orang lain dengan cara
batil.

Aspek syari’ah dalam al-Qur’an dapat kita amati pada
banyak ayat seperti QS al-Baqarah/2: 275, Ali ‘Imran/3:
130, al-Baqarah/2: 188, al-An’am/6: 152, al-Nisa'/4: 10,
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al-Baqarah/2: 282-283, al-Ma'idah/5: 106, al-Nisa'/4: 6,
al-Baqarah/2: 178, al-Nisa'/4: 92, al-Ma'idah/5: 33, al-
Ma‘idah/5: 38, al-Nir/24: 2, al-Nir/24: 4, Ali ‘Imran/3:
103, al-Hujurat/49: 9-10, al-Nisa'/4: 35-35, al-Anfal/8:
60-61, al-Nisa'/4: 90, al-Baqarah/2: 190, al-Anfal/8:
45, al-Anfal/8: 12, al-Anfal/8: 15-16, al-Anfal/8: 57,
Muhammad/47: 4, al-Nisa'/4: 104, al-Taubah/9: 6, al-
Nahl/16: 91, al-Anfal/8: 57.

c. Aspek Akhlak

Al-Qurian telah menunjukkan dan mengarahkan
kita ke banyak akhlak terpuji. Jika kita berperilaku dan
menghias diri dengan akhlak-akhlak itu, kita akan bahagia
di dunia dan akhirat. Al-Qur’an mewanti-wanti kita untuk
tidak keluar dari lingkup akhlak-akhlak mulia agar kita
tidak tersesat dan celaka. Untuk memudahkan pelaksanaan
hidup dengan akhlak mulia, al-Qur’an telah menunjukkan
kepada kita suri-tauladan dan panutan yang mulia. Ia
mengarahkan perhatian kita pada sosok Rasulullah Saw.,
sang pemilik akhlak mulia serta perilaku terpuji, supaya
menjadi teladan bagi kita. Kemuliaan dan keagungan
akhlak beliau diakui oleh al-Qur’an:

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung (QS al-Qalam/68: 4).

Al-Quran menjelaskan rahasia antusiasme para sahabat

di sekeliling Rasulullah Saw. dan kecintaan hati mereka pada
beliau:

be tany I B s e gl e b g s
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
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diri dari sekelilingmu (QS Ali ‘Imran/3: 159).

Jika kita telusuri ayat-ayat yang berisi arahan-arahan
dan tuntutan tentang keharusan berakhlak terpuji, kita
akan sampai pada kesimpulan bahwa puncak akhlak terpuji
ada pada: keluhuran ruh, kebeningan jiwa, keindahan
hati, dan kesantunan laku. Jika nilai-nilai ini berkembang
di sebuah masyarakat, maka ia akan menjadi masyarakat
yang unggul dan terhormat; masyarakat yang berdiri di
atas kebaikan, cinta, kasih-sayang, kesucian dan kejujuran.

Aspek akhlak dalam al-Quran dapat kita cermati
antara lain dalam QS al-Nisd'/4: 36, al-Qashash/28: 77,
Fushshilat/41: 34, al-Syiira/42: 40, al-Ma'idah/5: 13, Al
‘Imran/3: 133-134, al-Taubah/9: 119, al-Mujadilah/58: 9,
al-Nisa'/4: 114, al-Nisa'/4: 58, al-Mu'mintin/23: 1-11, al-
Anfal/8: 27, al-Nisd'/4: 107, al-Nahl/16: 90, al-An’am/6:
152, al-Nisa'/4: 135, al-Ma'idah/5: 7, al-Furqan/25: 63-75,
al-Isra’/17: 37, Lugman/31: 18-19, al-Hujurat/49: 11-12,
al-Nar/24: 19, al-Nar/24: 58-59, al-Nair/24: 30-31, al-
Ahzab/33: 59, al-Ahzab/33: 32-33, dan al-Ahzab/33: 53.

d. Seruan Memperhatkan Alam Semesta

Al-Qur'an mengarahkan kita untuk memperhatikan
alam-semesta, betapa ia dipenuhi dengan tanda-tanda
kekuasaan-Nya dan bukti-bukti ketuhanan-Nya. Allah SWT.
berfirman:

\sh wua_h, S J.U\ JM.,JJ ,a)\\. I EEA a1> 2 _)l
R AR PP PR \”lu, ,.Lle\.c,,..J\JJﬁ
SRS ) Caes Bs 0 e Sy B3 A Pﬁ" g
Olax; SHEOHAN fﬂ\, sLZd G Aad j

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar
di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan
apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu
dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-
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nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan,
dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-
tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan (QS al-Baqarah/2: 164).

Aspek ini dalam al-Qur'an dapat kita amati pada
banyak ayat lainnya, antara lain QS al-Rim/30: 22,
al-Dzariyyat/51: 20-21, al-Ghasyiyah/88: 17-20, al-
Furqan/25: 61-62, al-Furqan/25: 45-50, al-N{r/24: 43-45,
al-Syira/42: 32-33, Yasin/36: 37-40, al-ATaf/7: 185, dan
Yisuf/12: 105.

Puncak dari ayat-ayat yang menyeru kita untuk
memperhatikan dan mentafakuri semesta adalah ayat ini:

I 50 8 A e g5 il 35 S6Y) 3 YT e

Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada
diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa
al-Qur'an itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa
sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala
sesuatu? (QS Fushshilat/41: 53).

Ketika al-Qur'an mengarahkan  kita  untuk
memperhatikan alam-semesta, ketika itu ia tidak ingin kita
memandangnya hanya sekilas saja, melainkan ia ingin kita
memperhatikan dan memandangnya secara saksama serta
penuh penjiwaan. Perintah al-Qur’an untuk memperhatikan
alam-semesta memiliki dua tujuan: Pertama, kita mengambil
darinya bukti akan wujud dan kekuasaan Allah, bahwa
Dia adalah Tuhan yang sesungguhnya dan satu-satunya
yang layak disembah, bukan yang lain. Kedua, kita singkap
(ekplorasi) apa yang dikandung oleh alam-semesta itu
berupa kekayaan dan sumberdaya alam, lalu kita pelajari
dan teliti sehingga menghasilkan pengetahuan tentang
bagaimana kekayaan-kekayaan itu kita manfaatkan demi
kebaikan hidup materil kita.
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Harus diakui, para ilmuan non-Muslim beberapa
langkah lebih maju dalam hal ini. Mereka telah berhasil
menemukan isi-kandungan semesta ini berupa kekayaan
yang melimpah, sumber energi, objek-objek materil bahan
penelitian, dan serupa itu. Mereka bersungguh-sungguh
dalam melakukan eksplorasi, penelitian, pengkajian, dan
pemanfaatan sumber-sumber kekayaan alam itu. Mereka
pun mendapatkan apa yang mereka inginkan. Keseriusan
mereka berbuah kesuksesan. Mereka menjadi bangsa yang
kaya, berjaya, dan kuat.

Adapun kaum Muslim, harus diakui untuk saat ini
mereka lalai akan ayat-ayat semesta. Mata dan akal mereka
tertutup dari alam-semesta dengan segala isi dan rahasia
yang dikandungnya. Dalam hal ini, mereka berjalan pelan
jauh di belakang. Maka keadaan mereka seperti kita
lihat sekarang. Mereka tertinggal kereta peradaban yang
melaju kencang. Mereka tertatih-tatih dalam dunia ilmu-
pengetahuan.®®

C. Tawaran Penelitian

Beberapa topik penelitian terkait wahyu dapatditawarkan

di sini:

1. Terdapat sedikit perbedaan dalam menentukan elemen

terpenting dari wahyu. Sebagian hanya menyebut
khafa' (ketersembunyian) sebagai elemen terpenting
wahyu. Artinya, wahyu adalah pemberitahuan yang
disampaikan secara tersembunyi. Tapi sebagian lainnya
menambahkan elemen sur’ah (kecepatan), sehingga
wahyu selain tersembunyi juga disampaikan secara
cepat. Dari sini seorang mahasiswa (peneliti) dapat
melakukan penelitian terhadap elemen-elemen wahyu
tersebut, kemudian melakukan komparasi antara

pendapat yang satu dengan lainnya, lalu melakukan

3 Lihat Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Wahy wa al-Qur'dn, Kairo: Maktabah

Wahbabh, cet. 1, 1986, hal. 40-61.
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pencermatan atas kekuatan dan kelemahan masing-
masing pendapat, sampai akhirnya mengambil
kesimpulan tentang definisi wahyu berikut elemen-
elemennya yang paling memadai.

. Di antara topik menarik seputar wahyu adalah sifat-

sifat atau keadaan Nabi Saw. saat menerima wahyu
sebagaimana digambarkan para sahabat, seperti
bercucuran keringat, mendengkur, pingsan, dan
semacamnya. Keadaan-keadaan seperti itu dapat
dijadikan bahan penelitian tentang validitas riwayatnya,
kajian psikologis terhadapnya, dan upaya-upaya
menangkis tuduhan para orientalis terkait topik-topik
ini yang umumnya berupaya mendiskreditkan Nabi
Saw.*®

Adapun topik penelitian tentang al-Qur’an, banyak

sekali. Tidak perlu ditawarkan di sini. Berbagai bidang dapat
dijadikan sudut untuk memandang al-Qur’an, berbagai aspek
dapat dijadikan pendekatan dalam melakukan kajian seputar
al-Qur’an. Karena al-Qur’an itu sendiri memang tak ubahnya
sebuah sumber yang tidak pernah berhenti memancarkan air
dan kesegaran bagi para pengkaji dan pembacanya.

36 Baca Musd'id al-Thayyar, al-Muharrar fi ‘Ulim al-Quran, Jeddah:

Markaz al-Dirasat wa al-Ma'limat al-0Qyr'aniyah, cet. I1, 2008, hal. 69.
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Allah SWT. berfirman:
Oglaatd 4 Gp5 S0 5 02 €

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan asl-Quran,
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya
(@S al-Hijr/15: 9).
Di antara kekuasaan Allah dalam memelihara al-Quran
adalah bahwa Dia memberi kemudahan menghafalnya
serta menyediakan orang-orang yang mencatatkan dan
membukukannya. Dengan begitu al-Qur'an ini tetap kekal
hingga hari kiamat sebagai Kitab Suci yang senantiasa dibaca
dan terjaga dalam catatan (kitab).

Dalam banyak ayat Allah mengisyaratkan keterpeliharaan
al-Qur’an, baik keterpeliharaan dalam dada (hafalan) maupun
dalam tulisan (kitab). Yang paling mudah untuk menunjukkan
hal ini adalah adanya beberapa ayat yang menamai Kitab Suci
ini sebagai Qur'dn dan Kitdh. Nama Qur'dn menunjukkan
bahwa Kitab Suci ini selalu dibaca, baik dalam dada (secara
hafalan) maupun lewat tulisan. Sedangkan nama Kitab
mengisyaratkan bahwa ia adalah Kalam Allah yang tertulis
dalam lembaran-lembaran lalu menjadi sebuah buku (kitab),
dan bahwa ia akan selalu terpelihara dalam kitab yang
senantiasa dibaca oleh kaum Muslimin.

63
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Dari sini term “pengumpulan al-Qur'an” memiliki dua
makna: mengumpulkan (memelihara) dalam dada (hafalan),
dan mengumpulkan (memelihara) dalam tulisan.! Berikut
pembahsan masing-masing:

A. Pemeliharaan dalam Hafalan

Pemeliharaan al-Qur’an dalam hafalan adalah berupa
kemudahan menghafalnya bagi kaum Muslimin. Kita lihat
di berbagai penjuru dunia banyak dari mereka begitu
semangat menghafal al-Qur’an. Yang mengagumkan, ada
di antara mereka yang bahkan hampir tidak bisa baca-
tulis bahasa Arab, semata semangat menghafalnya dari
mendengar bacaannya dari teman atau gurunya. Ini
merupakan sebuah keutamaan yang tidak kita dapati selain
pada al-Qur*an.

Tentang hal ini beberapa ayat menegaskan betapa Allah
SWT. memberi kemudahan kepada Rasulullah Saw. dan
umatnya dalam menghafal al-Qur'an, karena merekalah
yang akan memikul Kitab Suci ini. Seperti firman-Nya:

ol 6 B L g sl il ) 2w )

Kami akan membacakan (al-Qur'an) kepadamu
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa, kecuali kalau
Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang
terang dan yang tersembunyi (QS al-A'la/87: 6-7).

Dan firman-Nya:

Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca)
al-Quran  karena hendak cepat-cepat (menguasai)
nya.  Sesungguhnya  atas  tanggungan  Kami-lah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)

! Musd'id al-Thayyar, al-Muharrar fi ‘Uliim al-Qur'dn, Jeddah: Markaz al-Dirasat
wa al-Ma'limat al-0Qyr'aniyabh, cet. 11, 2008, hal. 147.
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membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya
maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas
tanggungan Kami-lah penjelasannya (QS al-Qiyamah/75:
16-19).

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas. Ibnu
‘Abbas berkata, “Rasulullah Saw. sangat bersemangat ketika
wahyu turun kepadanya. Hal itu membuat beliau terburu-
buru menggerakkan kedua bibirnya (untuk membacakan
ayat yang turun kepada beliau). Maka aku mengerakkan
kedua bibirku untuk kalian sebagaimana Rasulullah Saw.
menggerakkan kedua bibirnya.” Sa’id bin Jabir berkata, ‘Aku
juga menggerakkan kedua bibirku sebagaimana aku melihat
Ibnu ‘Abas.’ Ketika Nabi Saw. menggerakkan kedua bibirnya,
Allah menurunkan ayat, ‘Janganlah kamu gerakkan lidahmu
untuk (membaca) al-Qur'an karena hendak cepat-cepat
(menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya’ (QS al-Qiyamah/75: 16-17). Nabi pun diam
dan mendengarkan, lalu turun ayat, ‘Kemudian, sesungguhnya
atas tanggungan Kami-lah penjelasannya’ (QS al-Qiyamah/75:
19). Setelah kejadian itu, setiap kali Jibril datang kepada Nabi
Saw. membawa wahyu, Nabi tidak terburu-buru melafalkan
wahyu, melainkan diam mendengarkan sampai benar-benar
selesai. Barulah setelah Jibril pergi, beliau membacakannya
sebagaimana bacaan Jibril.?

Al-Bukharimenyebutsekurangnyatujuh penghafalal-Qur'an
di masa Nabi Saw,, yaitu ‘Abdullah bin Mas'd, Salim bin Ma'qal,
Mu'adz bin Jabal, Ubay bin ‘Ka'ab, Zaid bin Tsabit, Ab{i Zaid bin
al-Sakn, dan Ab( al-Darda’. Tentu saja penyebutan tujuh nama ini
bukan berarti hanya mereka para penghafal di zaman Nabi Saw.
Kitab-kitab Sirah dan kitab-kitab hadits menyebutkan bahwa
para sahabat berkompetisi dalam menghafal al-Qur'an. Mereka
juga mengajarkan istri-istri dan anak-anak mereka menghafal al-
Qur'an. Mereka biasa membacanya dalam shalat mereka tengah
*Musd'id al-Thayyar, al-Muharrar fi ‘Uliim al-Qur'an, Jeddah: Markaz al-Dirasat

wa al-Ma'limat al-0Qyr aniyah, cet. II, 2008, hal. 148.
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malam, sehingga suara mereka dari rumah masing-masing
terdengar seperti bunyi lebah. Pernah Rasulullah Saw. melewati
rumah-rumah orang Anshar. Beliau mendengar suara mereka
melantunkan al-Qur‘an. Abl M{isa al-Asy’ari melaporkan bahwa
Rasululah Saw. pernah bersabda kepadanya, “Seandainya engkau
melihatku tadi malam, sedang aku mendengarkan bacaanmu.
Sungguh engkau telah dikaruniai salah satu seruling Nabi Daud”
(HR al-Bukharf).

Demikianlkah, para sahabat begitu bergairah memelihara
al-Qur’an lewat bacaan dan hafalan mereka. Hal ini juga
mendapat dukungan dan motivasi penuh dari Nabi Saw.
‘Ubbadah bin al-Shamit melaporkan bahwa jika ada orang yang
hijrah (ke Madinah untuk memeluk Islam), beliau menyuruh
orang itu untuk belajar al-Qur'an kepada salah-satu dari kami.
Nabi Saw. mendengar dari masjid gemuruh orang membaca
al-Qur'an, lalu beliau meminta mereka merendahkan suara
mereka supaya mereka tidak saling mengalahkan suara satu
sama lainnya.?

Di antara nikmat Allah SWT. atas kaum Muslimin adalah
bahwa Dia melipatkan pahala bagi mereka yang menghafal al-
Qur'an. Tentang hal ini ada beberapa riwayat, antara lain:

1. Riwayat al-Bukhari dari Jabir bin ‘Abdullah, ia berkata,
“Ketika itu Nabi Saw. menggabungkan dua jenazah
perang Uhud dalam satu kain. Lalu beliau bertanya,
‘Manakah di antara mereka yang paling banyak
mengambil (menghafal) al-Qur'an?’ Ketika ditunjukkan
kepada beliau jenazah yang paling banyak hafalannya,
beliau mendahulukan jenazah itu dimasukkan ke liang
lahat. Beliau bersabda, ‘Aku menjadi saksi atas mereka
pada hari kiamat! Kemudian beliau memerintahkan
untuk menguburkan mereka dengan darah mereka
tanpa memandikan dan menshalatkannya.”

# Lihat Manna’ al-Qaththan,Mabahits fi ‘Uliim al-Qur'an, Riyadh: Mansytrat
al-Ashr al-Hadits, cet. I1I, 1973, hal. 119-121.
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2. Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr,
bahwasanya Nabi Saw. bersabda, “Dikatakan (pada hari
kiamat) kepada pemilik (penghafal) al-Qur‘an, ‘Bacalah,
dan naiklah serta tartillah sebagaimana engkau di dunia
mentartilkannya. Karena kedudukanmu adalah pada
akhir ayat yang engkau baca (hafal).”

Kembali ke para penghafal al-Qur'an di masa Nabi Saw.
Jumlah mereka banyak, bukan hanya tujuh. Abl ‘Ubaid
menyebutkan beberapa nama lainnya, seperti Abli Bakar,
‘Umar, ‘Utsman, ‘Ali, Thalhah, Sa’ad, Ibnu Mas’(d, Hudzaifah,
Salim, AbtG Hurairah, ‘Abdulldh bin al-Sa'ib, Ibnu ‘Abbas,
‘Abdullah bin ‘Amr, ‘Abdulldh bin ‘Umar, ‘Abdulldh bin al-
Zubair, ‘A‘isyah, Hafshah, Umu Salamah, ‘Ubbadah bin al-
Shamit, Mu'adz, Majma’ bin Jariyah, Fadhalah bin ‘Ubaid, dan
Maslamah bin Mukhlid. Yang jelas, hafalan merupakan salah-
satu sumber periwayatan yang terpercaya dan merupakan
salah-satu keunggulan umat islam.®

B. Pemeliharaan dalam Tulisan

1. Penulisan di Masa Nabi Saw.

Satu hal tak bisa dibantah, bahwa al-Qur*an turun kepada
Nabi Saw., lalu beliau menghafalnya, menyampaikannya
kepada manusia, lalu meminta para penulis wahyu untuk
menuliskannya, seraya menunjukkan kepada mereka tempat
di mana mereka harus menuliskan ayat atau surat yang baru
turun, "Catat surat ini di samping surat itu, letakkan ayat ini di
dekat ayat itu!”

Secara reguler setiap tahun di bulan Ramadhan
Rasululah Saw. juga memperdengarkan hafalannya kepada
Jibril. Bahkan di tahun di mana Nabi Saw. wafat, beliau
memperdengarkannya kepada Jibril sebanyak dua kali. Ketika

* Musa'id al-Thayyar, al-Muharrar fi ‘Uliim al-Qur’dn, Jeddah: Markaz al-Dirasat
wa al-Ma'limat al-0Qyr'aniyah, cet. 11, 2008, hal. 149.

® Lihat Manna’ al-Qaththan,Mabadhits fi ‘Uliim al-Qur’an, Riyadh: Mansytrat
al-Ashr al-Hadits, cet. 111, 1973, hal. 122. Baca juga Shubhi al-Shalih, Mabahits fi "Ulim
al-Qur'dn, Beirut: Dar al-'llm li al-Malayin, cet. X, 1977, hal. 65-69.
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Rasululah Saw. dipanggil Yang Maha Kuasa, seluruh al-Qur‘an
sudah sempurna ditulis. Tidak ada satu ayat pun yang belum
ditulis.

Berikut para sahabat yang terkenal menuliskan al-Qur’an
untuk Nabi Saw.:
Ab Bakar al-Shiddiq (w. 13 H).
'Umar bin al-Khaththab (w. 23 H).
'Utsman bin ‘Affan (w. 25 H).
‘Ali bin Abf Thalib (w. 40 H).
Zaid bin Tsabit (w. 45 H).
Ubay bin Ka’ab (w. 30 H).
Mu’awiyah bin Abi Sufyan (w. 60 H).
Khalid bin al-Walid (w. W. 21 H).
Aban bin Sa’id (w. 13 H).

j. Tsabit bin Qais (w. 12 H).

Tentu saja di masa itu belum ditemukan kertas. Karena
itu para penulis wahyu menggunakan berbagai media selain
kertas untuk menuliskan wahyu di atasnya, seperti pelepah

kurma, batu, kulit, tulang punggung hewan, kayu pelana unta,
dan lain sebagainya.

PR -0 &0 O

Telah dikatakan bahwa ketika Nabi Saw. wafat seluruh al-
Qur'an sudah tertulis, hanya saja belum terkumpul dalam satu
mushhaf, dan belum terkonsentrasi di satu tempat. Melainkan
tercecer di tangan para sahabat. Ketika itu para sahabat biasa
menunjukkan kepada Nabi Saw. hafalan dan catatan al-Qur’an
meraka.

Kala itu Nabi Saw. belum memerintahkan untuk
membukukan al-Qur'an karena dua hal: Pertama, yang menjadi
perhatian utama para sahabat adalah menghafalnya dan
membacanya kapan saja di luar kepala. Banyak sahabat yang
mampu menghafal seluruh al-Qur‘an. Kedua, masa itu adalah
masa risalah. Masa di mana wahyu terus turun bersusulan satu
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sama lainnya. Sebagian ayat yang turun belakangan bahkan
me-nasakh ayat sebelumnya. Dalam keadaan seperti itu,
pembukuan al-Qur'an merupakan sesuatu yang menyulitkan,
akan selalu ada perubahan yang praktis terjadi tiap waktu.
Oleh karena itu, pembukuan dalam satu mushhafinduk terjadi
belakangan setelah proses turunnya wahyu benar-benar
berakhir yang baru ada kepastian setelah Nabi Saw. wafat.
Maka ketika Zaid bin Tsabit berkata, “Ketika Nabi Saw. wafat
al-Qur’an belum dikumpulkan sama sekali,” artinya adalah
ayat-ayat dan surat-surat al-Qur'an belum tersusun dengan
tertib dan tertulis dalam satu mushhaf.

Demikianlah, sampai kemudian Allah menggerakkan hati
‘Umar untuk mengusulkan pengumpulan al-Qur'an dalam
satu mushhaf ke Khalifah AbG Bakar.®

2. Pengumpulan di Masa Abi Bakar

Telah dikatakan bahwa di masa Rasulullah Saw. seluruh al-
Qur’an sudah tertulis, hanya saja ayat-ayat dan surat-suratnya
masih terpisah-pisah. Yang pertama membukukannya dalam
satu mushhaf dengan ayat-ayat dan surat-surat tersusun
secara tertib sebagaimana susunan yang ditunjukkan oleh
Nabi Saw. adalah Abi Bakar. Dengan demikian, penulisan al-
Qur’an bukanlah perkara baru yang diada-adakan (bid'ah),
sebab Nabi Saw. sendiri memerintahkannya. Hanya saja,
seperti sudah berulang-kali dikatakan, dizaman beliau tulisan-
tulisan al-Qur‘an itu masih terpencar-pencar; ada yang ditulis
di atas pelepah kurma, tulang, kulit binatang, batu, dan media
tulis sederhana lainnya. Jadi sejatinya yang dilakukan oleh
Khalifah Ab{i Bakar hanyalah mengumpulkan ayat-ayat yang
berserakan di mana-mana itu di satu tempat secara tertib.
Ilustrasinya seperti ini: banyak kertas ditemukan di rumah
Rasulullah Saw. berisikan ayat-ayat al-Qur’an. Lalu datang

© Lihat Muhammad Salim Mubhaisin, “Tarikh al-Qur*an al-Karim," Jurnal Da'wah
al-Haqq, Tahun Kedua, 1402 H, hal. 127-133. Baca juga Muhammad ‘Abdul ‘Azhim
al-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur'dn, Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, cet. I,
1995, vol. 1, hal. 202-204.
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seseorang mengumpulkannya kemudian mengikatnya dengan
benang sehingga tidak ada satu selembar pun yang tercecer
lalu hilang.

Apa yang dilakukan Aba Bakar ini terjadi setelah perang
Yamdmah tahun 12 Hijrah. Perang Yamamah adalah perang
antara kaum Muslimin dengan orang-orang yang murtad
pengikut Musailamah al-Kadzdzab. 70 (tujuh puluh) sahabat
yang hafal al-Qur’an syahid dalam perang ini. Hal ini membuat
‘Umar gelisah, lalu ia menemui Abli Bakar mengusulkan
pengumpulan al-Qur'an dalam satu mushhaf. Tentang hal
ini al-Bukhari meriwayatkan bahwa Zaid bin Tsabit berkata,
“Abli Bakar menceritakan kepadaku perihal para pejuang
yang gugur di perang Yamamabh. Ketia itu Umar ada di dekat
Abi Bakar. Ab(i Bakar berkata, “Umar datang kepadaku dan
mengatakan bahwa perang sangat sengit di Yamamah sehingga
menewaskan para penghafal al-Qur'an. ‘Umar khawatir akan
ada lagi perang di tempat-tempat lain yang menewaskan para
penghafal sehingga akhirnya banyak dari al-Qur’an hilang.
‘Umar meminta aku agar memerintahkan pengumpulan al-
Qur'an. Aku katakan kepada ‘Umar, ‘Bagaimana kita melakukan
sesuatu yang tidak dilakukan oleh Rasulullah Saw?" ‘Umar
menjawab, ‘Hal ini (pengumpulan al-Qur'an), demi Allah,
baik. ‘Umar terus saja mengusulkan hal ini kepadaku sampai
Allah melapangkan dadaku untuk melakukan usulnya. Aku
akhirnya melihat hal ini (pengumpulan al-Qur‘an) seperti apa

m

yang dilihat ‘Umar’

Abli Bakar berkata kepada Zaid bin Tsabit, “Engkau
seorang pemuda berakal, kami tidak pernah menuduhmu
(berbuat jelek). Dulu engkau menuliskan wahyu untuk
Rasulullah Saw. Maka sekarang aku minta engkau telusuri
al-Qur'an lalu kumpulkanlah!” Zaid menjawab, “Demi Allah,
seandainya mereka memintaku memindahkan gunung di
antara gunung-gunung itu, itu tidak lebih berat bagiku dari
mengumpulkan al-Qur’an seperti diperintahkan AbG Bakar
padaku. Bagaimana kalian melakukan sesuatu yang tidak
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pernah dilakukan Rasulullah Saw.?” Ab(i Bakar menjawab, “Hal
itu (mengumpulkan al-Qur’an), demi Allah, baik.” Zaid berkata,
“Abli Bakar terus saja memintaku sampai akhirnya Allah
melapangkan dadaku sebagaimana dulu Allah melapangkan
dada Ab{i Bakar untuk memenuhi permintaan ‘Umar. Kemudian
aku mulai menelusuri ayat-ayat al-Qur'an yang tercecer di
pelepah kurma, tulang, kulit binatang, batu dan lainnya serta
dalam hafalan para sahabat, untuk aku kumpulkan dalam satu
mushhaf, sampai aku menemukan akhir surat al-Taubah di Abi
Khuzaimah al-Anshari yang tidak aku temukan pada siapa pun
selain dia. Yaitu ayat, ‘Sungguh telah datang kepadamu seorang
Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu,
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu,
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang
mukmin... sampai akhir surat al-Taubah. Mushhaf al-Qur’an
hasil kerjaku disimpan di rumah Ab{i Bakar sampai beliau wafat,
kemudian di rumah ‘Umar sampai beliau wafat, selanjutnya di
rumah Hafshah” (HR al-Bukhari).

Apa maksud kata-kata Zaid, “Aku tidak menemukan akhir
surat al-Taubah kecuali pada Abli Khuzaimah al-Anshari”?
Maksudnya, ia tidak menemukan ayat tersebut secara tertulis
kecuali pada Ab{i Khuzaimah al-Anshari. Hal itu sudah cukup
bagi Zaid untuk menerima ayat tersebut sebagai bagian dari
al-Qur’an. Ketika para sahabat lainnya hanya menghafal ayat
tersebut, Abi Khuzaimah al-Anshari, selain menghafalnya
juga menuliskannya. Zaid memang menempuh metode
penelusuran ayat seperti itu. Yakni memastikan sebuah hafalan
sebagai ayat al-Qur'an kalau hafalan itu didukung dengan
adanya tulisan. Dalam kasus Abli Khuzaimah al-Anshari,
sebenarnya Zaid sendiri sudah mendengar tentang ayat yang
ada di catatan Abh Khuzaimah al-Anshari tersebut. Ia juga
tahu di mana letak ayat tersebut dalam susunan al-Qur’an. Ia
menelusurinya di antara para penghafal dan pencatat wahyu
hanya untuk memastikan saja bahwa ayat tersebut memiliki
dukungan berupa tulisan selain hafalan.
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Proses pengumpulan dan pembukuan al-Qur'an ini
berlangsung sekitar satu tahun. Proses itu berlangsung pasca
Perang Yamamah hingga Abi Bakar wafat. Di luar itu, jika kita
ingat bagaimana kerja keras yang dilakukan oleh para sahabat
dalam proyek besar ini; bagaimana mereka menelusuri
catatan-catatan wahyu di berbagai media tulis seperti kulit
binatang, pelepah kurma, kulit kayu, tulang dan batu, kita
tidak punya pilihan selain mengakui betapa besarnya tekad
mereka yang telah mencurahkan tenaga semata karena Allah.
Kita tidak dapat berkata-kata selain apa yang dikatakan ‘Al
bin Abi Thalib, “Semoga Allah merahmati Abi Bakar. Dia
yang pertama mengumpulkan Kitab Allah di antara dua sisi
mushhaf” Adapun ‘Umar bin al-Khaththab, sejarah telah
mencatatnya sebagai inisiator proyek besar ini, dan Zaid
dicatat sejarah sebagai eksekutor dari gagasan ‘Umar.

Penamaan mushhaf untuk al-Qur'an dalam bentuk
kodifikasi ini nampaknya terjadi pada masa Abi Bakar.
Ketika itu, setelah mereka selesai mengumpulkan al-
Qur'an dalam satu kitab, Abl Bakar berkata, “Carilah nama
untuknya!” Sebagian mengusulkan nama Safar. Abi Bakar
tidak setuju karena itu nama untuk Kitab Suci umat Yahudi.
Sampai kemudian ada yang usul nama Mushhaf, dan mereka
setuju. Mushhaf Abi Bakar diterima oleh umat secara bulat
dan mufakat. Sebagian besar ulama berpendapat bahwa ia
mencakup ahrufsab’ah. Dengan demikian, mushhaf Abii Bakar
serupa dengan pengumpulan (penulisan) al-Qur’an di masa
Nabi Saw., yakni sama-sama mencakup ahrufsab’ah.’

Lalu apa yang membuat AbG Bakar menunjuk Zaid
bin Tsabit untuk menngemban tugas pengumpulan dan
pembukuan al-Qur'an sebagaimana diusulkan ‘Umar?
Riwayat-riwayat yang berkaitan dengan pengumpulan al-
Qur'an menunjukkan bahwa setidaknya ada empat hal yang
dimiliki Zaid bin Tsabit yang menjadikannya dipilih Ab Bakar

7 Shubhi al-Shalih, Mabahits fi ‘Ultim al-Qur'an, Beirut: Dar al-'llm li al-Malayin,
cet. X, 1977, hal. 74-78.
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untuk tugas tersebut, yaitu: Pertama, masih muda sehingga
memungkinkannya bekerja lebih gesit dan lincah. Kedua,
berakal (cerdas) yang menjadikannya lebih menguasai bidang
pekerjaannya secara cermat dan teliti. Ketiga, tidak pernah
tertuduh (melakukan keburukan), yang menjadikannya
memiliki rekam-jejak yang baik di mata para sahabat sehingga
menimbukan kepercayaan akan integritas personalnya, dan
keempat, penulis wahyu sehingga tugas mengumpulkan dan
membukukan al-Qur’an menjadi lebih mudah baginya.

Akan tetapi mengumpulkan dan lalu membukukan al-
Qurran dalam satu mushhaf dari lembaran-lembaran yang
tercecer di mana-mana yang pernah ditulis di semasa Nabi
Saw. hidup sungguh merupakan pekerjaan yang tidak mudah.
Zaid bin Tsabit akan merasa keberatan jika Ia bekerja sendiri.
Karena itu beberapa sahabat ikut turun-tangan membantu
Zaid. Dalam hal ini terutama ‘Umar bin al-Khaththab. Ini
bisa dipahami sebab, seperti telah dibahas, proyek besar ini
merupakan implementasi dari usulan ‘Umar kepada Khalifah
Abli Bakar. Diriwayatkan oleh Abi Daud bahwa ‘Umar
berkata, “Barangsiapa pernah menerima dari Rasulullah Saw.
sesuatu dari al-Qur'an, datangkanlah.” Sahabat yang mengaku
menuliskan wahyu, pengakuannya tidak langsung diterima
sampai ada dua saksi untuknya. Ab{i Daud juga meriwayatkan
bahwa Abii Bakar berkata kepada ‘Umar dan Zaid, “Duduklah
kalian berdua di pintu masjid. Jika ada yang datang kepada
kalian berdua dengan membawa dua saksi tentang sesuatu
(ayat) dari Kitab Allah, tulislah ayat itu (sebagai bagian dari al-
Qur'an).” Menurut Ibnu Hajar, yang dimaksud dua saksi adalah
hafalan dan tulisan. Dengan demikian, jika ada sahabat datang
kepada Zaid dan ‘Umar mengaku memiliki ayat al-Qur'an, maka
pengakuan itu harus dibuktikan dengan hafalan dan tulisan.
Namun menurut al-Sakhawi, yang dimaksud dua saksi adalah
dua orang saksi yang adil. Dengan demikian, jika ada seorang
sahabat membawa catatan ayat, maka dua saksi itu harus
bersaksi bahwa catatan itu dicatat di hadapan Rasulullah Saw.
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Mushhaf al-Qur'an hasil kerja besar Zaid bin Tsabit
memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:

a. Pengumpulan dan pembukuan dalam satu mushhaf,
di mana ayat-ayatnya tersusun sebagaimana kita baca
hari ini. Setiap surat ditulis tersendiri lalu digabungkan
dengan surat-surat lainnya, lalu diikat sehingga menjadi
satu mushhaf utuh, tidak berceceran.

b. Disusun melewati proses penelitian ilmiah yang sangat
jeli dan hati-hati.

c. Seluruh umat menerimanya secara sepakat dan bulat
(ijmak).

d. Mencakup ahruf sab’ah yang dengannya al-Qur'an
turun.

e. Seluruh ayat al-Qur'an yang tertulis dalam mushhaf
diriwayatkan dan diterima secara mutawdtir. Yakni
diriwayatkan dan diterima oleh sejumlah besar manusia di
mana mereka mustahil sepakat melakukan kebohongan.

f. Allah telah menjamin keterjagaan dan
keterpeliharaannya.

g. Penulisan dan penyusunannya terselenggara secara
amat hati-hati dan teliti.

h. Dokumen paling terpercaya sepanjang sejarah yang
bebas dari tangan-tangan jahat yang hendak mengubah
atau mengaburkannya.

Semua ini terjadi di bawah pengawasan Abi Bakar, ‘Umar
dan para sahabat senior lalu disambut dengan penerimaan
bulat semua umat tanpa kecuali. Sungguh itu merupakan
peristiwa fenomenal nan abadi dan sejarah akan selalu
mengingatnya lalu memberi apresiasi yang semestinya kepada
Abt Bakar sebagai pemantau, ‘Umar sebagai pengusul, Zaid
sebagai pelaksana, dan para sahabat sebagai para pendukung
serta kontributor aktif.?

8 Baca Akram ‘Abd Khalifah al-Dulaimi, Jam’ al-Qur'an, Dirdsah Tahliliyah li
Marwiyyatih, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, cet. I, 2006, hal. 124-128.
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3. Pengumpulan di Masa 'Utsman

Terjadi perluasan wilayah Islam yang signifikan di masa
Khalifah ‘Utsman. Dia mengizinkan para sahabat untuk
menyebar di berbagai wilayah baru. Sebelumnya Khalifah
‘Umar menerapkan kebijakan yang sebaliknya, yakni
melarang mereka keluar dari Madinah. Karena kebijakan
‘Utsman membolehkan para sahabat keluar dari Madinah
maka banyak sahabat penghafal al-Qur'an yang tersebar di
berbagai wilayah baru. Setiap penduduk wilayah belajar al-
Qur’an dari sahabat yang baru datang dari Madinah. Mereka
belajar bentuk-bentuk dan ragam bacaan dari para sahabat
itu di mana antara sahabat yang satu dengan lainnya kerap
kali berbeda dalam hal huruf (dialek) yang digunakan dalam
membacakan al-Qur*an, tergantung dari kabilah mana mereka
berasal. Seperti kita ketahui, Nabi Saw. memperbolehkan
penggunaan beragam huruf itu selama mengacu pada makna
yang sama.

Membaca dan mempelajari al-Qur'an merupakan aktifitas
paling menarik perhatian mereka yang baru masuk Islam di
wilayah-wilayah yang baru dibebaskan oleh kaum Muslimin.
Tidak heran jika kemudian di wilayah-wilayah itu berdiri
pusat-pusat pembelajaran al-Qur'an dan gerakan penyalinan
(penggandaan) mushhaf al-Qur'an terus meningkat. Ini
semua berlangsung sedemikian rupa di bawah kebijakan
diperbolehkannya menggunakan ahrufsab’ah dalam membaca
al-Qur'an sebagaimana Nabi Saw. memperbolehkannya untuk
memudahkan kaum Muslimin.

Pengaruh dari kebijakan itu terlihat di berbagai wilayah
baru Islam, terutama di Madinah. Itu terjadi karena jauhnya
wilayah-wilayah itu dari negeri asal kelahiran wahyu
(Mekkah), jauh dari tempat para penghafal al-Qur'an, dan
adanya asimilasi bahasa baik antar orang Arab sendiri
maupun dengan bahasa orang-orang non-Arab yang baru
masuk Islam. Ketika kaum Muslimin tersebar di berbagai
wilayah yang baru mereka bebaskan, orang-orang yang baru
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masuk Islam belajar al-Qur‘an dari tokoh sahabat yang tinggal
di wilayah itu. Penduduk Sydm belajar al-Qur’an dari Ubay
bin Ka'ab, maka mereka pun membacanya sesuai bacaan yang
diajarkan oleh Ubay. Penduduk Kufah belajar al-Qur’an dari
‘Abdulldh bin Mas'(id, mereka pun membacanya sesuai bacaan
yang diajarkan oleh ‘Abdullah bin Mas'{id. Pendudukan Basrah
belajar al-Qur'an dari Ab{i M{isa al-Asy’ari, maka mereka pun
membacanya sesuai bacaan yang diajarkan Ab( Misa. Di
antara para sahabat itu terdapat beberapa perbedaan dalam
hal ahruf dan corak gird’ah yang digunakan.

Seiring perjalanan waktu, perbedaan cara atau bentuk
bacaan yang sejatinya sah dan semuanya benar itu, kemudian
melahirkan pertikaian yangtidak semestinyaterjadi.Seseorang
dari mereka biasa berkata kepada temannya, “Bacaanku lebih
baik dari bacaanmu.” Lebih dari itu, pertikaian kemudian
merebak ke semua penjuru negeri Islam, tidak terkecuali
Hijaz dan Madinah. Tua dan muda semua terjangkiti “wabah”
ini. Suasana menjadi tidak kondusif. Fitnah besar mengancam
keutuhan dan kesatuan kaum Muslimin.

Di wilayah-wilayah baru, perselisihan dan pertikaian itu
sangat tajam dibanding di Madinah dan Hijaz. Ada saat dimana
mereka dikumpulkan oleh satu event. Mereka yang datang dari
satu wilayah mendengar bacaan orang-orang yang datang dari
wilayah lain. Ketika mereka mendengar perbedaan bentuk
dan cara baca, mereka kaget. Kekagetan ini lalu meruncing
menjadi perselisihan lalu pertikaian. Masing-masing merasa
bacaannya yang paling benar seraya menyalahkan bacaan
orang lain yang berbeda. Kalau hanya adu-mulut di antara
mereka yang berselisih mungkin persoalannya tidak terlalu
serius. Tapi kemudian dari adu-mulut memanjang menjadi
adu-jotos sehingga nyaris saja darah menetes akibat pertikaian
sengit ini. Kaum Muslimin saat itu sudah hampir menyerupai
orang-orang Yahudi dan Nasrani dalam hal perselisihan
tentang Kitab Sucinya. Puncaknya adalah pertikaian antara
penduduk Irak dengan penduduk Syam ketika mereka
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disatukan dalam sebuah peperangan di kawasan Armenia dan
Azerbaijan. Hal ini mendorong Hudzaifah bin al-Yaman (w.
36 H) untuk menemui Khalifah ‘Utsman mengusulkan segera
diambil tindakan tegas guna melerai pertikaian itu.’

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Hudzaifah bin al-Yaméan
mendatangi ‘Utsman. Sebelumnya ia ikut dalam perang
Armenia dan Azebaijan bersama penduduk Syam dan Irak.
Kala itu Hudzaifah dikagetkan dengan perselisihan mereka
seputar bacaan al-Qur'an. Hudzaifah berkata kepada ‘Utsman,
“Wahai Amir al-Mu’minin, selamatkan umat ini sebelum mereka
berselisih tentang al-Qur'an seperti perselisihan orang-orang
Yahudi dan Nasrani!” Kemudian ‘Utsman mengutus seseorang ke
Hafshah agar Hafshah memberikan mushhafinduk untuk disalin
menjadi beberapa mushhaf, lalu mushhaf itu dikembalikan
lagi ke Hafshah. Hafshah memenuhi permintaan ‘Utsman. Lalu
‘Utsman menyuruh Zaid bin Tsabit, ‘Abdullah bin al-Zubair, Sa'id
bin al-Ash, dan ‘Abdurrahman bin al-Hérits bin Hisyam. Mereka
menyalin mushhafinduk menjadi beberapa mushhaf. Kepada tiga
orang yang semuanya berasal dari Quraisy tersebut (‘Abdullah
bin al-Zubair, Sa'id bin al-Ash, dan ‘Abdurrahman bin al-Harits)
‘Utsman berkata, “Jika kalian berbeda pendapat dengan Zaid bin
Tsabit tentang sesuatu dari al-Qur'an, maka tulislah ia sesuai
dengan lisan (bacaan) orang Quraisy, sebab ia turun dengan lisan
mereka!” Mereka melaksanakan perintah ‘Utsman. Setelah Tim
Penyalin itu selesai menyalin mushhaf induk menjadi beberapa
mushhaf, ‘Utsman mengembalikan mushhaf induk ke Hafshah.
Lalu mushhaf-mushhaf salinan itu dikirim ke berbagai wilayah;
satu wilayah satu mushhaf. Kemudian ‘Utsman memerintahkan
untuk membakar semua lembaran atau pun mushhaf selain
mushhaf resmi hasil salinan Tim Penyalin.

Riwayat ini memberi kita lima poin penting terkait
penulisan dan pembukuan al-Qur'an di zaman Khalifah
‘Utsman.

¢ Akram ‘Abd Khalifah al-Dulaimi, Jam’ al-Qur‘an, Dirasah Tahliliyah li
Marwiyyatih, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, cet. I, 2006, hal. 177-179.
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Pertama, perbedaan kaum Muslimin dalam cara dan
bentuk bacaan al-Quran merupakan faktor utama yang
mendorong Khalifah ‘Utsmdn memerintahkan penyalinan
mushhaf induk yang ada di rumah Hafshah menjadi beberapa
mushhaf. Hal ini sekaligus membantah kaum orientalis yang
mempertanyakan motif Khalifah ‘Utsman menyalin mushhaf
induk dan menggandakannya menjadi beberapa mushhaf.
Sama sekali tidak ada dasar bagi tuduhan mereka yang
mengatakan bahwa Khalifah ‘Utsman melakukannya semata
karena dorongan jiwa aristokrat. Dalam tuduhan mereka,
‘Utsman melakukannya semata atas nama kelas aristokrat
Mekkah di mana ‘Utsman kala itu merupakan representasi
terbaik bagi kelas tersebut. Sekali lagi, tuduhan ini sama sekali
tidak berdasar selain khayalan dan prasangka buruk mereka
belaka. Mana bukti sejarah yang mendukung tuduhan mereka?

Kedua, panitia pelaksana proyek pembukuan al-Qur‘an
“jilid dua” ini terdiri dari empat orang. Selain Zaid bin
Tsabit, yakni ‘Abdulldh bin al-Zubair, Sa'id bin al-Ash, dan
‘Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam, semuanya adalah
orang Mekkah suku Quraisy. Mereka berempat semuanya
merupakan sahabat mulia dan terpercaya. Di sini seorang
orientalis bernama Blachére mengatakan bahwa tiga sahabat
yang berasal dari Quraisy ini sebagai kalangan aristokrat,
seperti halnya ‘Utsman. Kita tidak tahu apa alasan Blachere
menyebut mereka aristokrat dan apa yang ia maksud dengan
aristokrat. Sejauh yang kita tahu hanyalah bahwa mereka kala
itu hidup di tengah masyarakat Islam yang baru lahir di mana
ajaran-ajaran Islam berjalan masih sangat baik.

Ketiga, mengapa panitia yang terdiri dari empat sahabat
itu menyalin dan menggandakan mushhaf dengan menjadikan
mushhaf yang ada di rumah Hafshah sebagai pedoman?
Karena mushhaf tersebut merupakan mushhaf induk hasil
pengumpulan dan pembukuan Khalifah Abfi Bakar.

Keempat, al-Qur'an pada dasarnya turun dengan lisan
(bahasa) Quraisy. Bahasa inilah yang kemudian dipilih saat
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terjadi perselisihan antara tiga anggota panitia yang berasal
dari Quraisy dengan Zaid yang berasal dari Madinah.

Kelima, ‘Utsman kemudian mengirimkan mushhaf-
mushhaf hasil salinan panitia ke berbagai wilayah. Dan untuk
mengantisipasi kemungkinan terjadi lagi perselisihan bacaan,
semua catatan al-Qur'an selain mushhaf-mushhaf salinan
resmi diperintahkan oleh ‘Utsman untuk dibakar.®

Penyalinan dan pembukuan mushhaf al-Qur'an di era
Khalifah ‘Utsman ini terjadi tahun 25 Hijrah. Seperti telah
disinggung, mereka disuruh oleh Khalifah ‘Utsman untuk
menyalin mushhaf dari mushhaf induk yang ada di rumah
Hafshah, meski mereka adalah para penghafal al-Qur'an
dengan hafalan yang sempurna. Hal ini dimaksudkan agar
mushhaf-mushhaf salinan itu didasarkan atas mushhaf induk
hasil pengumpulan dan pembukuan Ab{ Bakar yang jelas-
jelas didasarkan atas tulisan yang ditulis di hadapan Nabi Saw.
sertaatas perintah dan petunjuk beliau. Kebijakan ini menutup
semua jalan bagi adanya penyusupan dan penyimpangan.

Lalu mushhaf induk dikembalikan ke Hafshah dan tetap
berada di rumahnya sampai ia wafat. Marwan bin al-Hakam (w.
65 H) pernah berusaha mengambil mushhaf itu dari Hafshah
untuk dibakar tapi Hafshah menolaknya. Baru setelah Hafshah
wafat, Marwan berhasil mengambilnya lalu membakarnya.
Tentang tindakannya ini, Mrwan mengemukakan alasan, “Aku
hanya melakukan ini karena apa yang ada dalam mushhaf ini
telah ditulis dan dipelihara dalam mushhaf imam (mushhaf
salinan ‘Utsman). Aku takut, jika mushhaf ini masih saja
berada di tengah-tengah manusia, seiring waktu akan ada di
antara mereka yang meragukannya.”

Ada perbedaan tentang berapa jumlah mushhaf salinan
yang dikirim Khalifah ‘Utsman ke beberapa wilayah. Ada
yang mengatakan empat salinan, masing-masing dikirim ke

10 Baca Shubhi al-Shalih, Mabahits fi 'Uliim al-Qur’an, Beirut: Dar al-'Ilm li
al-Malayin, cet. X, 1977, hal. 78-80.
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Kufah, Basrah, Syam dan satu tetap di Madinah bersama Sang
Khalifah. Ada pula yang mengatakan tujuh. Selain mengirim
ke Kufah, Basrah, dan Syam Khalifah ‘Utsman juga mengirim
ke Mekkah, Yaman dan Bahrain. Ada juga yang mengatakan
lima. Nampaknya pendapat yang mengatakan jumlah salinan
itu tujuh lebih kuat. Enam dikirim ke beberapa wilayah, satu
tetap berada di Madinah bersama Sang Khalifah.

Berapa pun jumlahnya, yang jelas mushhaf-mushhaf salinan
resmi itu semuanya mencakup keseluruhan al-Qur'an: 114 surat,
tidak bertitik, tidak bersyakal, surat-suratnya belum dinamai,
belum ada fashilah (tanda berhenti), sebagaimana adanya
peningalan Ab( Bakar. Selain itu, mushhaf-mushhaf ‘Utsman
steril dari apa pun yang bukan al-Qur'an seperti syarah dan tafsir.
Ada di antara sahabat yang menulis dalam mushhaf pribadinya
tafsir dan penjelasan ayat yang didengarnya dari Nabi Saw.
Contohnya ayat, “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu” (QS al-Baqarah/2: 198).
Ibnu Mas'(d dalam mushhaf pribadinya menambahkan kata, “di
musim-musim haji” setelah penggalan ayat tersebut. Tidak salah
lagi tambahan itu bukan bagian dari ayat melainkan tafsir dan
penjelasan karena kata-kata tersebut tidak ada pada mushhaf-
mushhaflain yang disepakati kaum Muslimin.

Singkatnya, semua mushhaf ‘Utsman steril dari apa pun
yang bukan Qur'an itu sendiri seperti tafsir dan penjelasan
yang ada pada koleksi pribadi beberapa sahabat. Surat-surat
dan ayat-ayatnya tersusun seperti yang kita lihat dan baca
sekarang. Seperti telah dikatakan, mushhaf ‘Utsman juga
belum menggunakan titik dan syakal sehingga beberapa k:)sa

kata bisa dibaca lebih dari satu ragam bacaan, misalnya /558
bisa dibaca |z

Dalam rangka meningkatkan perhatian orang Islam
terhadap hafalan, bukan hanya berpangku pada tulisan saja,
‘Utsman menunjuk satu sahabat yang hafal al-Qur'an untuk
menyertai pengiriman mushhaf ke beberapa wilayah. Zaid
bin Tsabit ditunjuk menjadi pendamping mushhaf untuk
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wilayah Madinah, ‘Abdullah bin al-S&’ib pendamping mushhaf
untuk wilayah Mekkah, al-Mughirah bin Syihdb pendamping
mushhaf untuk wilayah Syam, Abi ‘Abdurrahman al-Sulami
pendamping mushhaf untuk wilayah Kufah, dan Amir bin ‘Abd
al-Qais pendamping mushhaf untuk wilayah Basrah.

Kebijakan ‘Utsman membakar mushhaf-mushhaf koleksi
pribadi dilakukan setelah dia meminta saran dan dukungan
para sahabat. ‘Ali bin Abi Thalib diriwayatkan berkata,
“Jangan kalian berkata tentang ‘Utsman (soal kebijakan
ini) selain kebaikan. Demi Allah, tidaklah ia melakukan apa
yang dia lakukan terhadap mushhaf-mushhaf itu kecuali
atas persetujuan dari kami” ‘Ali juga berkata, “Seandai
aku menduduki jabatan seperti ‘Utsman, pasti aku akan
mengambil tindakan terhadap mushhaf-mushhaf itu seperti
yang dilakukan ‘Utsman.”*!

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat ditarik beberapa
poin berkaitan dengan penulisan al-Qur'an pada zaman Nabi
Saw.,, zaman Ab{ Bakar dan zaman ‘Utsman, sebagai berikut:

Pertama, di zaman Nabi Saw. al-Qur'an ditulis di berbagai
media tulis sederhana yang ada kala itu seperti kulit kayu,
kulit hewan, tulang, pelepah kurma, batu, dan sebagainya.
Ayat-ayat di setiap surat sudah tersusun, tapi surat-suratnya
belum tersusun. Media-media tulis itu terpencar di sejumlah
sahabat. Artinya, waktu itu belum ada al-Qur‘an secara utuh
(memuat semua ayat dan surat) di tangan satu orang.

Kedua, pengumpulan al-Qur'an di zaman AbG Bakar
adalah mengumpulkan lembaran-lembaran berisi tulisan ayat-
ayat al-Qur'an yang terpencar di sejumlah sahabat tersebut
dalam satu mushhafresmi yang kemudian disimpan di rumah
Abii Bakar. Kebijakan ini diambil berangkat dari kekhawatiran
hilangnya banyak bagian dari al-Qur‘an akibat kematian para
penghafalnya. Pengumpulan al-Qur’an kali ini ayat-ayat dan

surat-suratnya sudah tersusun.
' Baca Shubhi al-Shalih, Mabdhits fi "Ulim al-Qur'dn, Beirut: Dar al-"Ilm li
al-Malayin, cet. X, 1977, hal. 83-87.
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Ketiga, pengumpulan al-Qur'an di zaman ‘Utsman bin
‘Affan adalah menyalin mushhaf Ab Bakar menjadi beberapa
mushhaf mengikuti cara dan aturan penyalinan yang telah
dijelaskan terdahulu. Kebijakan ‘Ustman diambil supaya umat
Islam bersatu di atas satu mushhaf resmi.'?

Hingga di sini tersisa setidaknya satu pertanyaan, “Apakah
mushhaf-mushhaf salinan di zaman ‘Utsman mengandung
ahruf sab’ah yang diperkenankan penggunaannya oleh
Nabi Saw?” Sebelum menjawab pertanyaan ini, ada
baiknya ditegaskan sekali lagi salah-satu perbedaan antara
penyusunan mushhaf Abi Bakar dan mushhaf ‘Utsman
adalah bahwa penyusunan mushhaf AbG Bakar didorong
oleh kekhawatiran hilangnya sebagian dari al-Qur‘an seiring
wafatnya sejumlah sahabat penghafal al-Qur'an, sedangkan
saat itu keseluruhan al-Qur'an belum terkumpulkan dalam
satu mushhaf. Adapun pengumpulan al-Qur'an di zaman
‘Utsman terpicu oleh banyaknya ragam cara baca sesuai
ragam bahasa para pembacanya, meski semuanya tentu masih
dalam lingkup bahasa al-Qur’an (Arab). Keragaman itu pada
gilirannya mendorong sebagian mereka menyalahkan ragam
bacaan sebagian lainnya. ‘Utsman khawatir hal itu terus
berlanjut. Maka diambillah kebijakan membukukan ulang
mushhaf dengan ayat dan surat yang tersusun seperti susunan
yang kita lihat hari ini, hanya saja kali ini ragam bacaannya
disatukan mengikuti bacaan Quraisy dengan alasan al-Qur’an
pada dasarnya turun dengan bahasa mereka. Kebijakan
penyatuan bacaan ini dapat dipahami karena memang tujuan
penyusunannya untuk memutus rantai perselisihan kaum
Muslimin akibat perbedaan bacaan al-Qur‘an.*

Dari sini, jawaban untuk pertanyaan di atas adalah:
“Mushhaf ‘Utsman ditulis hanya dengan satu huruf (bahasa),
yakni huruf Quraisy” Kalau saja mushhaf ‘Utsman masih

2 Muh d Salim Muhaisin, “Tarikh al-Quran al-Karim,” Jurnal Da'wah
al-Haqq, Tahun Kedua, 1402 H, hal. 153-154.

3 Akram ‘Abd Khalifah al-Dulaimi, Jam’ al-Qur’an, Dirdsah Tahliliyah li
Marwiyydtih, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, cet. I, 2006, hal. 195-196.
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mengandung ahruf sab’ah, maka tujuan menyatukan umat
dalam satu bacaan tidak akan tercapai.'* Jelasnya seperti
ini: Ketika ‘Utsman menyalin beberapa mushhaf dan
mengirimkannya ke beberapa daerah, terlebih dahulu ia
telah menyeragamkan bacaan mushhaf-mushhaf itu dengan
hanya satu huruf, yakni huruf Quraisy. ‘Utsman juga berniat
membakar semua mushhaf milik siapa pun yang tidak sesuai
dengan mushhaf resmi. Umat kemudian menerima kebijakan
itu dengan rela hati dan penuh ketaatan. Mereka memandang
kebijakan itu merupakan keputusan yang benar dan lurus
bagi umat waktu itu dan generasi mendatang. Kemaslahatan
yang didapat dari kebijakan ini jelas sehingga tak menyisakan
bagi umat selain taat, patuh dan menerima sepenuhnya. Ada
pun huruf-huruf lainnya selain huruf Quraisy, kita sekarang
sudah tidak dapat mengaksesnya karena memang sudah tidak
ada. Kaum Muslimin dari waktu ke waktu sudah menerima
bulat bacaan al-Qur'an hanya dengan huruf Quraisy. Mereka
sadar hal itu dapat mencegah perselisihan dan persengketaan
antara kaum Muslimin seputar al-Que'an. Kesimpulannya,
hari ini tidak ada lagi ragam ahruf, selain huruf yang telah
dipilih oleh Khalifah ‘Utsman, yakni huruf Quraisy. Dalam hal
ini Khalifah ‘Utsman telah membuat keputusan yang tepat dan
bijak.'®

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin kaum
Muslimin meninggalkan bacaan yang telah diperbolehkan
dan bahkan diperintahkan oleh Rasulullah Saw.?” Maka
jawabannya, “Perintah Rasulullah Saw. itu bukan perintah
dalam arti wajib, melainkan perintah yang bermakna
kebolehan dan keringanan (ibdhah wa rukhshah). Jika perintah
itu bermakna perintah tentulah mereka (kaum Muslimin)
harus mengetahui semua ahruf sab’ah itu. Kenyataannya
mereka tidak mengetahui semua ahruf sab’ah itu. Mereka

' Akram ‘Abd Khalifah al-Dulaimi, Jam’ al-Qur'an, Dirdsah Tahliliyah li
Marwiyyatih, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, cet. I, 2006, hal. 204.

'S ‘Ali Himat Ahmad Shalih, Fath al-Rahman fi ‘Uliim al-Qur'an, Kairo: Mathba'ah
al-Fajr al-Jadid, cet. I, 1993, hal. 87-88.
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hanya mengetahui dan membaca huruf yang biasa digunakan
diqabilahnya masing-masing. Itu artinya mereka diberi pilihan
untuk membaca satu dari ahruf sab’ah yang sesuai dengan
huruf yang populer di qabilahnya. Orang Quraisy memilih
huruf Quraisy, orang Hudzail memilih huruf Hudzail, orang
Hawazin memilih huruf Hawazin, dan begitu seterusnya. Orang
Quraisy tidak berdosa jika tidak mengetahui dan membaca
huruf Hudzail, pun sebaliknya, dan begitu seterusnya. Pada
awalnya demikian, sampai kemudian perbedaan pilihan itu
menimbulkan perselisihan dan persengketaan.”*®

C. Susunan Ayat dan Surat

Al-Qur’an terdiri dari banyak surat. Setiap surat memiliki
ayat. Ada surat yang pendek (gishdr), ada pula yang panjang
(thiwadl). Ayat adalah sekumpulan kalam Allah yang terdapat
di dalam sebuah surat. Sedang surat adalah sekumpulan
ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki pendahuluan dan penutup.
Susunan ayat dalam sebuah surat bersifat tauqifi (berdasar
petunjuk Rasulullah Saw.). Kepada para pencatat wahyu,
Rasulullah Saw. memerintahkan, “Letakkan (tulis) ayat-ayat
ini dalam surat yang menceritakan ini atau itu!” Atau, “Tulis
ayat tentang ini di tempat ini!”

‘Utsman mengikuti petunjuk ini; menulis setiap ayat
pada suratnya, tidak mengubahnya. Ini menunjukkan bahwa
susunan ayat dalam setiap surat bersifat tauqifi. Bahwa susunan
ayat bersifat tauqifi juga diperkuat dengan adanya beberapa
hadits yang menunjukkan keutamaan beberapa ayat dari surat
tertentu. Misalnya hadits dari Ab{i al-Darda’, “Barangsiapa hafal
sepuluh ayat dari awal surat al-Kahfi, Allah akan melindunginya
dari Dajjal” (HR Muslim). Ini, sekali lagi, menunjukkan bahwa
susunan ayat itu bersifat taugqifi. Kenyataan juga menunjukkan
bahwa Nabi Saw. biasa membaca banyak surat ketika shalat
atau khutbah Jum’at dengan susunan ayat-ayat yang baku.
Beliau biasa membaca surat al-Araf dalam shalat magrib, surat

16 Lihat ‘Ali Himat Ahmad Shalih, Fath al-Rahman fi ‘Uliim al-Qur'dn, Kairo:
Mathba'ah al-Fajr al-Jadid, cet. I, 1993, hal. 88.
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al-Sajdah dan al-Dahr dalam shalat shubuh Jumat, membaca
surat Qaf ketika khutbah, serta membaca surat al-Jumu’ah dan
al-Munéfiqlin dalam shalat Jum’at. Setiap Ramadhan malaikat
Jibril selalu mendengarkan bacaan al-Qur’an Rasululah Saw.
Bacaan yang diperdengarkan itu mengikuti urutan ayat seperti
yang kita baca sekarang.

Kesimpulannya, susunan ayat al-Qur'an seperti yang ada
di tangan kita sekarang bersifat tauqifi. Tidak ada keraguan
tentang hal ini. Bacaan al-Qur'an Nabi Saw. di hadapan
langsung para sahabat menujukkan bahwa susunan ayat, lagi-
lagi, bersifat tauqifi. Tidak mungkin para sahabat membaca
ayat-ayat al-Qur'an dengan urutan yang berbeda dengan
urutan yang mereka dengar langsung dari Rasululah Saw.
Maka status tauqifi untuk urutan ayat mencapai tingkat
mutawatir.'”

Lalu bagaimana dengan susunan surat-surat al-Qur‘an?
Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama. Ada yang
mengatakan susunan surat bersifat tauqifi; didasarkan atas
petunjuk Nabi Saw. sebagaimana diarahkan oleh Jibril atas
perintah Allah. Al-Qur’an di zaman Nabi Saw. surat-suratnya
sudah tersusun sebagaimana ayat-ayatnya seperti yang kita
baca sekarang. Pendapat ini diperkuat dengan kenyataan
bahwa Rasulullah Saw. membaca beberapa surat secara
berurutan dengan urutan yang baku dalam shalatnya. Al-
Bukhéri meriwayatkan dari Ibnu Mas’id bahwa Nabi Saw.
menyebut surat Bani Isra‘il, al-Kahfi, Maryam, Thah4, dan al-
Anbiya® sebagai kumpulan surat al-Ttdq al-Awwal dan juga
talddi.'® Beliau menyebutkan surat-surat itu secara berurutan
dengan urutan seperti yang kita baca sekarang.

Tapi ada pula yang berpendapat susunan surat sifatnya
ijtihddi, yakni berdasar ijtihad para sahabat. Bukti untuk hal ini
'7 Lihat Manna' al-Qaththén,Mabdhits f ‘Ulim al-Qur’an, Riyadh: Mansytrat
al-Ashr al-Hadits, cet. 11l, 1973, hal. 139-141.
18 Al-‘Itdq al-Awwal dan taladi artinya sama, yaitu surat-surat yang turun
kepada Nabi Saw. di awal-awal dakwah beliau, dan Ibnu Mas'id sudah menghafalnya
dari Rasulullah Saw. sejak awal sebelum hijrah ke Madinah.
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adanya perbedaan urutan surat dalam mushhaf-mushhafkoleksi
pribadi beberapa sahabat. Mushhaf“Ali disusun berdasar urutan
nuzil (turunnya wahyu). Mushhaf Ibnu Mas'td diawali surat
al-Bagarah, kemudian al-Nis4, lali Ali ‘Imran. Mushhaf Ubay
diawali surat al-Fatihah, lalu al-Baqarah, kemudian al-Nisa" lalu
Ali ‘Imran. Diriwayatkan bahwa Ibnu ‘Abbas berkata kepada
‘Utsman, “Apa yang mendorongmu untuk menyandingkan surat
al-Anfal dengan surat Bara'ah (al-Taubah)? Padahal surat al-
Anfal ini termasuk kelompok surat al-matsdni, sedang surat
al-Taubah termasuk kelompok surat al-mi‘in. Kemudian Anda
juga tidak menuliskan bismillah al-rahmdn al-rahim antara
keduanya, lalu Anda memasukkannya dalam kelompok surat al-
thiwal?"*® ‘Utsman menjawab, “Telah turun kepada Rasulullah
Saw. beberapa surat yang panjang. Ketika turun kepada beliau
sebuah ayat, beliau memanggil sahabat yang mencatatkannya
dan bersabda, ‘Tulis ayat ini dalam surat yang di dalamnya
terdapat ini dan itu. Al-Anfal termasuk surat yang pertama turun
di Madinah, sedang al-Taubah termasuk surat yang terakhir
turun. Kisah (isi kandungan) surat al-Taubah menyerupai isi
kandungan al-Anfal, sehingga aku mengira bahwa al-Taubah itu
bagian dari al-Anfal. Rasulullah Saw. wafat sedang beliau tidak
menjelaskan apakah al-Taubah itu bagian dari al-Anfal. Karena
itu aku menyandingkan keduanya dan tidak memisah keduanya
dengan bismillah al-rahmdn al-rahim, lalu aku meletakkan
keduanya dalam kelompok tujuh surat al-thiwdl” (HR Ahmad,
Abi Dawud, al-Tirmidzi, al-Nasa'{, Ibnu Hibban, dan al-Hakim).

Pendapat ketiga mengatakan bahwa sebagian surat
susunannya bersifat taugqifi sedang sebagian lainnya berdasar
ijtthad para sahabat. Terdapat riwayat yang menunjukkan

19 Al-matsani adalah kelompok surat yang jumlah ayatnya di bawah 100
tapi juga bukan kelompok surat-surat pendek. Al-mi‘in adalah kelompok surat yang
jumlah ayatnya lebih dari seratus tapi belum mencapai jumlah surat-surat al-thiwdl.
Sedangkan al-thiwdl adalah kelompok surat yang panjang (ayatnya banyak), yang
terdiri dari surat al-Bagarah, Ali ‘Imran, al-Nisa", al-M4'idah, al-An’am dan al-A'raf.
Ada yang mengatakan yang ketujuh bukan al-Araf melainkan gabungan antara al-
Anfal dan al-Taubah karena antara keduanya tidak dipisah basmallah. Ada juga yang
mengatakan surat Y{nus.
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beberapa surat susunannya ditetapkan oleh Nabi Saw., seperti
tujuh surat al-thiwal, surat-surat ham@amim (surat yang diawali
hd mim) dan surat-surat mufashshal. Diriwayatkan Nabi Saw.
pernah bersabda, “Bacalah surat al-zahrdwain: al-Baqarah
dan Ali ‘Imran” (HR Muslim). Diriwayatkan pula setiap Nabi
Saw. hendak tidur malam beliau menyatukan kedua telapak
tangannya lalu meniup keduanya kemudian membaca surat
al-Ikhlash dan al-Mu’awidzatain (al-Falaq dan al-Nas) (HR al-
Bukharf).

Dari ketiga pendapat di atas, yang paling kuat adalah
pendapat yang mengatakan susunan surat bersifat taugqifi,
sama seperti susunan ayat. Allah telah menurunkan al-Qur'an
secara sekaligus ke langit dunia, kemudian menurunkannya
secara berangsur dalam rentang dua puluh tahun lebih.
Sebuah surat kerap turun merespon suatu kejadian, ayat
kadang turun menjawab sebuah pertanyaan. Jibril memberi
petunjuk kepada Nabi Saw. tentang penempatan ayat dan surat.
Susunan surat adalah seperti susunan ayat, semua berdasar
petunjuk Nabi Saw. Orang yang mendahulukan satu surat
yang seharusnya dikemudiankan, atau mengkemudiankan
surat yang seharusnya didahalukan, maka orang itu telah
merusak susunan al-Qur'an. Susunan surat seperti yang kita
baca sekarang berasal dari Allah sebagaimana tersimpan di
Lauh Mahfiizh. Nabi Saw. pada setiap tahunnya membacakan
al-Qur'an kepada Jibril dengan susunan ayat dan surat seperti
yang kita baca hari ini.*

D. Beberapa Tuduhan Seputar Pengumpulan al-Qur'an
1. Tuduhan Seputar Pengumpulan al-Qur'an di Zaman Nabi
Saw.

Tuduhan pertama: sejarah tentang metode penulisan
dan pengumpulan al-Qur'an menunjukkan adanya sesuatu
yang hilang dari al-Qur'an dan tidak kita temukan dalam

20 Lihat Mannd’ al-Qaththan,Mabahits fi ‘Uliim al-Qur’an, Riyadh: Mansytrat
al-‘Ashr al-Hadits, cet. 11, 1973, hal. 139-145.
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mushhaf-mushhaf yang ada di tangan kita sekarang. Tuduhan
ini didasarkan atas beberapa poin berikut:

a. Hadits Nabi Saw., “Semoga Allah merahmati Si Fulan
yang telah mengingatkanku tentang satu ayat yang
telah aku hilangkan dari sebuah surat” (HR al-Bukhari
dan Muslim).

b. Firman Allah dalam surat al-A’1a, “Kami akan membacakan
(al-Qur an) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan
lupa. Kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya
Dia mengetahui yang terang dan yang tersembunyi (QS al-
A’la/87: 6-7).” Ayat ini menunjukkan bahwa Muhammad
pernah menghilangkan sesuatu dari al-Qur'an secara
sengaja atau lupa beberapa ayat dan tidak ada orang yang
mengingatkannya.

Jawaban untuk tuduhan ini: diingatkannya Nabi Saw.
tentang satu atau beberapa ayat yang beliau lupa, atau
hilang karena lupa, tidak menimbulkan keraguan seputar
proses pengumpulan al-Qur'an. Riwayat yang secara harfiah
menunjukkan Nabi Saw. kehilangan satu-dua ayat ternyata
ditafsirkan oleh riwayat lain tentang apa yang dimaksud
“hilang” itu. ‘A’isyah meriwayatkan, “Rasulullah Saw.
mendengar seorang laki-laki membaca sebuah surat di malam
hari. Kemudian beliau bersabda, ‘Semoga Allah merahmatinya.
Dia telah mengingatkanku akan satu ayat yang telah aku lupa
dari sebuah surat” (HR al-Bukharfi). Hadts ini menujukkan
bahwa Nabi tidak “kehilangan” ayat, beliau hanya “lupa”.

Yang jelas riwayat ini tidak bisa dijadikan landasan untuk
meragukan orisinalitas dan totalitas ayat-ayat al-Qur'an yang
ditulis di zaman Nabi Saw. Dengan kata lain, riwayat ini sama
sekali tidak menunjukkan adanya sesuatu yang hilang dari al-
Qur'an saat ia ditulis atau dikumpulkan dalam satu mushhaf,
sebab Nabi Saw. tidak pernah kehilangan, tidak pula pernah
menghilangkan, ayat al-Qur'an. Sejauh yang mungkin terjadi
adalah bahwa beliau hanya lupa satu-dua ayat, sementara
satu-dua ayat itu sudah “diamankan”, baik dalam tulisan pada
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penulis wahyu maupun dalam hafalan para sahabat yang
jumlahnya sangat banyak itu.

Sebut saja Nabi Saw. pernah lupa satu-dua ayat. Maka
hal itu tidak menurunkan kepercayaan kepada beliau, tidak
pula menimbulkan keraguan pada ketelitian penulisan,
pengumpulan dan penyalinan al-Qur’an. Nabi Saw. telah
hafal ayat-ayat itu sebelum laki-laki dalam riwayat di atas
menghafalnya. Di atas itu semua, seperti telah dikatakan,
semua ayat telah dicatat dalam catatan para penulis wahyu
dan telah dihafal dalam hafalan para sahabat.

Hadits di atas sama sekali tidak menujukkan bahwa ayat yang
Nabi Saw. lupa itu tidak ada dalam catatan para penulis wahyu.
Hadits itu juga tidak menunjukkan bahwa ayat yang Nabi Saw. lupa
itu juga tidak ada dalam hafalan seluruh sahabat. Lupanya Nabi
Saw. tentang satu ayat sama sekali tidak berarti ayat tersebut hilang
dari seluruh dokumen, baik catatan maupun hafalan sahabat.

Adapun jawaban untuk tuduhan yang berlandaskan QS al-
A’1a/87: 6-7, adalah seperti ini: firman-Nya, “Fala tansa (kamu
tidak akan lupa),” adalah kalimat berita (khabar), bukan kalimat
perintah. Ini pemberitahuan bahwa Nabi Saw. TIDAK lupa, bukan
JANGAN lupa. Adapun pengecualian seperti dalam pengalan
ayat “Kecuali kalau Allah menghendaki,” itu hanya pengandaian
saja, bukan kenyataan. Artinya, dalam kenyataannya Allah tidak
menghendaki Nabi Saw. lupa. Ayat ini sedang menegaskan
kenyataan bahwa Nabi Saw. tidak lupa itu merupakan karunia dan
anugerah dari Allah. Seandianya Dia berkehendak menjadikan
Nabi Saw. lupa, tentu amat mudah bagi-Nya. Dengan ayat ini dua
hikmah tercapai. Hikmah pertama bagi Nabi Saw., yaitu beliau
senantiasa merasakan kenikmatan dan perhatian Allah yang tiada
henti terhadap dirinya, di antaranya dengan menjadikannya selalu
mengingat al-Qur’an. Hikmah kedua bagi umatnya, yaitu mereka
menjadi yakin bahwa Nabi mereka, dengan segala keistimewaan
dan limpahan karunia-Nya atasnya, tetap saja seorang hamba,
sehingga mereka tidak memperlakukan beliau sebagaimana
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orang-orang Nasrani memperlakukan ‘Isa putra Maryam. Tidak
ada orang Islam yang sampai menuhankan Muhammad Saw.,
betapa pun unggul dan istimewasnya beliau.

Bukti bahwa pengecualian itu hanya pengandaian, bukan
kenyataan, ada dua: Pertama, Nabi Saw. menyibukkan dirinya
dengan membaca al-Qur’an hingga datang waktu turun wahyu
berikutnya. Ini beliau lakukan karena beliau khawatir lupa akan ayat-
ayat al-Qur’an yang sudah turun kepada beliau. Atas kasih-sayang-
Nya kepada Nabi terkasih-Nya, Allah kemudian menenangkan hati
beliau dari kekhawatiran itu. Allah menasihati Nabi Saw. agar tidak
terlalu “bersemangat” menghafal karena takut lupa. Allah berfirman,
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur'an
karena  hendak  cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya
atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya” (QS al-Qiyamah/75: 16-17).
Dalam ayat lain, “..dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca
al-Qur’an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu,
dan katakanlah, ‘Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan ™ (QS Tadha/20: 114).

Kedua,  pengalan  ayat  “Kecuali  kalau  Allah
menghendaki..”.(QS al-A’14/87: 7) jelas mengaitkan terjadinya
lupa dengan kehendak Allah atas Nabi Saw. Sedangkan pada
kenyataannya kehendak Allah untuk menjadikan Nabi lupa
tidak pernah terwujud, dengan dalil ayat ini, “Sesungguhnya
atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya” (QS al-Qiyamah/75: 17).
Jadi, lupa itu tidak pernah menimpa Nabi Saw.

Bagaimana pun, dari ayat ini, “Kami akan membacakan
(al-Quran) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan
lupa. Kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia
mengetahui yang terang dan yang tersembunyi (QS al-A’1a/87: 6-7),”
sama sekali dapat disimpullkan bahwa Nabi Saw. lupa satu huruf saja
dari apa yang harus beliau baca dan sampaikan kepada makhluk.?!

2! Baca Akram ‘Abd Khalifah al-Dulaimi, Jam’al-Qur'dan, Dirdsah Tahliliyah li
Marwiyydtih, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, cet. I, 2006, hal. 256-262.
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Tuduhan kedua: ketika Nabi Saw. wafat, belum ada di tangan
umat beliau sebuah Kitab (al-Qur’an secara tertulis). Tuduhan ini
berdalil dengan beberapa riwayat yang mengatakan bahwa ketika
Nabi Saw. wafat al-Qur’an belum dikumpulkan sama sekali. Juga
berdalil dengan kekhawatiran ‘Umar dan Aba Bakar ketika banyak
dari penghafal al-Qur'an yang gugur dalam perang Yamamah.
Ketika itu “Umar berkata, “Kami takut para penghafal al-Qur’an
itu gugur di medan perang sehingga banyak dari al-Qur’an yang
hilang.” Dari kata-kata ini jelas penyebab kekhawatiran itu adalah
gugurnya para penghafal al-Qur’an. Kalau saja al-Qur’an sudah
ditulis dan dikumpulkan tentu tidak perlu ada kekhawatiran itu.

Jawaban untuk tuduhan itu, seperti ini: para penuduh (kaum
orientalis) itu hanya berfokus pada riwayat yang secara lahiriah
menunjukan belum ada pengumpulan (penulisan) al-Qur’an di
zaman Nabi Saw. Mereka sengaja mengabaikan banyak riwayat
yang menyatakan bahwa al-Qur'an sudah ditulis di zaman Nabi
Saw. Cara seperti ini jelas jauh dari kaidah ilmiah yang benar.
Banyak hadits yang perlu dikaji secara mendalam dan diteliti
secara lebih komprehensif, lalu dikompromikan dengan hadits-
hadits lain yang secara harfiah terlihat kontradiktif, dengan tujuan
menghilangkan kesamaran untuk mendapatkan sebuah konklusi
yang ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan. Para ulama Islam
telah banyak memberi ulasan dan penjelasan tentang hadits yang
secara lahir mengatakan bahwa ketika Nabi Saw. wafat al-Qur’an
belum dikumpulkan (dituliskan) dalam apa pun.

Tentang kekhawatiran ‘Umar dan Aba Bakar akan hilangnya
beberapa bagian al-Qur’an akibat wafatnya sejumlah sahabat
penghafal al-Qur'an yang kemudian dijadikan dalil oleh si
penuduh untuk menunjukkan belum adanya penulisan al-Qur'an
di zaman Nabi Saw., maka tuduhan itu sebenarnya menunjukkan
kebodohan dan kesempitan wawasan. Apa yang dilakukan Zaid
bin Tsabit ketika menjadi Panitia Pengumpulan al-Qur’an dalam
satu mushhaf resmi di zaman Abt Bakar menunjukkan dengan
sangat jelas bahwa al-Qur'an sudah terpelihara dalam dua jenis
pemeliharaan, yakni tulisan dan hafalan. Hanya saja, seperti sudah
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berulang-kali dijelaskan, tulisan-tulisan itu sifatnya berceceran
di tangan sejumlah sahabat di berbagai media tulis yang
memungkinkan waktu itu. Zaid mengumpulkan al-Qur'an atas
perintah Aba Bakar itu dari dua sumber pemeliharaan tersebut;
tulisan dan hafalan. Caranya, para sahabat datang masing-masing
membawa tulisan ayat-ayat al-Qur'an yang mereka miliki untuk
dicocokkan dengan hafalan Zaid bin Tsabit, ‘Umar bin al-
Khaththab dan sahabat-sahabat lainnya, sebelum kemudian Zaid
menyalin tulisan-tulisan itu dalam mushhaf. Apa yang ditempuh
Zaid sangatlah teliti dan sangat memperhatikan validitas antara
tulisan dan hafalan.

Adapunkekhawatiran ‘UmardanAbtiBakarakanhilangnya
para penghafal al-Qur’an karena gugur di medan perang,
bukan berarti waktu itu tidak ada catatan al-Qur*an. Mereka
berdua hanya khawatir salah satu sumber pemeliharaan al-
Qur'an, yakni hafalan, hilang seiring gugurnya para penghafal.

Tuduhan ketiga: gerakan penulisan ayat-ayat al-Qur‘an
pada berbagai media tulis seperti tulang, kulit hewan, kulit
kayu dan pelepah kurma, tidak terjadi kecuali setelah Nabi
Saw. menetap di Madinah. Si penuduh (para orientalis) ragu
kalau Nabi Saw. begitu semangat menuliskan wahyu begitu
ia turun. Kata mereka, geliat penulisan al-Qur‘an di berbagai
media tulis, seperti telah dikatakan, baru terjadi di Madinah
ketika orang-orang Islam bersaing dengan orang-orang
Yahudi dalam menguasai alat dan media tulis. Tuduhan ini
sampai pada kesimpulan bahwa ayat-ayat al-Qur'an belum
seluruhnya ditulis pada zaman Nabi Saw. Hal ini, kata mereka,
tidak menutup kemungkinan adanya percampuran antara
ayat-ayat al-Qur’an dengan teks-teks non al-Qur'an yang
menyusup di masa-masa sesudahnya.

Jawaban untuk tuduhan ini, seperti ini: anggapan bahwa
penulisan ayat-ayat al-Quran di berbagai media tulis waktu
itu baru terjadi di Madinah, sama sekali tidak berdasar sama
sekali. Anggapan itu tidak lebih dari omong-kosong dan bualan
belaka. Fakta dan data sejarah menunjukkan bahwa penulisan
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ayat-ayat al-Qur'an sudah berlangsung sejak fase Mekkah dan
terus berlanjut hingga fase Madinah.?

2. Tuduhan Seputar Pengumpulan al-Qur'an di Zaman Abii
Bakar

Tuduhan para orientalis terhadap pengumpulan al-
Qur’an di zaman AbG Bakar di antaranya seperti ini: ketika
Muhammad wafat, belum ada satu pun koleksi ayat-ayat al-
Qur'an yang lengkap dan final. Tidak diragukan pula bahwa
sejumlah ayat yang turun di awal-awal kenabian belum
terpelihara dalam hafalan.

Jawaban untuk tuduhan ini adalah seperti ini: generasi
awal kaum Muslimin dan generasi-generasi setelahnya
senantiasa mengagungkan al-Qur'an dengan pengagungan
yangtiadabandingannya. Mereka beribadah dan mendekatkan
diri kepada Allah dengan menjaga, memelihara, menghormati
dan menghafal al-Qur*an. Maka sungguh tidak masuk akal jika
dikatakan bahwa generasi paling awal umat ini tidak peduli
terhadap al-Qur'an sehingga tidak ada dari mereka yang
tertarik menghafal dan menuliskannya. Bagaimana mungkin
itu terjadi sedang mereka hidup bersama wahyu selama dua
puluh tahun lebih, sementara Nabi Saw. sendiri mendorong
mereka untuk menuliskan dan menghafalnya. Bagaimana
mungkin itu terjadi, sementara dalam banyak hadits Nabi Saw.
menjelaskan balasan dan pahala bagi orang yang mempelajari,
menghafal dan mengamalkan al-Quran.?

3. Tuduhan Seputar Pengumpulan al-Qur'an di Zaman
‘Utsman
Tuduhan para orientalis terhadap pengumpulan al-
Quran di zaman ‘Utsman antara lain seperti ini: mushhaf
‘Utsman tidak mencakup keseluruhan wahyu al-Qur'an. Di
2 Akram ‘Abd Khalifah al-Dulaimi, Jam’ al-Qur'an, Dirdsah Tahliliyah li
Marwiyyatih, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, cet. I, 2006, hal. 262-268.

# Akram ‘Abd Khalifah al-Dulaimi, Jam’ al-Qur'an, Dirdsah Tahliliyah li
Marwiyyatih, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, cet. I, 2006, hal. 271-272.
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sini lain mushhafini dimasuki teks-teks non al-Qur’an berupa
tafsir dan catatan-catatan tambahan. Beberapa redaksi juga
mengalami perubahan tempat.

Tuduhan lainnya mengatakan: ‘Utsman memerintahkan
kaum Muslimin dengan cara pemaksaan untuk menggunakan
mushhaf-nya. Mushhaf ‘Utsman juga disusun dengan tidak
berpedoman pada mushhaf-mushhaf milik pribadi beberapa
sahabat seperti mushhaf lbnu Mas'id dan lainnya yang
berbeda satu sama lainnya.

Jawaban untuk tuduhan itu, seperti ini: anggapan bahwa
mushhaf ‘Utsman tidak mencakup keseluruhan wahyu al-
Qur'an, dan bahwa mushhaf ini dimasuki teks-teks non al-
Qur'an berupa tafsir dan catatan-catatan tambahan, serta
beberapa redaksi juga mengalami perubahan tempat; semua
ini hanya asumsi tanpa bukti, hanya anggapan tanpa sedikit
pun fakta pendukung. Si penuduh sama sekali tidak membawa
bukti mana teks-teks non al-Qur’an yang menyusup ke dalam
mushhaf al-Qur’an. Ia juga gagal membawa fakta pada bagian
mana terdapat perubahan tempat dan komposisi redaksi al-
Qurran.

Soal tuduhan adanya perbedaan antara mushhaf-mushhaf
sahabat, dapat dijawab seperti ini: mushhaf-mushhaf itu
tidaklah saling berbeda satu sama lain. Keseluruhan mushhaf-
mushhaf itu juga tidak berbeda dengan mushhaf induk
(mushhaf ‘Utsman). Nampaknya si penuduh mendasarkan
tuduhannya ini pada adanya ragam bacaan yang oleh kaum
Muslimin sendiri tidak diakui sebagai bacaan yang sahih, juga
pada adanya bacaan-bacaan yang sebenarnya itu bukan bagian
dari al-Qur’an melainkan merupakan penjelasan ayat. Memang
diakui ada ragam bacaan yang kemudian dikenal dengan gird at
sab’ah. Tapi ragam bacaan itu tidak sama sekali mencerminkan
adanya perbedaan antara mushhafyang satu dengan lainnya. Ia
hanya ragam dalam cara baca untuk satu kata yang sama. Juga
terlalu jauh jika ragam bacaan itu diartikan adanya perubahan
kompisi redaksi ayat-ayat al-Qur'an.
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Kemudian Khalifah ‘Utsman bukanlah seorang diktator
dalam proses pembukuan al-Qur'an di masa kekhalifahannya.
Setiap langkah yang ia ambil dalam proses ini merupakan
hasil musyawarah dengan para sahabat. Panitia pembukuan
yang diketuai Zaid bin Tsabit merupakan panitia pelaksana.
Dalam hal ini ‘Utsman bertindak sebagai pengawas (musyrif)
langsung terhadap semua proses pembukuan, lalu menyetujui
hasil kerja panitia setelah dirunding dan disepakati oleh para
sahabat.

Lepas dari itu, segala kesimpulan para penuduh (kaum
orientalis) tentang mushhaf al-Qur'an semuanya keliru. Semua
hanyaberdasarriwayat-riwayat yang lemah, atau hanya bertolak
dari khayalan dan imajinasi mereka belaka. Yang jelas semua
jauh dari fakta, jauh dari kenyataan, jauh dari konklusi ilmiah.
Para ilmuan Muslim telah mengerahkan kajian komprehensif
seputar mushhaf al-Qur'an dengan menggunakan berbagai
jalur riwayat yang sahih lagi terpercaya. Berbagai kajian
mereka sampai pada satu keyakinan bahwa mushhaf al-Qur’an
yang kita saksikan sekarang bersesuaian sepenuhnya dengan
al-Qur'an yang penulisan dan susunan ayat serta suratnya
diarahkan langsung oleh Nabi Saw. Mushhaf al-Qur’an yang kita
baca hari ini bersesuaian sepenuhnya dengan seluruh al-Qur*an
yang sudah ditulis dan dihafal saat Nabi Saw. wafat.?

E. Rasm 'Utsmani

Dalam menulis mushhaf Utsman, Zaid bin Tsabit dan
tiga anggota Tim Penyusun mengikuti cara penulisan yang
direstui oleh ‘Utsman. Cara penulisan yang mereka tempuh
ini kemudian dinamai dengan Rasm ‘Utsmdni. Para ulama
berbeda pendapat seputar Rasm ‘Utsmani. Berikut perbedaan
pendapat mereka:

Pertama, sebagian mengatakan bahwa Rasm ‘Utsmani
bersifat tauqifi (berdasar petunjuk Rasulullah Saw.), sehingga

ia_harus diikuti ketika siapa pun menuliskan al-Qur'an.
2 Akram ‘Abd Khalifah al-Dulaimi, Jam” al-Qur'dn, Dirdsah Tahliliyah li
Marwiyyatih, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, cet. I, 2006, hal. 275-280.
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Menurut pendapat ini, sahabat maupun yang lain tidak punya
peluang sedikit pun dalam menulis al-Qur an selain mengikuti
petunjuk Nabi Saw. Beliau-lah yang memerintahkan mereka
menulis al-Quran dalam bentuk dan corak tertentu; apa yang
harus ditulis dan apa yang harus ditiadakan, semua berdasar
petunjuk Nabi Saw. Semua itu ada rahasianya yang tidak
dapat dijangkau akal. Yaitu rahasia yang dikhususkan Allah
bagi Kitab-Nya yang mulia, tidak bagi kitab-kitab-Nya yang
lain. Menurut kelompok ini, seperti halnya susunan al-Qur’an
merupakan mukjizat, demikian pula rasm-nya.

Pendapat ini tidak ditopang oleh satu pun riwayat dari
Rasulullah Saw. Kaidah-kaidah penulisan al-Qur’an dibuat
dan disepakati di zaman ‘Utsmadn atas restu dia. Kepada Tim
Penyusun mushhaf, ‘Utsman memberi patokan umum tentang
penulisan al-Qur'an, “Jika kalian berbeda pendapat dengan
Zaid bin Tsabit tentang sesuatu dari al-Qur’an, maka tulislah
mengikuti lisan orang Quraisy karena ia turun dengan lisan
mereka.”

Kedua, banyak ulama berpendapat bahwa Rasm Utsmdni
bukan taugifi, melainkan kesepakatan yang kemudian direstui
oleh Khalifah ‘Utsman lalu diterima secara sepakat oleh umat.
Karena itu Rasm ‘Utsmdni harus dipedomani dan diikuti, tidak
boleh diselisihi.

Ketiga, sekelompok ulama berpendapat bahwa Rasm
‘Utsmani bersifat ishthildhi (bukan taugqifi, melainkan hasil
kesepakatan di zaman tertentu), sehingga tidak masalah bagi
kita menyimpang darinya. Jika sebuah komunitas bersepakat
atas rasm tertentu untuk dijadikan patokan dalam penulisan
dan pendiktean al-Qur’an, maka tidak masalah kesepakatan
itu yang mereka pedomani meski tidak sama persis dengan
Rasm ‘Utsmdni.®

% Lihat Mannd' al-Qaththan,Mabdhits ff ‘Uliim al-Qur'dn, Riyadh: Mansytirat
al-‘Ashr al-Hadits, cet. [1l, 1973, hal. 146-148. Baca juga Sya'bdn Muhammad Ism&'il,
Rasm al-Mushhafwa Dhabthuhu baina Al-Yauqifwa al-Ishthildhdt al-Haditsah, Kairo:
Dar al-Salam, cet. 111, 2012, hal. 63-79.
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Terlepas dari itu, beberapa lembaga yang konsen dalam
bidang hukum yang beranggotakan sejumlah ulama besar
dan kompeten serta memiliki integritas telah mengeluarkan
beberapa keputusan yang jelas lagi tegas seputar masalah
rasm ini. Di antaranya:

1. Majma’ al-Buhiits (Lembaga Riset) Unversitas al-Azhar,
Mesir

Pada Muktamar Majma’ al-Buhiits VI yang
diselenggarakan 30 Muharram sampai 5 Shafar 1391
H, Dekan Fakultas Ushuluudin Universitas al-Azhar
Cabang Asyut, Dr. Muhammad Muhammad Abid Syuhbah
mempresentasikan paper berjudul “Rasm al-Mashahif
al-‘Utsmaniyah  (Tulisan Mushhaf ‘Utsman).” Dalam
paper tersebut AbG Syuhbah berbicara tentang tulisan di
kalangan orang Arab pra-Islam dan awal Islam, juga tentang
penulisan al-Qur’an di masa Nabi Saw., pengumpulan al-
Quran di masa AbQ Bakar, serta penyalinan mushhaf di
zaman ‘Utsman. Kemudian ia berbicara tentang makna
rasm dan kaidah-kaidahnya, perbedaan ulama seputar
rasm ‘Utsmani; apakah tauqifi atau ijtihadi serta argumen
masing-masing pendapat, beberapa faidah dari rasm
‘Utsmani, serta beberapa tuduhan para orientalis seputar
penulisan dan rasm al-Qur’an.

Setelah paper itu dikaji dan didiskusikan, Muktamar VI
Majma al-Buhtits al-Azhar mengeluarkan beberapa keputusan
terkait rasm ‘Utsmani, sebagai berikut:

a. Kaum Muslimin hendaklah berhat-hati terhadap
apa yang disebarluaskan oleh musuh-musuh Islam
seputar al-Qur'an, baik yang ada dalam karya-karya
para orientalis atau pun karya-karya lainnya yang
mempunyai niat buruk terhadap Islam.

b. Ragam bacaan al-Qur'an bukan hasil ijtihad, melainkan

bersifat tauqifi yang didasarkan pada riwayat-riwayat
mutawatir.



98

Dr. Abad Badruzaman, Lc., M.Ag.

Mendorong para ahli gira‘at untuk tidak membatasi
gira'ah hanya pada gira’ah Hafsh saja, agar ragam
gira‘ah yang lain tidak terlupakan lalu hilang.

. Al-Azhar memberi beasiswa bagi pelajar gira’ah di

negara-negara Islam.

Mengajak semua negara Islam untuk menjadikan
gira‘ah sebagai salah satu pelajaran di sekolah-sekolah
khusus di bawah bimbingan para pakar di bidangnya.

Mengajak semua kaum Muslimin untuk mengawasi
segala bentuk pemalsuan terhadap al-Qurtan, baik
pemalsuan pada teks-nya maupun pada terjemahannya.
Harus ada tindakan tegas dan konkret untuk
penanganan masalah ini.

Mendukungradiosiaranal-QurandiPepublik Persatuan
Arab (sekarang Republik Arab Mesir), memperkuat
frekwensinya agar dapat ditangkap di semua negara
Arab dengan jernih. Juga menyelenggarakan acara-acara
pendidikan Qur’ani berkaitan dengan isi-kandungan
al-Qur’an. Siaran-siaran radio di negara-nagara Islam
dianjurkan untuk mempublish hasil-hasil pembahasan
Muktamar atau ringkasannya agar para pendengar di
seluruh penjuru dapat mengetahuinya.

Kaum Muslimin dihimbau untuk menggunakan mushhaf
yang ditulis dengan rasm ‘Utsmdni guna menghindari
tahrif (penyimpangan).

2. Dewan Ulama Besar, Kerajaan Arab Saudi

Terkait Rasm ‘Utsmdni, Dewan ini mengeluarkan beberapa

keputusan, sebagai berikut:

a. Terbukti bahwa penulisan mushhaf menggunakan

rasm ‘Utsmdni terjadi di masa ‘Utsman ra. Beliau
memerintahkan para penulis mushhafuntukmenuliskan
ayat-ayat al-Qur’an mengikuti pola tertentu. Pola ini
kemudian disepakati para sahabat dan diikkuti oleh
para tabi'in, dan begitu seterusnya hingga masa kita

Studi Qur’an: Pendekatan dan Wawasan Baru | 99

sekarang ini. Maka menulis mushhaf menggunakan
rasm ‘Utsmdni berarti mengikuti jejak ‘Utsman serta
menepati kesepakatan para sahabat.

Beralih dari rasm ‘Utsmani ke rasm imla'?® yang ada
sekarang ini dengan tujuan memudahkan bacaan dapat
menimbulkan perubahan (tahrif), sebab rasm imla7 ini
memiliki kaidah-kaidah penulisan yang dalam beberapa
hal berbeda dengan rasm ‘Utsmani. Seperti diketahui, rasm
imla' ini sifatnya ishthildhi (hasil ijtihad dan kesepakatan)
yang sangat terbuka terhadap perubahan berdasar
kesepakatan. Hal ini dapat menimbulkan tahrif terhadap al-
Qur'an dengan menganti beberapa hurup, menambah atau
menguranginya. Seiring waktu tidak tertutup kemungkinan
terjadi perbedaan antara mushhaf yang satu dengan
mushhaflainnya. Dan ketika itu terjadi, musuh-musuh Islam
menemukan jalan untuk menghina al-Qur'an, padahal
Islam datang di antaranya untuk menutup jalan keburukan
dan mencegah berbagai sumber fitnah.

. Yang ditakutkan jika penulisan al-Qur'an tidak

menggunakan rasm ‘Utsmdni adalah al-Qur‘an menjadi
“bahan mainan” manusia. Setiap ada ide dari seseorang
untuk menulislkan al-Qur'an dengan satu pola tertentu,
lalu diusulkan dan disetujui, maka akan banyak ide
bermunculan dan meminta persetujuan. Hal ini
tentu sangat membahayakan bagi kewibawaan Kitab
Suci. Bagaimana pun upaya mencegah bahaya harus
didahulukan atas usaha mendatangkan kemaslahatan.

Berdasar pertimbangan di atas, Dewan memutuskan
untuk tetap menggunakan rasm ‘Utsmdni dan tidak
menggantinyadengan corak rasmapapundenganalasan
apa pun. Rasm ‘utsmdni tidak boleh diubah menjadi
rasm imld'i, demi menjaga Kitab Allah dari sekecil apa
pun kemungkinan tahrif, serta guna mengikuti para

sahabat dan imam-imam salaf ra.

26 Rasm imla't: cara tulis huruf Arab yang biasa diajarkan kepada orang yang

sedang belajar membaca teks Arab—pen.
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3. Rabithah ‘Alam Islami

Rabithah ‘Alam Islami mengeluarkan keputusan yang
sama persis dengan Dewan Ulama Besar Kerajaan Arab Saudi.
Hanya saja ada tambahan diktum bahwa untuk memenuhi
kebutuhan pengajaran al-Qur'an kepada anak-anak dan
mereka yang belum bisa membaca al-Qur'an yang terbiasa
menggunakan bentuk rasm imld'7 yang sedikit berbeda
dengan rasm ‘Utsmdni, maka itu dapat terealisir dengan cara
pengajaran langsung oleh para ahli yang menguasai dua
corak rasm tersebut. Mereka harus memberi pemahaman
kepada para peserta didiknya bahwa pada beberapa kata
terdapat perbedaan cara tulis antara rasm ‘Utsmdni dan rasm
imld'i, misalnya kata 532} dan <!s«.J\. Sehingga ketika para
peserta didik menemukan rasm ‘Utsmani, mudah bagi mereka
melafalkannya karena sebelumnya sudah diberi pemahaman
oleh pengajar mereka.”’”

F. Tawaran Penelitian

Musd’id bin Sulaiman al-Thayyar dalam al-Muharrar fi
‘Ulim al-Qur’dn menawarkan beberapa topik bahasan yang
bisa menjadi bahan penelitian terkait tema kodifikasi al-
Qur'an ini. Sebagai berikut:

a. Sikap Ibnu Mas'tid terhadap pengumpulan al-Qur’an dan
sikapnya yang mempertanyakan apakah surat al-Falaq
dan al-Nas bagian dari al-Qur'an, serta pengaruh sikap
ini—jika ia tidak mencabutnya—terhadap pengumpulan
al-Qur’an setelah para sahabat sepakat menerimanya.

b. Bagaimana sikap dan jawaban kita terhadap pihak
yang memanfaatkan sikap Ibnu Mas’id tersebut
untuk mengkritik serta meragukan pengumpulan dan
kodifikasi al-Qur’an.

c. Kajian historis seputar kebijakan ‘Utsman terkait
pengumpulan al-Qur'an, mengapa ia membakar

7 Lihat Sya’ban Muhammad Isma’il, Rasm al-Mushhaf wa Dhabthuhu baina
Al-Yaugifwa al-Ishthilahdt al-Haditsah, Kairo: Dar al-Salam, cet. 111, 2012, hal. 81-86.
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mushhaf-mushhaf lain selain mushhaf imam, serta
bagaimana ragam bacaan yang dinisbahkan kepada
para sahabat masih tetap ada setelah pembakaran
itu, dan bagaimana implikasi ragam bacaan itu secara
ilmiah.
Topik-topik lain terkait pemeliharaan al-Qur'an lewat
hafalan dapat dipertimbangkan untuk menjadi bahan
penelitian:

a. Ayat-ayat tentang keutamaan membaca dan
menghafal al-Qur’an, lalu dikaji secara mendalam dan
komprehensif.

b. Kajian seputar kehidupan para sahabat yang memiliki
perhatian khusus terhadap ragam bacaan al-Quran
dengan menelusuri kehidupan mereka yang terkait
dengan bacaan dan hafalan al-Qur'an.

c. Mengkaji secara komprehensif dan tuntas hadits-hadits
yang berhubungan dengan ragam bacaan dan hafalan
al-Qur’an, lalu mengambil poin-poin penting yang
dapat dijadikan faidah dan pelajaran dari hadits-hadits
tersebut.?®

%8 Lihat Musa'id al-Thayyar, al-Muharrar fi ‘Uliim al-Qur'dn, Jeddah: Markaz
al-Dirasat wa al-Ma'limat al-0Qyr aniyah, cet. I, 2008, hal. 163-164.
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A. Pendahuluan

llah SWT mengutus Nabi Muhammad Saw. untuk

mendakwahkan Islam dan membekalinya dengan sebuah
mukjizat yang kekal sepanjang zaman, yaitu al-Quran. Al-
Qur’an menantang manusia dan jin untuk membuat sesuatu
seperti al-Qur’an, satu surat terpendek saja. Tidak ada satu
pun dari mereka mampu melakukannya. Dan memang akan
ada yang mampu melakukannya hingga kapan pun.

Al-Qur'an adalah Kitab Suci yang membacanya
bernilai ibadah, seluruh ajarannya mengandung mukjizat,
keajaibannya tidak pernah surut, dan keindahannya
tidak pernah punah. Orang yang mengikuti petunjuknya
akan lurus jalan hidupnya, dan orang yang menyimpang
dari arahannya akan tersesat langkahnya. Di dalamnya
terkandung kisah umat-umat terdahulu sebagai sumber
hikmah dan pelajaran.

Sepanjang jalan sejarah umat ini, sejumlah ulama telah
mencurahkan tenaga dan perhatiannya untuk mengkaji dan
menafsirkan al-Qur’an. Tercatat nama-nama besar seperti al-
Thabari dan Ibnu Katsir. Mereka menempuh cara yang jelas
dalam menafsirkan al-Qur’an, yaitu bersandar pada riwayat
dari Nabi, para sahabat dan tabi'in.
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Semua perhatian dan upaya mereka menafsirkan al-
Qur'an kembali pada kedudukan al-Qur‘an sendiri yang amat
agung dalam Islam dan posisinya yang signifikan sebagai
undang-undang dan pedoman hidup umat Islam. Hanya
dengan berpedoman pada al-Qur'an, langkah umat ini akan
tetap berada di atas jalan yang lurus. “Sesungguhnya al-Qur'an
ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan
memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu’min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang
besar” (QS al-Isra’/17: 9). Tegak dan keberlangsungan agama
ini tidak akan terealisir kecuali dengan memegang teguh al-
Qur'an; menjalankan ajarannya, mematuhi petunjuknya,
mengikuti cahaya dan arahannya.

Lalu apa pentingnya tafsir bagi kita di era sekarang? Umat
Islam sekarang ini secara global sedang menghadapi berbagai
upaya massif yang coba menjauhkan dan mengasingkan
mereka dari agama dan Kitab Sucinya. Oleh karena itu tafsir al-
Qur'an merupakan kebutuhan mendesak untuk menjelaskan
makna-makna ayat al-Qur'an kepada khalayak dalam rangka
mengingatkan kembali mereka akan agama dan Kitab Suci
mereka, sekaligus mengajarkan kepada mereka isi-kandungan
dan ajaran al-Qur'an yang sejatinya mampu mengikuti
dinamika perkembangan zaman. Mereka harus sadar bahwa
al-Qur’an tidak turun hanya untuk masa tertentu saja, tetapi
untuk semua waktu dan tempat hingga akhir zaman.

Menafsirkan al-Qur'an pada hakikatnya merupakan
upaya berkesinambungan menyingkap semua aspek
kemukjizatan al-Qur'an. Semua aspek itu harus diketahui dan
diimplementasikan oleh umat Islam. Hanya saja tidak semua
orang Islam dapat mengakses ilmu-ilmu dan isi-kandungan
al-Qur'an. Di sinilah tafsir di tangan mereka yang memiliki
kemampuan menafsirkan diperlukan. Orang Arab sekali pun
belum tentu dapat dengan baik memahami isi-kandungan
al-Qur’an. Diperlukan perangkat tafsir agar ajaran al-Qur’an
dapat dipahami ajaran dan arahannya. Lagi-lagi, tidak semua
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orang Islam memiliki perangkat tafsir yang memadai. Maka
keberadaan tafsir dan mufassir yang mumpuni menjadi
sebuah keniscayaan.

B. Pengertian Tafsir

Secara etimologi tafsir berarti ibdnah (menjelaskan), kasyf
(menyingkap), dan izhhar al-ma’nd al-ma’qiil (menampakkan
makna yang logis). Dalam Lisan al-Arab dikatakan bahwa
al-fasr adalah kasyf al-mughthd (menyingkap sesuatu yang
tertutup) dan al-tafsir adalah kasyf al-murdad ‘an al-lafzh
al-musykil (menyingkap arti yang dimaksud dari kata yang
sulit dipahami).! Sedangkan secara terminologi tafsir adalah
ilmu untuk memahami Kitab Allah yang diturunkan kepada
Nabi-Nya (al-Qur'an), menjelaskan makna-makna serta
memaparkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang
dikandungnya.” Termasuk dalam bagian ilmu ini ilmu gird‘at
yaitu ilmu tentang bagaimana mengucapkan al-Qur’an kata
perkata, ilmu lughah yaitu ilmu tentang makna-makna kata,
ilmu tashrif, i’rdb, baydn dan badi serta ilmu-ilmu penopang
lainnya seperti ilmu makiyah-madaniyah, nasikh-mansikh,
sabab nuzil dan sebagainya.?

Dari sini terlihat betapa perlunya tafsir dalam memahami
segala isi kandungan al-Qur’an. Memang Allah hanya menyeru
makhluk-Nya dengan bahasa yang dapat mereka pahami.
Karena itu Dia mengutus setiap rasul dengan bahasa kaumnya
dan menurunkan Kitab-Nya dengan bahasa mereka. Jika
demikian, mengapa perlu ada tafsir? Bukankah setiap penulis
buku pastilah menulisnya sedemikian rupa untuk dipahami
dengan sendirinya tanpa memerlukan penjelasan? Penjelasan
atau tafsir diperlukan karena tiga hal: Pertama, kecakapan

! Muhammad bin Makram bin Manzhfr, Lisdn al-Arab, Beirut: Dar Shadir,
cet. ], tt,vol. 5, hal. 55. Lihat juga Muhammad bin Muhammad al-Husayni, Téj al-Aris
min Jawahir al-Qamis, Dar al-Hidayah, vol. 13, hal. 323.

2 Mana’ Khalil al-Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim al-Qur'an, Maktabah al-Ma'arif
Ii al-Nasyr wa al-Tawzi', cet 111, 2000, hal 335.

* Baca Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Kairo:
Maktabah Wahbabh, tt., vol. I, hal. 12-13.
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dan keunggulan ilmu sang penulis. Dengan kekuatan ilmunya
ia menyampaikan makna-makna yang mendalam dalam kata-
kata yang singkat. Hal ini mengundang kesulitan tersendiri
bagi pembaca dalam menangkap makna-makna itu. Di sini
penjelasan atau tafsir diperlukan guna menunjukkan makna-
makna tersembunyi tersebut.

Kedua, si penulis terkadang membiarkan sebuah
pernyataan tanpa penyempurnaan atau tanpa menyebutkan
syarat-syarat (premis-premis) yang mendahului pernyataan
itu, karena menurutnya pernyataan itu sudah cukup jelas. Di
sini penjelasan atau tafsir datang untuk menjelaskan atau
menunjukkan apa yang “dibuang” atau “diabaikan” oleh si
penulis. Ketiga, beberapa kata yang disampaikan penulis
memiliki banyak kemungkinan makna seperti dalam majdz*
dan isytirdk.’ Di sini penjelasan atau tafsir diperlukan untuk
menjelaskan makna yang dimaksud oleh penulis.

Al-Qur'an turun dengan bahasa Arab pada saat orang Arab
sedang berada di puncak kefasihannya dalam menggunakan
bahasanya. Mereka sangat paham makna-makna lahir dan
aturan-aturan serta seluk-beluk kebahasaan bahasa mereka.
Sedangkan untuk makna-makna yang pelik dan tersembunyi,
mereka menggalinya melalui pengkajian mendalam dan
penalaran dan pada kebanyakannya mereka bertanya kepada
Nabi Saw.* Jika mereka (para sahabat) saja masih memerlukan

* Majdz adalah 1| glowd) e gy 3cld 4 oy b e« 4yf Lt (sebuah kata untuk
sebuah makna yang pada umumnya kata tersebut bukan untuk makna itu, seperti kata
singa untuk menunjuk sang pemberani karena antara keduanya memiliki keserupaan).
Lihat antara lain Muhammad ‘Abdurra’af al-Minawi, al-Tawgif ‘ald Muhimmdt al-Ta Grif,
Beirut-Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu'ashir-Dar al-Fikr, cet. I, 1410 H, vol. 1, hal. 637.

° Kata yang memiliki lebih dari satu makna.

% Ketika turun ayat, “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman” (QS al-An'dm/7: 82), mereka (para sahabat) bertanya,
“Siapakah di antara kami tidak pernah menzalimi dirinya?” Nabi Saw. kemudian
menjawab pertanyaan mereka dengan menjelaskan bahwa yang dimaksud kezaliman
padaayat tersebut adalah syirik sebagaimana dimaksudkan oleh ayat, “Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar” (QS Lugman,/31:
13). Dan banyak lagi kasus lainnya (lihat antara lain al-Dzahabi, al-Tafsir..., vol. I,
hal. 36-37).
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bantuan penjelasan Nabi Saw., maka terlebih lagi kita. Kita
bahkan—akibat keterbatasan pengetahuan kita tentang
aturan-aturan dan  kaidah-kaidah  kebahasaan—masih
memerlukan penjelasan tentang makna-makna lahir yang
bagi mereka hal itu sudah bukan masalah lagi.

Dengan demikian kita amat memerlukan tafsir. Kita tahu
bahwa al-Qur'an merupakan kalam Tuhan. Hanya saja kita
tidak dapat mengakses secara simd@’ (mendengar langsung)
terhadap kalam-Nya itu. Lain halnya dengan kata-kata
manusia semacam syair atau pepatah di mana kita dapat
mendengarnya langsung dari si penutur atau dari orang
yang pernah mendengarnya langsung dari si penutur. Kita
tidak dapat memastikan maksud ayat-ayat al-Qur'an kecuali
dengan mendengar penjelasannya dari Rasulullah Saw.
Sayangnya, penjelasan beliau terkait al-Qur'an hanya terjadi
pada beberapa ayat saja. Maka untuk mengetahui maksud
Tuhan dalam kalam-Nya itu tiada pilihan selain melakukan
istinbdth (upaya sungguh-sungguh menangkap makna)
dengan bantuan amdrdt (indikator) dan petunjuk-petunjuk
yang ada. Kiranya hal ini mengandung hikmah, bahwa Tuhan
ingin hamba-hamba-Nya berpikir serius tentang isi Kitab-
Nya. Dia hanya menyuruh Nabi-Nya menjelaskan beberapa
ayat saja. Sisanya biar umat ini menggunakan akal-nalarnya
sendiri untuk menggali maksud Tuhan dalam firman-Nya.
Tentu saja terlebih dahulu Dia membekali mereka dasar-dasar
dan petunjuk umum dalam upaya penggalian makna itu.

C. Pertumbuhan dan Perkembangan Tafsir

Al-Quran datang untuk mengubah masyarakat jahiliah
lalu membangun masyarakat Muslim berasaskan pemikiran
dan pola-pandang yang dibawa oleh Islam. Guna mewujudkan
tujuan ini, al-Qur'an turun secara bertahap dan berangsur-
angsur sesuai dengan kebutuhan dan sejalan dengan tuntutan
serta dinamika yang berkembang di masyarakat penerima
awal al-Qur'an waktu itu. Solusi-solusi Qur'ani datang
pada waktunya yang tepat mengikuti ancang-bangun yang
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Karena umat Islam awal memiliki keterkaitan langsung dengan
asbab al-nuzil; mengalami dan mengamatinya, maka mereka
pun cukup mudah memahami isi kandungan ayat-ayat yang
turun berkenaan asbdb al-nuzil tersebut.

Ketiga, pemahaman yang seragam tentang adat-istiadat
dan tradisi Arab. Sebagaimana diketahui bahwa al-Quran
mengutuk dan memerangi sebagian adat-istiadat dan tradisi
Arab. Orang-orang Arab paham betul seluk-beluk adat-
istiadat dan tradisi tersebut. Maka ketika al-Qur’an turun dan
berkata, “Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram
(nast’) itu adalah menambah kekafiran, (QS al-Tawbah/9: 37)”
atau “dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari
belakangnya, (QS al-Bagarah/2: 189)" dan “sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah adalah termasuk perbuatan
setan, (QS al-Ma'idah/5: 90)” mereka paham benar apa
itu mengundur-undurkan bulan haram, memasuki rumah
dari belakang, khamar, judi, berkorban untuk berhala, dan
mengundi nasib. Semua ini merupakan kebiasan masyarakat
jahiliah yang pernah mereka alami.

Keempat, peran Rasulullah Saw. dalam menafsirkan al-
Qur'an. Kerap-kali Rasulullah Saw. “turun-tangan” langsung
menafsirkan al-Qur'an menyangkut kehidupan keseharian
kaum Muslim kala itu. Beliau menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang mereka ajukan tentang ayat-ayat al-Quran
serta menjelaskan isi kandungannya dalam sejumlah event,
sesuai dengan kedudukan beliau sebagai pemimpin umat
yang harus senantiasa memberi nasihat, arahan, tuntunan
dan tuntunan serta dorongan kepada umat yang dipimpinnya.

Demikianlah, pemahaman kaum Muslim awal terhadap
al-Qur'an begitu sederhana, mudah dan natural, tanpa olah
pikir yang dalam atau teori-teori ilmiah yang memberatkan.”

7 Lihat beberapa contoh untuk ini antara lain dalam Ahmad bin ‘Ali bin Hajar
al-‘Asqalani, Fath al-Bdri Syarh Shahih al-Bukhdri, Beirut: Dar al-Ma'arif, 1379 H, vol
8,hal. 183.

110 Dr. Abad Badruzaman, Lc,, M.Ag.

Namun demikian, di samping pemahaman kaum Muslim
awal yang terlihat ringan dan natural tersebut, terdapat juga
benih-benih kegiatan menafsir dan memahami al-Qur’an
yang terlihat lebih “berat” dan “ilmiah” yang dilakukan oleh
beberapa sahabat. Kelompok sahabat yang disebut terakhir ini
memiliki semangat lebih dibanding lainnya untuk senantiasa
menimba ilmu dari majelis-majelis Rasulullah Saw. dan
mencatatkan penjelasan beliau terkait ayat-ayat al-Qur’an.
Mereka berupaya sedemikian rupa untuk mendapatkan
lebih banyak penjelasan dan keterangan tentang makna-
makna al-Qur’an. Kebersamaan mereka dengan Rasulullah
Saw. di Madinah dan keikutsertaan mereka dalam berbagai
peperangan bersama beliau menjadikan mereka memiliki
perhatian lebih banyak terhadap makna-makna al-Qur’an.
Riwayat-riwayat berikut menunjukkan kegiatan kelompok
sahabat yang sedang kita bicarakan.

- ‘Abdurrahman al-Sulami melaporkan bahwa mereka
(para sahabat) apabila belajar langsung kepada Nabi
Saw. sepuluh ayat, mereka tidak akan beranjak dari
sepuluh ayat itu sampai benar-benar menguasai ilmu-
pengetahuan yang dikandungnya dan bagaimana
mengamalkannya. Mereka berkata, “Kami belajar al-
Qur’an, ilmu dan amalnya.”®

- Syaqiq bin Salamah melaporkan bahwa ‘Abdullah bin
Mas'd pernah berkata, “Aku mengambil dari mulut
Rasulullah Saw. 70 lebih surat. Demi Allah, para sahabat
Nabi Saw. tahu bahwa aku paling tahu di antara mereka
tentang Kitab Allah, dan aku bukanlah yang terbaik di
antara mereka.””

- Abli al-Thufayl melaporkan bahwa ia pernah

9 Mana’ al-Qathan, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur'én, Maktabah al-Ma'arifli al-Nasyr
wa al-Tawzi) cet. 111, 1421 H/2000, vol. 1, hal. 6.

9 Baca antara lain Ab{ al-Hasan ‘Ali bin Khalf bin ‘Abdul Malik bin Baththal,
Syarh Shahih al-Bukhdri, Riyad: Maktabah al-Rasyad, cet. 11, 1423 H/2003 M, vol.
10, hal. 240.
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menyaksikan ‘Al bin Abi Thalib berkhotbah,
“Bertanyalah kepadaku, demi Allah tidaklah kalian
bertanya kepadaku tentang sesuatu melainkan aku akan
memberi tahu kalian. Bertanyalah kepadaku tentang
Kitab Allah, demi Allah tidak ada satu ayat pun kecuali
aku tahu apakah ayat itu turun malam atau siang, di
dataran rendah atau di bukit."*

- Nashir bin Sulayman al-Ahmasi meriwayatkan dari
ayahnya bahwa ‘Alf bin Abi Thalib berkata, “Demi Allah
tidaklah turun satu ayat melainkan aku tahu tentang
apa dan di mana ia turun. Sesungguhnya Tuhanku telah
menganugerahkan kepadaku hati dan akal, lisan dan
pemahman.”"!

1. Tafsir pada Masa Nabi Saw.

Al-Qur'an mengandung sejumlah hukum dan aturan.
Hukum dan aturan-aturan ini turun secara berangsur-angsur
berdasarkan kejadian dan fenomena tertentu dalam rentang
waktu 20 tahun lebih. Beberapa dari hukum dan aturan itu
tidak bisa diamalkan kecuali setelah dipahami makna, rahasia,
isi kandungan dan tujuannya dengan sejelas-jelasnya.

Dulu, Nabi Saw. biasa mengkaji ayat-ayat al-Qur'an yang
baru saja turun bersama para sahabat. Kepada mereka beliau
menjelaskan apa yang masih samar, memaparkan apa yang
masih global, menerangkan apa yang masih sulit dipahami,
sehingga tidak ada lagi pada diri mereka ketidakjelasan.
Dengan demikian Nabi Saw. adalah penafsir awal al-Qur'an
dengan Sunnah beliau, baik Sunnah gawliyah maupun filiyah.*?

10 Aba al-Faraj ‘Abdurrahman Ibn al-Jawzi, Kasyf al-Musykil min Haditz al-
Shahihain, Riyad: Dar al-Wathan, 1418 H/1997 M, vol. 1, hal. 164.

! Lihat antara lain Muhammad ‘Abdul’azhim al-Zarqéni, Mandhil al-‘Irfn fi
‘Ulidm al-Qur'dn, Kairo: Mathba'ah ‘Isa al-Babi al-Halabi, cet. 11, vol. 2, hal. 15, dan
‘Ala" al-Din ‘Ali bin Husam al-Din al-Burhanfiri, Kanz al-'Ummdl fi Sunan al-Aqwal
wa al-Af‘al, Beirut; Mu'assasah al-Risalah, cet. V, 1401 H/1981 M, vol. 13, hal. 128,
hadits no. 36404.

12 Simak QS al-Nahl/16: 44.
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Kalau kita merujuk kitab-kitab Sunnah, kita akan
menemukan bab tafsir secara tersendiri. Pada bab ini kita
akan mendapati banyak contoh tafsir ma’tsir dari Rasulullah
Saw,, di antaranya beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud
al-maghdhiib ‘alayhim adalah orang-orang Yahudi, sedang
al-dhdllin adalah orang-orang Nasrani. Nabi Saw. juga
menjelaskan bahwa yang dimaksud shalat wusthd'® adalah
shalat ashar. Beliau juga menerangkan bahwa yang dimaksud
zhulm dalam ayat al-ladzina @mani wa lam yalbisti imdnahum
bi zhulm'* adalah syirik. Dari sini dapat dikatakan bahwa
sumber utama dan pegangan paling terpercaya bagi kitab-
kitab tafsir bil ma ‘tsiir adalah riwayat yang secara valid berasal
dari Rasulullah Saw.

Dapat dikatakan pula bahwa cikal-bakal tafsir dan
benih-benih awalnya berada di tangan Rasulullah Saw. dan
telah berkembang di zaman beliau. Kepada para sahabat,
beliau menjelaskan, menerangkan dan memaparkan isi
kandungan ayat-ayat al-Qur'an sepanjang turunnya hingga
beliau dipanggil Yang Maha Kuasa. Hingga masa tabi’tabi’in,
kegiatan menafsir al-Qur’an berlangsung secara lisan. Sampai
kemudian dimulai era kodifikasi hadits yang disertai kodifikasi
tafsir. Sebelumnya, tafsir hanya berupa bab tersendiri dalam
kitab-kitab hadits; belum dipisahkan dalam kitab tersendiri di
mana al-Qur’an ditafsirkan surat demi surat, ayat demi ayat,
dari awal hingga akhir. Yang terjadi waktu itu adalah seorang
ulama berkelana dari satu negeri ke negeri yang lain untuk
mengumpukan hadits. Di sela-sela itu ia mengumpulkan
juga riwayat-riwayat yang berhubungan dengan tafsir yang
dinisbahkan kepada Nabi saw, namun riwayat-riwayat ini
belum dipisahkan dalam kitab tafsir.

Di akhir masa Bani Umayyah dan awal masa Bani
‘Abbasiyah, di mana kodifikasi ilmu pengetahuan di Dunia
Islam sedang bangkit-bangkitnya, barulah tafsir terpisah

13 QS al-Bagarah/2: 238.
* QS al-An'am/6: 82.
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dari hadits dan menjadi cabang ilmu yang berdiri sendiri.
Maka dimulailah kegiatan tafsir atas setiap ayat berdasarkan
urutannya dalam mushhaf. Kegiatan ini dilakukan sejumlah
ulama di antaranya Ibn Majah (w 273 H) dan Ibn Jarir al-
Thabari (w 310 H) dan al-Nisabiri (w 318 H) dan ulama-
ulama lainnya di bidang ini.

Secara umum kaum Muslim awal dapat dengan cukup
mudah memahami al-Qur'an dan pesan serta ajaran yang
dikandungnya yang memang turun dengan bahasa mereka.
Tapi ini tidak berarti bahwa mereka paham seluruh isi al-
Qur’an secara sempurna dan menyeluruh. Tetap saja masih
tersisa beberapa kata, susunan kalimat, penggalan ayat, atau
serangkaian ayat yang tidak benar-benar mereka pahami.

Berikutbeberapa contoh betapa mereka tidak sepenuhnya
dapat memahami seluruh isi al-Qur’an.

- Dari al-Hakim dalam al-Mustadrak bahwa Anas
melaporkan, “Ketika itu ‘Umar duduk di antara sahabat-
sahabatnya lalu membaca ayat ini,

G s Lol ads g . S5 By R s Kass
s

Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu. Anggur dan
sayur-sayuran. Zaitun dan kurma. Kebun-kebun (yang)
lebat. Dan buah-buahan serta rumput-rumputan.’* Lalu
ia berkata, ‘Ini semua kami ketahui. Tapi apa itu abb?’
Ketika itu ‘Umar memegang tongkat dan ia pukulkan ke
tanah, lalu ia berkata lagi, ‘Ini, demi Allah, benar-benar
sulit dipahami. Wahai manusia, ambillah apa yang jelas
bagi kalian dan amalkanlah, sedang apa yang belum
kalian ketahui serahkanlah ia kepada Tuhan.”*

- Diriwayatkan pula bahwa ‘Umar suatu kali berada di

15 QS ‘Abasa/80: 30.

16 Yisuf bin al-Zaki al-Mazi, Tahdzib al-Kamal, Beirut: Mu'assasah al-Risalah,
cet.1, 1400 H/1980 M, vol. 21, hal. 26. Lihat juga Ahmad bin ‘Ali al-Khathib al-Baghdadji,
Tarikh Baghddd, Beirut: Dar al-Kutub al-‘[lmiyabh, tt,, vol. 11, hal. 469.
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atas mimbar lalu membaca ayatgji y (..i.G-b 37 (Atau
Allah mengazab mereka dengan berangsur-angsur).\’”
Lalu ia bertanya tentang makna takhawwuf. Seorang
laki-laki dari Hudzayl berkata kepadanya, “Takhawwuf
menurut kami adalah tanaqqush.”*®

- Dalam tafsir al-Thabari dikatakan bahwa ‘Umar
bertanya kepada orang-orang tentang ayat ini,
Sy L 1t 4 0% O a1 44l (Apakah ada salah seorang
di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma dan
anggur).”” la tidak menemukan seorang pun yang
bisa menjawabnya sampai Ibn ‘Abbas yang berada di
belakangnya berkata, “Wahai Amir al-Mu’minin, aku
menemukan sesuatu (jawaban) dalam diriku tentang
ayat itu.” Umar berpaling ke Ibn ‘Abbas dan berkata, “Ke
marilah. Apa yang terbersit dalam dirimu?” Ibn ‘Abbas
berkata, “Ini merupakan perumpamaan yang dibuat
oleh Allah. Seolah Dia berfirman, ‘Maukah seseorang
dari kalian menghabiskan umurnya dengan amal ahli
kebaikan dan ahli kebahagiaan, sehingga sesuatu yang
paling ia butuhkan untuk menutup umurnya hanya satu
kebaikan saja. Namun ketika ajalnya sudah mendekat,
ia menutup amalnya dengan amal ahli celaka (amal
jelek). Maka kejelekan ini merusak dan membakar
semua amal baik yang pernah dilakukannya padahal ia
sangat membutuhkannya.”*

Diriwayatkan bahwa ‘Adi bin Hatim tidak paham
makna ayat:

sl i wr o8 B e e pn RS
23230 L G et B o] G B 1550 1653

17 QS al-Nahl/16: 47.

'8 Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Syathibi, a-Muwéfagat, Dar Ibn ‘Affan,
cet.1,1417 H/1997 M, vol. 2, hal. 139.

19QS al-Bagarah/2: 266.

20 Muhammad bin |arir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta ‘wil al-Qur ‘dn, Beirut:
Mu'assasah al-Risalah, cet. 1, 1420 H/2000 M, vol. 5, hal. 545.



Studi Qur’an: Pendekatan dan Wawasan Baru I 115

EE

(dan makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar),** sampai-
sampai ia menyiapkan benang putih dan benang
hitam. Ketika malam datang ia coba melihatnya tapiia
tidak dapat melihatnya. Paginya ia menceritakan hal
itu kepada Rasulullah Saw. Beliau pun menjelaskan
apa maksud dari ayat tersebut.*

Riwayat-riwayat ini, dan riwayat lainnya yang
serupa, menunjukkan bahwa para sahabat pun
kerap-kali tidak memahami ayat al-Qur'an secara
serta merta melainkan perlu mencari dan bertanya
untuk memahaminya. Ketidakpahaman itu bisa
karena penguasaan kebahasaan yang tidak cukup
mumpuni, atau karena tingkat pemahaman yang
tidak mencukupi untuk bisa menangkap makna
yang dikehendaki al-Qur’an, atau bisa juga karena
pandangan yang parsial terhadap al-Qur’an.
Terkadang pula, ada ayat yang dari segi bahasa
dapat mudah dipahami, namun persoalan muncul di
tingkat makna dan objek yang diinginkan oleh ayat
itu; perlu penelusuran lebih lanjut. Tunjuk sebagai
contoh ayat & 4@5(\)}.&3\3 (Demi fajar. Dan
malam yang sépuluh).23 Sebagai orang Arab, tentu
saja para sahabat tahu arti kata JLJ dan ,:&. Tapi
persoalannya tidak cukup di situ. Mereka ;;erlu tahu
apa yang sesungguhnya diinginkan Allah dengan
kata-kata tersebut. Kesimpulannya, tahu arti kata
secara bahasa saja tidak cukup.

2 QS al-Baqarah/2: 187.
22 Lihat antara lain Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imdm Ahmad bin Hanbal,

Kairo: Mu'assasah Qurthubah, vol. 4, hal. 377, hadits no. 19389.

% QS al-Fajr/89: 1-2.
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Pembahasandiatasmembawakitauntukmengetahui
sejauh mana peran Rasulullah Saw. dalam menafsirkan
al-Qur’an bagi kaum Muslim generasi awal. Sudah barang
tentu Rasulullah Saw. adalah pemilik otoritas pertama
dalam menafsirkan al-Qur an; menjelaskan ayat-ayatnya,
menyingkap maksud-maksudnya, memahamkan tujuan-
tujuannya, menghilangkan kesulitan-kesulitan dalam
memahaminya, menerangkan hal-hal yang masih
samar, memberi batasan yang jelas terhadap hal-hal
yang masih kabur, dan seterusnya. Sebagai pemangku
risalah, Rasulullah Saw. memang telah disiapkan Allah
untuk mengemban tugas-tugas ini sebagai bagian tak
terpisahkan dari tugas dakwah. Semua orang Islam
sepakat tentang hal ini.

Lalu sejauh mana peran Rasulullah Saw. dalam
menafsirkan al-Qur'an? Apakah meliputi keseluruhan
al-Qur'an? Atau hanya beberapa bagian saja, yakni
bagian-bagian yang oleh para sahabat belum
dipahami? Setidaknya ada dua kelompok tentang hal
ini. Kelompok pertama mengatakan bahwa Nabi Saw.
hanya menafsirkan beberapa ayat saja. Kelompok
ini mendasarkan pendapatnya pada riwayat dari
A‘isyah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. tidak
menafsirkan kecuali atas beberapa ayat saja.?* Pendapat
ini juga diperkuat dengan kenyataan bahwa sedikit
sekali riwayat yang sahih dari sahabat tentang tafsir
yang dilakukan oleh Nabi Saw. Kalau pun ada hanyalah
menyangkut beberapa ayat saja yang oleh sementara
sahabat dirasa masih perlu penjelasan.

Di lain pihak, kelompok kedua mengatakan
banyak bukti dan dalil menunjukkan bahwa Nabi Saw.

2* Muhammad bin |arir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta ‘wil al-Qur dn, Beirut:

Mu'assasah al-Risalah, cet. 1, 1420 H/2000 M, vol. 1, hal. 84.
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menafsirkan keseluruhan al-Qur‘an. Dalil pertama
untuk pendapat ini adalah firman-Nya:

2. £ o s ;ﬂ(!;f £ b ;°,f‘ s
gl a3 e ol gk 1S ol 180 T S
Oyt 145,55 10 ks sy s

Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul
di antara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami
kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan
kepadamu al-Kitab dan al-Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui (QS al-
Baqarah/2: 151).

Dan ayat:
Sy (405 1) Ip 1 A0 G A0 2 sy

Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan (QS al-Nahl/16: 44).

Kelompok ini menegaskan bahwa Nabi Saw. telah
menafsirkan keseluruhan al-Qur'an. Pemahaman
yang global tentang al-Qur'an tidak cukup. Para
sahabat perlu paham secara menyeluruh dan detil.
Di sisi lain kita tahu bahwa bagi umat Islam al-
Qur'an bukan sekadar teks sastrawi atau bacaan
yang hanya dilantunkan dalam ibadah-ibadah ritual
mereka, melainkan Kitab Suci yang diturunkan untuk
menyelamatkan manusia dari kegelapan menuju
cahaya, menyucikan mereka, mengangkat harkat-
martabat mereka, dan membangun jati-diri Islam
yang berkesadaran pada level individu, keluarga dan
masyarakat. Peran agung yang diemban al-Qur'an
ini tidak akan terealisasi dengan baik dan sempurna
kalau ia tidak dipahami secara baik, menyeluruh dan
sempurna. Kelompok ini menambahkan, umat Islam
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perlu dibawa pada pemahaman yang benar tentang
makna-makna dan tujuan-tujuan yang dikehendaki
al-Qur'an.

Lalu bagaimana mempertemukan dua pendapat
ini? Dua pendapat yang terlihat kontradiktif ini dapat
dipertemukan dengan mengatakan bahwa Nabi Saw.
menafsirkan al-Qur'an di dua level: level umum
dan level khusus. Pada level pertama beliau hanya
menafsirkan sebatas kebutuhan dan tuntutan praktis
saja. Peserta kelompok ini adalah kaum Muslim awal
secaraumum. Jelas sajaini tidak mencakup seluruhal-
Qur’an. Sedang pada level kedua beliau menafsirkan
al-Qur’an secara menyeluruh dan sempurna. Peserta
kelompok ini hanya terdiri dari sahabat-sahabat
terpilih. Kelompok ini memang disiapkan untuk
mengusung turats al-Qur'an dan menjadi rujukan
umat dalam memahami al-Qur‘an.?

2. Tafsir pada Masa Sahabat dan Tabiin

Tafsir pada masa ini bercirikan sekurangnya tiga hal:
Pertama, perhatian terhadap makna kata-kata (mufradat)
al-Qur’an secara kebahasaan, kemudian kata-kata tersebut
dibandingkan penggunaannya dalam al-Qur'an dan dalam
bahasa keseharian orang Arab untuk menentukan makna yang
dikehendaki oleh al-Qur'an. Kedua, penelusuran terhadap
asbadb al-nuziil, kejadian-kejadian kesejarahan dan fenomena-
fenomena lainnya yang terkait dengan sejumlah ayat. Ketiga,
penjelasan cukup detil terhadap sumber-sumber israiliyydt
tentang kisah para nabi dan kejadian-kejadian lainnya yang
direkam al-Qur’an. Tiga hal ini punya peran signifikan dalam
menentukan makna dari sisi kebahasaan. Ibn ‘Abbas misalnya,
yang dinilai sebagai sahabat paling menonjol dalam bidang
tafsir, seringkali berpegang pada penguasaannya terhadap

* http://quran.al-shia.org/ar/id/9/view.php?input=item/10.html, akses 11
Desember 2011.
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kosakata-kosakata Arab dan hafalannya atas syair-syair Arab.
Penguasaan dan hafalannya yang luas inilah yang merupakan
keunggulan Ibn ‘Abbas di bidang tafsir. Yang jelas, tiga hal di
atas memang merupakan watak utama dari tafsir pada masa
sahabat dan tabiin.?®

Sedangkan yang menjadi sumber tafsir pada masa ini
adalah:

Pertama, al-Qur’an itu sendiri. Ayat-ayat al-Qur'an yang
turun secara bertahap menjadikannya, dalam beberapa
kesempatan, saling menjelaskan satu sama lainnya. Acap
terjadi ayat yang turun belakangan menjelaskan sesuatu
yang masih kurang jelas pada ayat yang turun sebelumnya,
atau memberi batasan terhadap apa yang masih mutlak, atau
memberi kekhususan terhadap apa yang masih umum, dan
sebagainya.

Ibn Abi Hatim dan al-Bayhaqi meriwayatkan bahwa
suatu kali ‘Umar bin Khaththab diajukan padanya seorang
wanita yang melahirkan dengan usia kehamilan hanya enam
bulan. ‘Umar pun bermaksud untuk merajam wanita itu.
Dalam pemahamannya tidak mungkin seorang wanita hamil
hanya enam bulan. Pastilah wanita itu sudah hamil sebelum
menikah, sehingga usia kehamilannya tidak mungkin hanya
enam bulan. Hal ini sampai ke ‘Ali bin Abi Thalib. ‘Ali berkata,
“Wanita itu tidak boleh dirajam.” Pernyataan ‘Ali ini sampai ke
‘Umar. ‘Umar bertanya kepada ‘Ali mengapa wanita itu tidak
boleh dirajam. ‘Ali men]awab “Allah Swt. berfirman, &1\
Al ,:_Jy- AJN}\ ‘2% (Para ibu hendaklah menyusukan
anak-anaknya selama dua tahun penuh).?” Dia juga berfiman,
1es Sl Alasg Al.-*- (mengandungnya sampai menyapihnya

* Jika kita perhatikan Shahih al-Bukhdri—salah satu kitab yang ditulis pada
masa tabiin yang di dalamnya terdapat bahasan tafsir—kita akan menemukan tafsir
yang hanya berkisar seputar persoalan-persoalan tersebut, yakni perhatian terhadap
makna mufraddt, penelusuran terhadap asbéb nuziil, dan penjelasan tentang sumber-
sumber isrd ‘iliyyat menyangkut kisah para nabi. Hal serupa kita temukan pada kitab-
kitab tafsir pada era ini yang banyak menukil pendapat para sahabat dan tabiin.

77 QS al-Baqarah/2: 233.
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adalah tiga puluh bulan).?® Enam bulan mengandung dan dua
tahun menyusuinya. Semuanya (enam bulan ditambah dua
tahun) menjadi 30 bulan.” Maka ‘Umar pun membebaskan
wanita itu. Di tangan ‘Ali, ‘Umar tahu bahwa berdasarkan
penjelasan al-Qur’an usia minimal kehamilam adalah enam
bulan. Dan itu dialami oleh wanita yang diajukan urusannya
kepadanya.

Seperti terlihat, ‘Ali berhasil meyakinkan ‘Umar bahwa
usia minimal kehamilan adalah enam bulan. Kesimpulan
ini diperoleh ‘Ali dengan “mempertemukan” ayat-ayat yang
berbicara tentang kehamilan dan masa penyusuan.

Kedua, riwayat dari Nabi Saw. terkait tafsir al-Qur’an.
Rasulullah Saw., seperti telah disinggung, menjelaskan al-
Qur'an secara umum kepada kaum Muslim menyangkut hal-
hal praktis dalam keseharian mereka. Dalam hal ini kaum
Muslim tentu saja mengamalkan apa yang diajarkan Rasulullah
Saw. Sebagian dari mereka menghafalnya dan menjadikannya
pegangan ketika memberikan penjelasan kepada generasi
berikutnya.

Sa’id bin Jubayr bertanya kepada Ibn ‘Abbas tentang ayat
(13 6@.1 :1 J,)_,.__l Pl &Ll S O_.w v B st Ji ;1 (Dan
ingatlah ketika Musa berkata kepada muridnya, Aku tm‘ak akan
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah
lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun).® Sa'id
berkata, “Aku berkata kepada Ibn ‘Abbas bahwa sementara
orang berpendapat bahwa Musa pada ayat ini bukan Miisa
nabinya Bani Isrd'il. Ibnu ‘Abbas berkata, ‘Ubay bin Ka'ab
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah Saw.
bersabda, “Musa pernah berkhotbah di tengah-tengah Bani
Isra’il, kemudian ia ditanya, ‘Siapa orang yang paling tahu
(pintar)?’ Musa menjawab, ‘Aku.’ Mendengar jawaban Musa,
Allah menghardiknya, lalu menyuruhnya berguru kepada

# (S al-Ahqgaf/46: 15.
(S al-Kahfi/18: 60.
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Khidhir;"*" sebagaimana diceritakan ayat di atas. Dari riwayat
ini kita tahu bahwa Ibnu ‘Abbds menunjukkan kesalahan
pendapat sementara orang terkait tokoh Musa yang terdapat
dalam QS al-Kahfi/18: 60 dengan bersandar pada riwayat
Ubay bin Ka'ab dari Rasulullah Saw.

Ketiga, penuturan beberapa para sahabat yang
menyaksikan langsung kejadian-kejadian yang melatari
turunnya ayat-ayat al-Qur-an. Seperti sudah maklum bahwa
sebagian ayat al-Qur'an turun terkait beberapa kejadian.
Kejadian-kejadian ini pada gilirannya mempunyai andil dalam
menentukan maknaayat terkait dan membantu menyelesaikan
persoalan kebahasaan yang memiliki banyak segi yang kerap
dihadapi kaum Muslim pasca Rasulullah Saw. Sudah barang
tentu orang yang sedang berusaha memecahkan persoalan
kebahasaan sebuah ayat akan merujuk kepada orang-orang
yang menyaksikan langsung atau sejaman dengan peristiwa
yang berhubungan dengan ayat tersebut, guna mengetahui
kondisi dan karakteristik yang melingkupi peristiwa itu yang
tentangnya ayat turun.

Keempat, kosakata-kosakata bahasa Arab yang biasa
digunakan dalam bahasa keseharian orang Arab dengan
berbagai dialeknya. Al-Qur*an, sebagaimana disepakati, turun
dengan bahasa Arab. Akan tetapi para sahabat pun tidak
sepenuhnya menguasai kosa-kosa bahasa Arab. Oleh karena
itu dalam beberapa kesempatan mereka menangguhkan
beberapa kata dalam al-Quran karena tidak mengetahui
maknanya, sampai mereka menemukan perkataan Arab yang
dapat menjelaskan makna kata dalam al-Qur’an tersebut.®

Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa ketika Ibn
‘Abbas sedang duduk di halaman Ka’bah, Nafi’' bin al-Azraq dan
Ibn ‘Umaymir datang dan bertanya kepadanya tentang tafsir

* Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jémi* al-Shahih al-Mukhtashar, Beirut:
Dar 1bn Katsir, cet. 111, 1407 H/1987 M, vol. 4, hal. 1752, hadits no. 4448.

1 Tentang hal ini baca antara lain Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-
Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Uldm al-Qur'an, Beirut: Dar Ihyd’ al-Kutub al-Arabiyah, cet. I,
1376 H/1957 M, vol. 2, hal. 160-164.
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al-Qur'an. Mereka berkata, “Kami ingin bertanya kepadamu
tentang beberapa hal dari Kitab Allah. Jelaskanlah hal-hal itu
kepada kami dan tunjukkan dalilnya dari bahasa tutur orang
Arab.” ‘Ibn ‘Abbas berkata, “Tanyakanlah kepadaku apa yang
ingin kalian tanyakan!” Nafi’ berkata, “Jelaskan padaku tentang
firman Allah (z5s JUZ) 23 cnedl -2 (dari kanan dan dari kiri
dengan berkelompok-kelompok?).3!" 1bn ‘Abbas menjawab,
“’Izin adalah sekelompok orang yang berkerumun di sekeliling
kita.” Nafi’ bertanya lagi, “Apakah orang Arab mengenal kata
itu?” Ibn ‘Abbas menjawab, “Ya. Tidakkah kamu dengar ‘Ubayd
Ibn al-Abrash pernah berkata, Lu;s spie Js> 155573

Kelima, penuturan Ahli Kitab (orang-orang Yahudi dan
Nasrani), atau yang biasa kita sebut isrd’iyydt. Sekurangnya ada
dua hal disampaikan al-Qur‘an yang berhubungan dengan Ahli
Kitab: 1) Kisah para nabi dan umat-umat terdahulu. Hanya saja
kisah-kisah ini disampaikan al-Qur‘an secara umum saja, tidak
terperinci dan detil. Sementara itu kisah-kisah serupa yang ada
dalam Kitab Taurat dan Injil yang ada di tangan para Ahli Kitab
dituturkan dengan lebih terperinci dan mendetil; 2) Kritik
terhadap banyak dari kebiasaan, adat-istiadat dan tradisi Ahli
Kitab. Al-Qur'an juga menyingkap sejumlah penyelewengan
yang mereka lakukan terhadap Taurat dan Injil.

Dari sini, para sahabat akan memanfaatkan Ahli Kitab
dalam rangka menjelaskan persoalan-persoalan terkait dua
hal di atas. Langkah ini ditempuh oleh para sahabat setelah
memastikan bahwa Ahli Kitab yang mereka tanyai tidak akan
berbohong, dan ketika mereka (para sahabat) sudah tidak
memiliki lagi sumber lain yang dapat menyelesaikan persoalan-
persoalan tafsir terkait dua hal di atas. Satu hal penting dicatat
bahwa Ahli Kitab yang menjadi sumber tafsir bagi beberapa
ayat al-Qur'an itu adalah Ahli Kitab yang sudah memeluk
Islam dan sudah benar-benar menyatu dengan kaum Muslim.
Ketika menafsirkan kisah nabi-nabi terdahulu misalnya, para

QS al-Ma'arij/70: 37.
3 Lihat Jalaluddin al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsir, Beirut: Dar al-Fikr, 1993,
vol. 8, hal. 285.
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sahabat akan merujuk Ahli Kitab guna mengetahui lebih detil
kejadian-kejadian historis yang berhubungan dengan kisah-
kisah tersebut.**

3. Tafsir pada Masa Tadwin

Masa ini bermula pada akhir abad pertama hijrah
bersamaan dengan aktifitas men-tadwin hadits. Era tadwin
dalam bidang tafsir melewati beberapa fase:

Fase pertama, tafsir baru ditulis sebagai salah satu bab
dalam kitab-kitab hadits. Jadi ia berada berdampingan dengan
bab-bab lain seperti thaharah, shalat, dan lainnya. Pada fase
ini tafsir belum terkodifikasi secara mandiri. Yang pertama
kali men-tadwin tafsir pada fase ini adalah Yazid bin Hartn al-
Aslami dan Syu’bah bin al-Hajjaj. Tafsir pada fase ini memiliki
beberapa karakteristik, antara lain:

a. Para mufassir fase ini memiliki perhatian khusus
terhadp isnad (mengutip riwayat lengkap dengan
sanad-nya).

b. Karya tafsir mereka belum tersusun secara mandiri
melainkan hanya bagian dari beberapa bab dalam kitab
hadits.

c. Tidak terbatas pada tafsir yang sanadnya bersambung
kepada Nabi Saw. saja, tetapi juga mencakup tafsir
sahabat dan tabi’in.

Fase kedua, tafsir menjadi ilmu mandiri yang mencakup
seluruh ayat al-Qur’an dari awal hingga akhir sesuai urutannya
dalam mushhaf. Mufasir paling terkenal pada fase ini antara
lain Ibn Majah, Ibn Jarir dan Ibn Abi Hatim.* Penulisan tafsir
pada fase ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Tafsirnya hanya mengandung tafsir ma'tsur dari Nabi,
sahabat dan tabi'in.

3 Contoh tafsir yang bersumber Israiliyat dapat dibaca antara lain dalam
Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta ‘wil al-Qur ‘Gn, Beirut: Mu'assasah
al-Risalah, cet. I, 1420 H/2000 M, vol. 1, hal. 518, 530, 532, dan vol. 13, hal. 91.

% Lihat antara lain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirdn..., vol. 1, hal. 104.
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b. Tafsir pada fase ini memiliki sanad yang bersambung
sampai pada mufassir awal (Nabi, sahabat atau tabiin).

c. Tidak adanya kritik dan penelitian terhadap kesahihan
riwayat-riwayat hadits, sehingga acap-kali riwayat-
riwayat menyangkut sebuah ayat bercampur antara
riwayat yang sahih dan yang dhaif tanpa ada ulasan dan
penilaian tentangnya.

d. Meluasnya riwayat Isra’iliyyat.

Fase ketiga, merupakan fase peralihan ke arah yang
berbahaya dalam sejarah tafsir Fase ini bermula ketika
sebagian mufassir menghilangkan sanad ketika mengutip
kata-kata kaum salaf. Tentu saja mereka tidak menyebutkan
siapa pengucap kata-kata itu. Maka bercampurlah riwayat
yang sahih dengan yang dhaif. Celah ini merupakan celah
paling rawan bagi masuknya kepentingan para musuh Islam
untuk merusak agama ini dari dalam. Seandainya Allah, lewat
para ulama-Nya, tidak menyingkap kepalsuan, menunjukkan
mana sahih mana dhaif, dan melindungi agama umat ini
dari keburukan musuh-musuhnya, pastilah urusannya akan
menjadi sangat besar dan serius. Pada fase ini tafsir bi ra’y
juga mulai marak, baik ra’y yang terpuji (dapat diterima)
maupun yang tercela (tertolak). Mereka mulai berani berkata-
kata tentang al-Qur’an tanpa ilmu yang memadai. Sebagian
mereka gemar mengumbar banyak riwayat untuk satu ayat
saja. Setiap orang memasukkan riwayat sesukanya tanpa
mempertimbangkan validitas dan otentisitasnya. Riwayat-
riwayat isra‘iliyat juga mewabah. Perbincangan seputar
hal-hal yang sesunggunya sepele pun menjadi panjang dan
melebar ke mana-mana.

Fase keempat, merupakan kelanjutan dari fase
sebelumnya. Pada fase ini pintu tafsir sudah terbuka lebar.
Maka masuklah lewat pintu itu banyak hal; yang baik dan yang
buruk, yang sehat dan yang bermasalah, yang lurus dan yang
sesat. Dan pintu itu hingga sekarang masih terbuka. Setelah
sebelumnya tafsir hanya bertopang pada riwayat dari Nabi
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Saw., para sahabat dan tabiin, pada fase ini ia berpegang pada
ra’y (rasio). Perubahan haluan ini merupakan akibat dari:

a. Tumbuhnya banyak sekte, aliran, dan mazhab dalam
Islam. Masing-masing menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an
sesuai dengan keyakinan dan kepentingan mereka.

b. Semakin banyaknya ilmuan dengan bidang keilmuan
yang semakin beragam. Seorang ilmuan dalam bidang
tertentu tertarik menggeluti bidang tafsir. Jadilah tafsir
hasil karyanya diwarnai dengan bidang kelimuan yang
menjadi keahliannya. Ahli ilmu fikih memberi corak
fikih yang kental pada karya tafsirnya. Ahli tatabahasa
memberi perhatian yang tinggi terhadap bidang ini saat
menafsir al-Qur'an. Para ilmuan dalam bidang ilmu
hikmah dan filsafat memberi corak hikmah dan filsafat
yang mencolok pada tafsir karya mereka. Dan begitu
seterusnya.

Inilah fase-fase terpenting yang dilalui tafsir pada masa
tadwin. Tiap-tiap fase bukan bagian-bagian yang terpisah
satu sama lainnya, melainkan merupakan benih bagi fase
selanjutnya atau kelanjutan dari fase sebelumnya. Hingga
di sini ada baiknya menunjuk beberapa sebab timbulnya
riwayat-riwayat yang lemah dalam tafsir. Di antaranya;

a. Hilangnya sanad.

b. Dominannya mazhab (pemikiran dan aliran yang
dianut) sang mufasir pada karya-karya tafsir.

¢. Maraknya tafsir buatan para ahli bid’ah.

Penetrasi kaum zindiq (kelompok pembenci Islam) dari
kalangan Yahudi, Persia dan Romawi.

e. Perselisthan mazhab dan politik juga memantik
munculnya hadits-hadits palsu.

f. Adanya para pembuat dongeng (qashshdsh) yang gemar
mencari popularitas dan kedudukan.

g. Adanya kaum zahid (kaum sufi) yang mereka-reka
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hadits palsu dalam rangka targhib (mendorong orang
pada kebaikan) dan tarhib (menakuti orang dari
melakukan keburukan).

d. Banyaknya Isra‘iliyat.

Sampai di sini ada baiknya juga sekilas dibahas Isra‘iliyat.
Seperti diketahui, al-Qur’an memuat beberapa kisah para nabi
dan umat-umat terdahulu. Yang hendak ditonjolkan oleh al-
Qur’an dengan menuangkan kisah-kisah tersebut adalah aspek
pelajaran dan hikmah di balik setiap penggalan kisah. Di luar
itu al-Qur’an tidak terlalu tertarik menampilkan kisah-kisah itu
secara mendetil. Namun demikian, ketika seseorang membaca
sepenggal Kkisah, secara naluriah ia akan tertarik untuk
mengetahui lebih detil hal-hal terkait kisah itu. Maka ketika
sebagian orang Islam membaca kisah dalam al-Qur'an, mereka
pun penasaran untuk mengetahui kisah itu secara lebih detil.
Mereka pun bertanya kepada beberapa Ahli Kitab yang sudah
masuk Islam tentang detil kisah tersebut. Dalam Taurat dan
Injil, kisah-kisah serupa disampaikan dengan lebih mendetil.

Sumber-sumber yang berasal dari Ahli Kitab (Yahudi dan
Nasrani) ini kemudian dinamai Isra‘iliyat. Disebut Isrd'iliyat
karena pada umumnya sumber-sumber itu berasal dari
kalangan Yahudi (Bani Israil). Merekalah yang ada di Madinah
pada masa awal Islam sehingga persinggungan dengan mereka
pun lebih dekat dan lebih sering ketimbang Ahli Kitab lainnya,
yakni Nasrani.

Isra‘iliyat dapat dibagi menjadi tiga macam:

a. Yang kita ketahui kesahihannya karena sesuai dengan
al-Qur'an dan Sunnah. Isra'ilyat macam ini boleh
dikutip atau diriwayatkan dalam rangka memperkuat
bukti dan argumen. Contoh Isra‘iliyat macam ini adalah
riwayat yang menyebutkan bahwa guru Nabi Musa
adalah Khidhir. Tentang Isra‘iliyat macam ini Nabi Saw.
pernah bersabda,
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Sampaikanlah dariku walau satu ayat, dan ceritakanlah
(riwayat) dari Bani Israil dan itu tidak masalah (HR al-
Tirmidzi dan Ahmad).

. Yang kita ketahui kebohongannya karena bertentangan
dengan al-Qur'an dan Sunnah. Isra‘iliyat macam ini
tidak boleh dikutip atau diriwayatkan kecuali sambil
dijelaskan kebohongannya. Contoh Isra‘iliyat macam
ini adalah riwayat-riwayat yang melecehkan kesucian
para nabi, seperti dalam kisah Nabi Yusuf, Dawud dan
Sulaiman. Tentang Isra‘iliyat macam ini Nabi Saw. telah
mewani-wanti para sahabat untuk tidak mengambil
atau meriwayatkannya.

. Yang tidak (belum) jelas statusnya; apakah sahih atau
dhaif. Terhadap Isra‘iliyat macam ini kita tidak dapat
mempercayainya tapi tidak pula membohongkannya,
karena kemungkinan benar-salahnya fifty-fifty. Namun
boleh saja kita meriwayatkannya dengan tidak memberi
kepastian benar-salahnya. Dalam hal ini contohnya
seperti tentang ukuran bahtera Nabi Niih, nama anak
yang dibunuh Khidhir, dan lainnya. Tentang Isra‘iliyyat
kelompok ini Nabi Saw. memberikan rambu-rambu
seperti ini

J51 G5 ey T 2fs (43805 e i it
Jangan kalian membenarkan Ahli Kitab dan jangan pula

membohongkannya. Katakanlah kami beriman kepada
Allah dan apa yang telah Dia turunkan (HR al-Bukhdrfi).

D. Tawaran Penelitian

Beberapa topik terkait pertumbuhan dan perkembangan
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oleh Nabi Saw. ketika menafsirkan ayat-ayat al-Quran
kepada para sahabat. Baik penafsiran di mana Nabi Saw.
sebagai inisiatornya tanpa didahului pertanyaan atau
kejadian, maupun penafsiran beliau yang terselenggara
karena ada pertanyaan atau pun kejadian tertentu.
Penelitian ini berguna antara lain menjadi model
bagaimana seharusnya tafsir menjadi perangkat yang
mumpuni dalam menjadikan al-Qur'an benar-benar
hidup di tengah-tengah masyarakat pembacanya.
Yakni tafsir praktis berbasis kebutuhan riil massa
pembacanya, bukan tafsir yang lebih mirip ajang
pelatihan berwacana (intellectual exercise).

. Metode dan corak penafsiran di masa sahabat.

Penelitian dengan topik ini akan menelisik kekhasan
metode dan corak yang ditempuh oleh beberapa
sahabat yang memiliki perhatian terhadap tafsir. Dalam
keadaan Nabi Saw. sudah tidak lagi bersama mereka,
apa yang mereka lakukan ketika mendapati sebuah
masalah atau kasus. Bahwa mereka pasti “bertanya”
pada al-Qur’an, itu pasti. Hanya saja, tanpa kehadiran
Nabi Saw,, apa gerangan yang mereka lakukan terhadap
al-Qur'an? Secara spesifik penelitian ini bermaksud
menelisik ijtihad khas sahabat dalam menafsirkan al-
Qur'an, ketika mereka tidak menemukan hadits Nabi
Saw. yang relevan. Di sisi lain, penelitian ini berguna
menunjukkan bahwa ijtihad bukan hal baru. Ia sudah
ada bahkan sejak era sahabat.

tafsir dapat diajukan untuk dijadikan bahan penelitian
lanjutan. Antara lain:

1. Metode dan corak penafsiran paling awal. Yakni di
zaman Nabi Saw. Penelitian dengan topik ini akan
menelisik kekhasan metode dan corak yang ditempuh
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BAB IV

METODE DAN CORAK
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METODE DAN CORAK
TAFSIR

A. Metode Tafsir

ekayaan bahasa, kosakata dan idiom yang dimiliki

I-Qur'an serta luasnya cakrawala yang dicakupnya
telah membuka jalan bagi banyak metode dan corak untuk
memahami dan menyelami isi kandungannya. Beragamnya
metode, pendekatan dan corak yang digunakan dalam
memahami isi al-Qur'an justru menujukkan keunggulan
dan kemukjizatan Kitab Suci umat Islam ini. Kedalaman dan
kekayaan nash-nash Qur'ani telah membukakan jalan bagi
akal-nalar dan pemikiran serta wawasan manusia untuk
menggali, menyelami dan mereguk sebanyak mungkin makna,
hikmah dan pelajaran yang ditawarkan al-Qur’an.

Jika kita teliti kitab-kitab tafsir akan kita temukan
bahwa para ulama tafsir sudah mengerahkan usaha dan
mencurahkan tenaga mereka begitu rupa untuk mendapatkan
sebanyak mungkin ilmu al-Qur'an dengan beragam bidang
dan cabangnya. Akan kita temukan pula beragam metode yang
mereka gunakan dalam rangka menjelaskan isi kandungan al-
Qur'an. Sebelum lebih jauh membahas berbagai metode tafsir,
perlu dijelaskan terlebih dahulu pengertian metode. Metode
(manhaj) secara etimologi adalah al-thariq al-wddhih (jalan
atau cara yang jelas). Sedangkan menurut etimologi adalah
al-khiththah al-‘ilmiyah al-wddhihah al-mu’tamadah fi al-
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dirdsah (cara yang jelas yang digunakan dalam kajian ilmiah),
atau gawa’id wa dhawabith tatahakkamu fi al-dirdasah (kaidah
dan aturan yang diberlakukan dalam sebuah kajian).! Dengan
demikian, metode tafsir adalah jalan atau cara yang jelas dan
ilmiah yang digunakan dalam memahami dan menjelaskan
hukum-hukum yang dikandung al-Qur'an. Berikut metode-
metode yang pernah digunakan para ulama dalam menafsirkan
al-Qur'an:

1. Metode Tahlili

Metode tahlili menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an dengan
membahas semua aspek dan menyingkap semua maksud yang
mungkin terkandung dalam setiap aspek itu. Secara praksis,
dengan metode ini seorang mufassir membahas ayat perayat,
surat demi surat sesuai urutannya dalam mushhaf dengan
pertama-tama menelusuri makna-makna global kata perkata,
seraya menjelaskan hubungan antar penggal kata; kata yang
satu dengan kata-kata sebelum dan sesudahnya, menerangkan
bentuk-bentuk hubungan itu dan segala hal terkait dengan
ini. Pada tingkatan ayat, mufassir tahlili bersandar pada
asbab al-nuzil dan semua riwayat dari Rasul Saw. terkait
ayat bersangkutan. Para mufassir tahlili pun kemudian
memiliki keragaman dalam hal corak, kecenderungan, dan
cara penyajian; ada yang gemar berpanjang-panjang bicara
(muthnibin) ada pula yang suka meringkas pembicaraan
(mjizin).

Seperti telah dikatakan, tafsir tahlili menafsirkan ayat-
ayat al-Qur'an sesuai urutannya dalam mushhaf, apakah
itu hanya mencakup sejumlah ayat secara berurutan dalam
sebuah surat, atau satu surat penuh, atau meliputi seluruh
al-Qur'an. Tafsir ini menjelaskan setiap ayat; makna-makna
lafaznya, aspek balaghahnya, asbdb al-nuzil-nya, hukum-

! Lihat antara lain Muhammad ‘Abdurra’if al-Minawi, al-Tawgqif ‘ald Muhimmat
al-Ta'arif, Beirut-Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu'ashir-Dar al-Fikr, cet. I, 1410 H, vol.
1, hal. 428, dan Ibrahim Mushthafa et. al., al-Mu’jam al-Wasith, Majma’ al-Lughah
al-Arabiyah: Dar al-Da'wah, vol. 2, hal. 957.
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hukum dan makna-makna yang dimuatnya dan semacamnya.
Metode tafsir tahlili memiliki beberapa karakteristik, di
antaranya:

a.

Metode ini merupakan metode tafsir tertua yang
menafsir ayat secara berurutan; satu demi satu sesuai
urutan mushhaf. Sang mufassir tidak akan beranjak
dari satu ayat ke ayat berikutnya sampai ia benar-benar
mengetahui makna ayat bersangkutan.

Metode ini digunakan sebagian besar kitab-kitab tafsir,
klasik maupun modern. Kitab tafsir paling menonjol
yang menempuh metode ini adalah Tafsir al-Thabari.

Keragaman para mufassir yang menempuh metode ini
dalam hal panjang atau ringkasnya pembahasan. Ada di
antaranya tafsir yang hanya terdiri dari satu jilid saja.
Tapi di sisi lain ada yang sampai lebih dari 30 jilid.

Terlihat adanya perbedaan di antara para mufassir
dalam hal konsistensi memegang riwayat sebagai
sumber tafsir. Di antara mereka ada yang konsisten
memegang tafsir ma'tsir dan riwayat dari ulama
salaf, dan ada pula yang melakukan perluasan dengan
menggunakan sejarah, kisah-kisah dan isra'iliyat.

Ruang lingkup yang luas: Metode analisis mempunyai
ruang lingkup yang termasuk luas. Metode ini dapat
digunakan oleh mufassir dalam dua bentuknya;
ma'’tstir dan ra’y dapat dikembangkan dalam berbagai
penafsiran sesuai dengan keahlian masing-masing
mufassir.

Memuat berbagai ide: Metode analitis relatif
memberikan kesempatan yang luas kepada mufassir
untuk mencurahkan ide-ide dan gagasannya dalam
menafsirkan al-Qur'an. Itu berarti, pola penafsiran
metode ini dapat menampung berbagai ide yang
terpendam dalam diri mufassir termasuk yang ekstrim
dapat ditampungnya.

134 | Dr. Abad Badruzaman, Lc., M.Ag.

Namun metode tafsir tahlili juga memiliki beberapa

kelemahan, di antaranya:

a.

b.

Menghasilkan pandangan-pandangan parsial serta
kontradiktif dalam kehidupan umat Islam.

Para penafsir yang menggunakan metode ini tidak
jarang hanya berusaha menemukan dalil atau lebih
tepat dalih pembenaran pendapatnya dengan ayat-ayat
al-Qur’an.

Metode ini tidak mampu member jawaban tuntas
terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi sekaligus
tidak banyak member pagar-pagar metodologis yang
dapat mengurangi subjektifitas mufassirnya.

Pembahasan-pembahasannya  dirasakan  sebagai
“mengikat” generasi berikut. Hal ini mungkin karena
sifat penafsirannya amat teoritis, tidak sepenuhnya
mengacu kepada penafsiran persoalan-persoalan
khusus yang mereka alami dalam masyarakat mereka,
sehingga uraian yang bersifat teoritis dan umum itu
mengesankan bahwa itulah pandangan al-Qur*an untuk
setiap waktu dan tempat.?

Masuknya pemikiran Israiliat: Metode tahlili tidak
membatasi mufassir dalam mengemukakan pemikiran-
pemikiran tafsirnya, maka berbagai pemikiran dapat
masuk ke dalamnya, tidak terkecuali pemikiran
Israiliat. Sepintas lalu, kisah-kisah Israiliat tidak ada
persoalan, selama tidak dikaitkan dengan pemahaman
al-Qur’an. Tetapi bila dihubungkan dengan pemahaman
Kitab Suci, timbul problem karena akan terbentuk
opini bahwa apa yang dikisahkan di dalam cerita
itu merupakan maksud dari firman Allah, atau
petunjuk Allah, padahal belum tentu cocok dengan
yang dimaksud Allah di dalam firman-Nya tersebut.
Di sini letak negatifnya kisah-kisah Israiliat. Kisah-

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam

Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, cet. XXIX, 2006, hal. 86-87.
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kisah itu dapat masuk ke dalam tafsir tahlili karena
metodenya memang membuka pintu untuk itu.
Sebagai contoh, seperti dalam penafsiran al-Qurthubi
tentang penciptaan manusia pertama, termaktub di
dalam QS al-Baqarah/2: 31 sebagai dikatakannya,
“Allah menciptakan Adam dengan tangan-Nya sendiri
langsung dari tanah selama 40 hari. Setelah kerangka
itu siap lewatlah para malaikat di depannya. Mereka
terperanjat karena amat kagum melihat indahnya
ciptaan Allah itu dan yang paling kagum adalah iblis,
lalu dipukul-pukulnya kerangka Adam tersebut, lantas
terdengar bunyi seperti periuk belanga dipukul: seraya
ia berucap, ‘Untuk apa kau diciptakan?"”? Bila dicermati,
ada benarnya penilaian bahwa penafsiran al-Qurthubf
ini masuk dalam kelompok tafsir Israiliat.

2. Metode Ijmali

Tafsir dengan metode ini menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an
dengan menyinggung makna-maknanya secara global. Langkah-
langkahnya, si mufassir menjelaskan ayat perayat sesuai
urutan surat dalam mushhaf seperti dalam tafsir tahlili. Lalu
ayat-ayat itu dijelaskan maknanya secara global. Singkatnya,
tafsir dengan metode ini berupaya menyajikan makna-makna
global yang dikandung ayat-ayat al-Qur’an dengan redaksi yang
singkat dan mudah dipahami oleh pembaca yang tidak punya
banyak waktu luang untuk berlama-lama membaca. Di antara
karya tafsir dengan metode ini:

a. Tafsiral-Qur'an al-Karim karya Muhammad Farid Wajdi.
b. Al-Tafsir al-Wasith terbitan Majma’ al-Buhiits al-
Islamiyah.*
Ciri khas metode ijmali antara lain. Pertama, mufassir
langsung menafsirkan setiap ayat dari awal sampai akhir, tanpa
* Abti ‘Abdulldh Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-
Qur'dn, Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyah, cet. 11, 1964, jilid 1, hal. 280.

* Lebih lengkap tentang metode tafsir ini dapat dibaca ‘Abd al-Hayy al-Farmawi
dalam www.hadieislam.com.
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memasukkan upaya perbandingan dan tidak disertai dengan
penetapan judul, seperti yang terjadi pada metode komparatif
(mugaran) dan metode maudhu'i (tematik). Kedua, penafsiran
yang sangat ringkas dan bersifat umum, membuat metode
ini lebih tertutup bagi munculnya ide-ide yang lain selain
sang mufassir untuk memperkaya wawasan penafsiran. Oleh
karena itu, tafsir ijmali dilakukan secara ringkas, sehingga
membaca tafsir dengan metode ini mengesankan persis
sama dengan membaca al-Qur'an. Ketiga, dalam tafsir-tafsir
ijmali tidak semua ayat ditafsirkan dengan penjelasan yang
ringkas, terdapat beberapa ayat tertentu (sangat terbatas)
yang ditafsirkan agak luas, tetapi tidak sampai mengarah
pada penafsiran yang bersifat analitis. Artinya, walaupun ada
beberapa ayat yang ditafsirkan agak panjang, hanya sebatas
penjelasan yang tidak analitis dan tidak komparatif.

Beberapa poin berikut dapat ditunjuk sebagai kelebihan
tafsir ijmali:

a. Sang mufassir konsisten memelihara urutan ayat-ayat
al-Qur’an dalam mushhaf, surat demi surat.

b. Setiap penggal ayat ditafsirkan secara global.

c. Menjadikan beberapa kata kunci dalam ayat sebagai
pengikat antara teks dengan tafsirnya.

d. Tafsir global yang dihasilkannya tidak jauh dari
lingkup teks al-Qur’an (tidak mengumbar tafsir yang
berkepanjangan).

e. Mengartikan setiap kosakata yang ditafsirkan dengan
kosakata yang lain yang tidak jauh menyimpang dari
kosa kata yang ditafsirkan.

f. Menjelaskan konotasi setiap kalimat yang ditafsirkan
sehingga menjadi jelas.

g. Meski penjelasannya sangat ringkas, tafsir ijmali tetap
menyebutkan asbdb al-nuzil bagi ayat yang turun
didahului asbdb al-nuzill.
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Namun demikian, tafsir ijmali juga memiliki beberapa
kelemahan, antara lain:

a. Menjadikan petunjuk al-Qur’an bersifat parsial.
b. Tidak ada ruang memadai bagi analisis.
c. Tekstualistik-skripturalistik.

d. Hegemoni penafsir.

3. Metode Mugdran

Metode ini menjelaskan ayat-ayat al-Qur‘an berdasar apa
yang telah ditulis sejumlah mufassir. Prosedurnya, seseorang
meneliti sejumlah ayat dalam satu surat, lalu menelaah
pendapat para mufassir tentang ayat-ayat tersebut. Pendapat
para mufassir itu diperoleh lewat penelusuran terhadap kitab-
kitab tafsir, baik mufassir dari kalangan salaf maupun khalaf,
baik dari tafsir bi al-ma’tstir maupun bi al-ra’y. Langkah
berikutnya, pendapat para mufassir terkait ayat-ayat itu
dikomparasikan dari segi pola, corak, warna, dan haluan serta
kesimpulan yang dihasilkan masing-masing. Komparasi ini
dilakukan untuk mendapat keterangan siapa di antara mereka
yang terpengaruh oleh mazhab yang dianutnya, siapa yang
termotivasi mengukuhkan aliran yang diyakininya, siapa yang
lebih condong mengorek persoalan-persoalan kebahasaan,
siapa yang lebih tergoda menelisik masalah-masalah teologis,
dan seterusnya.

Tafsir mugdran bisa menjadi sangat luas dan panjang
ketika sang mufassir mengkomparasikan sejumlah ayat
al-Qur'an yang berbicara tentang tema yang sama, lalu
mengkomparsikan ayat-ayat itu dengan hadits-hadits Nabi,
kemudian membahas segala hal yang mungkin memiliki
relevansi dengan tema tersebut.’

Tafsir yang menempuh metode ini memiliki beberapa
kelebihan, di antaranya:

* Baca Muhammad ‘Ali Ayazi, al-Mufassiriin Hayatuhum wa Manhajuhum,
Teheran: Mu'assasah al-Thiba'ah wa al-Nasyr, cet. I, 1313 H, hal. 51.
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Mengkomparasikan ayat al-Qur’an dengan hadits Nabi
yang relevan.

Terkadang dilakukan komparasi antara ayat al-Qur'an
dengan teks-teks dalam Taurat dan Injil dalam rangka
menunjukkan keunggulan dan keutamaan al-Qur‘an
atas kitab-kitab terdahulu.

Komparasi juga kerap dilakukan antara pendapat
para mufassir. Dari sini pembaca dapat melihat dan
menimbang serta mendiskusikan pendapat para
mufassir, dengan berbagai corak pemikiran dan mazhab
yang dianutnya, tentang satu ayat. Hal ini memberi
wawasan penafsiran yang relatif lebih luas kepada para
pembaca bila dibandingkan dengan metode-metode
yang lain. Dalam penafsiran itu, terlihat bahwa satu
ayat al-Quran dapat ditinjau dari berbagai disiplin
ilmu pengetahuan sesuai dengan keahlian mufassirnya.
Dengan demikian, terasa bahwa al-Quran tidak sempit,
melainkan amat luas dan dapat menampung berbagai
ide dan pendapat. Semua pendapat atau penafsiran
yang diberikan itu dapat diterima selama proses
penafsirannya melalui metode dan kaidah yang benar.

Membuka pintu untuk selalu bersikap toleran terhadap
pendapat orang lain yang kadang-kadang jauh berbeda
dari pendapat kita dan tidak mustahil ada kontroversi.
Dengan demikian, hal itu dapat mengurangi fanatisme
yang berlebihan terhadap suatu mazhab atau aliran
tertentu, sehingga umat, terutama mereka yang
membaca tafsir mugaran, terhindar dari sikap ekstrim
yang dapat merusak persatuan dan kesatuan umat.
Hal itu dimungkinkan karena penafsiran tersebut
memberikan berbagai pilihan.

Amat berguna bagi mereka yang ingin mengetahui
berbagai pendapat tentang suatu ayat. Oleh karena
itu, penafsiran semacam ini cocok untuk mereka yang
ingin memperluas dan mendalami penafsiran al-Quran
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bukan bagi para pemula.

f. Mendorong mufassir untuk mengkaji berbagai ayat dan
hadis-hadis serta pendapat-pendapat para mufassir
yang lain. Dengan pola serupa ini akan membuatnya
lebih berhati-hati dalam proses penafsiran suatu ayat.

Namun metode ini juga mempunyai beberapa kekurangan,
di antaranya:

a. Metode ini tidak dapat diberikan kepada para pemula,
seperti mereka yang sedang belajar pada tingkat
sekolah menengah ke bawah. Hal itu disebabkan
pembahasan yang dikemukakan di dalamnya terlalu
luas dan kadang-kadang bisa ekstrim.

b. Kurang dapat diandalkan untuk  menjawab
permasalahan sosial yang tumbuh di tengah masyarakat.
Hal itu disebabkan metode ini lebih mengutamakan
perbandingan daripada pemecahan masalah. Dengan
demikian, jika menginginkan pemecahan masalah, yang
tepat adalah menggunakan metode tematik,

c. Lebih banyak menelusuri penafsiran-penafsiran
yang pernah diberikan oleh para ulama daripada
mengemukakan penafsiran-penafsiran baru.

4. Metode Mawdhii'i

Pendekatan yang dilakukan Islam terhadap kehidupan
sosial-kemasyarakatan adalah pendekatan tathbigi (langsung;
aplikatif). Dalam aspek kehidupan ini Nabi Saw. tidak
melontarkan teori-teori sosial-kemasyarakatan dengan segala
pola hubungan yang ada di dalamnya lalu menetapkan aturan
dan undang-undang sebagai tindak lanjut dari teori-teori itu.
Tidak demikian, melainkan beliau terjun langsung mengamati
kehidupan sosial-kemasyarakatan lalu memberi jawaban serta
hukum yang jelas dan praktis bagi persoalan-persoalan sosial-
kemasyarakatan yang ditemuinya. Masyarakat Muslim awal
pun menjalankan aturan-aturan praktis yang diberikan Islam
dan memandang aturan-aturan itu sebagai aturan Tuhan yang
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wajib dipegang teguh tanpa harus dipusingkan dengan teori-
teori menyangkut aturan-aturan tersebut. Semuanya berjalan
dengan sederhana dan serba praktis.

Demikian, sampai kemudian masyarakat Islam meluas
dan menghadapi banyak teori dengan berbagai paham dan
mazhab yang berada di belakangnya, maka kebutuhan akan
pembahasan tematik terhadap al-Qur'an dalam berbagai
aspek dan bidang kehidupan mulai dirasakan. Kali ini Islam
perlu tampil sebagai sebuah teori dengan paham tertentu
yang dibawa oleh Rasulullah Saw. via wahyu dalam rangka
menghadapiberbagai teoriyang belakangan ditemukan seiring
perjalanan waktu dan sejalan dengan persentuhan umat ini
dengan umat-umat lain. Teori atau konsep yang ditawarkan
Islam juga perlu tampil guna menunjukkan bahwa teori atau
konsep Islam itu sanggup memberi jawaban dan jalan keluar
bagi berbagai persoalan kehidupan yang muncul. Bagi umat
Islam, jawaban dan jalan keluar yang diberikan oleh Islam itu
tentu harus dibela dan diperjuangkan pelaksanaannya.

Dari sini maka kebutuhan akan tafsir tematik di era
sekarang amat terasa. Tafsir tematik memungkinkan kita
menampilkan Islam (al-Qur’an) secara teoritis. Pada gilirannya
teori Qur'ani ini dapat di-breakdown menjadi berbagai teori
ketika Islam berbicara tentang pesoalan-persoalan yang lebih
detil dan lebih praktis dalam banyak bidang kehidupan.

Sesungguhnya al-Qur'an telah menyinggung banyak
tema, baik tema yang berhubungan dengan aspek pemikiran
maupun kebudayaan, baik tema-tema yang berkaitan dengan
kehidupan keseharian maupun tentang kesemestaan, baik
seputar akidah, syariah, akhlak, sosial-kemasyarakatan,
sejarah, atau pun aspek-aspek lainnya. Secara umum tema-
tema yang disinggung oleh al-Qur'an dapat dipetakan menjadi
delapan tema utama: Ketuhanan, perbuatan Tuhan, alam
gaib, manusia sebelum lahir di dunia, manusia setelah lahir
di dunia, manusia setelah meninggalkan dunia, akhlak, dan
hukum Islam.
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Tema utama pertama (ketuhanan) mencakup semua
berita yang berhubungan dengan nama-nama Allah dan sifat-
sifat-Nya. Tema utama kedua (perbuatan Tuhan) mencakup
semua berita yang berhubungan dengan makhluk, kehendak
Tuhan, perintah, hidayah, kesesatan manusia, qadha, qadar,
jabr, ikhtiar, rida, benci, murka, dan cinta. Tema utama
ketiga (alam gaib) meliputi semua berita tentang hijab
(tabir gaib), lauh, galam (pena), kursi, bait al-ma’mur, langit,
bumi, malaikat, setan, jin dan lainnya. Tema utama keempat
(manusia sebelum lahir di dunia) mencakup segala hal
yang berhubungan dengan Nabi Adam as. penciptaannya,
penugasannya menjadi khalifah, dan semacamnya. Tema
utama kelima (manusia setelah lahir di dunia) meliputi segala
hal yang berhubungan dengan sejarah manusia, manusia
sebagai makhluk yang mempunyai jiwa, ruh dan akal, tata-
aturan kehidupan sosial yang mengendalikan perilaku manusia
dan bagaimana tata-aturan ini berhubungan dengan langit
(Tuhan), kenabian, wahyu, agama, Kitab Suci, syariat, dan para
nabi. Tema utama keenam (manusia setelah meninggalkan
dunia) meliputi segala berita yang berhubungan dengan alam
barzakh, akhirat, surga dan neraka. Tema utama ketujuh
(akhlak) mencakup semua hal yang bertalian dengan nilai dan
keutamaan yang wajib dimiliki manusia demi mengangkat
harkat dan martabat manusia sehingga meraih kesempurnaan
yang diharapkan. Sedangkan tema utama kedelapan (hukum
Islam) meliputi segala hal yang berhubungan dengan syariat
Islam dengan berbagai aspeknya: ekonomi, sosial, militer,
politik dan sebagainya.®

Dalam mengusung tema-tema inti ini, al-Qur'an
menempuh cara yang unik yang membedakannya dari kitab-
kitab suci lainnya. Dalam satu surat al-Qur’an, bahkan dalam
satu bagian dari surat saja, dapat kita temukan lebih dari satu
tema disinggung dengan penyajian yang sangat bagus dan
tertata dengan rapi. Al-Qur'an juga berupaya menjelaskan

6 Lihat Muhammad Husayn al-Thabathaba'i, al-Mizdn fi Tafsir al-Qur’an,
Beirut: Mu'assasah al-A'lami Ii al-Mathbi'at, cet. I, 1991, vol. 1, hal. 11.
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pemahaman-pemahaman dan pemikiran-pemikiran yang
bersifat abstrak (non-materi) dengan menampilkan contoh-
contoh dan ilustrasi-ilustrasi yang bersifat materil sehingga
konsep-konsep abstrak itu dapat dicerna oleh manusia dengan
cukup mudah. Cara lain yang ditempuh al-Qur'an ketika
memancangkan sebuah konsep adalah mengulang-ulang
contoh dan memperbanyak gambaran (ilustrasi) sehingga
konsep itu benar-benar dapat dipahami dan terpancang
dengan kuat.

Kita tahu bahwa tujuan utama diturunkannya al-Quran
adalah mendidik dan mengubah masyarakat, bukan mengajar
dan memberi wawasan. Oleh karena itu segenap tema yang
diusungal-Qur’an beserta segala metode dan pendekatan yang
digunakannya, semuanya diarahkan untuk merealisasikan
tujuan utama tersebut.

~a

Metode mawdhi’i (tematik) mempunyai tiga pola:
Pertama, tafsir tematik atas sebuah term yang ada dalam al-
Qur'an (al-tafsir al-mawdhi’t If al-mushthalah al-qur’ani).
Dengan pola ini seorang mufassir memilih satu kata dari kata-
kata al-Qur’an yang kerap muncul dalam redaksi al-Qur‘an.
Kemudian ia mencari kata tersebut dalam ayat-ayat dan surat-
surat, memerhatikan derivasi dan perubahan-perubahan
bentuknya, lalu melihat keseluruhan ayat yang menyebut
kata tersebut, untuk kemudian mengambil darinya makna,
pemikiran dan hakikat berkenaan kata tersebut.”

Kedua, tafsir tematik atas satu tema yang terdapat
al-Qurian (al-tafsir al-mawdht’i Ii al-mawdhi al-qur'ani).
Dengan pola ini seorang peneliti tafsir pertama-tama
memerhatikan tema-tema yang terdapat dalam al-Quran
secara umum. Kemudian ia memilih satu dari tema-tema
itu, lalu memerhatikan ayat-ayat yang berhubungan dengan

7 Shalah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, al-Tafsir al-Mawdhii'i bayn al-Nazhriyah
wa al-Tathbig, Yordania: Dar al-Nafa'is, cet.1, 1997, hal. 52. Contoh dari tafsir tematik
pola ini antara lain: “Madah Jahl fi al-Qur'an” karya Shalah al-Khalidi dalam al-Tafsir
al-Mawdhii’i..., hal. 85-173.



Studi Qur’an: Pendekatan dan Wawasan Baru I 143

tema tersebut, untuk kemudian mengeluarkan darinya
banyak makna. Peneliti tematik pola ini mengambil tema
yang memiliki kaitan dengan dunia kekinian, atau keilmuan,
atau pendidikan. Yang jelas menyentuh persoalan dan
kemaslahatan kaum Muslim.?

Perbedaan pola ini dengan pola sebelumnya adalah bahwa
pembahasan tafsir tematik pola kedua ini lebih komprehensif,
wilayah pembahasannya lebih luas, pemikiran-pemikiran
yang dieksplorasi lebih banyak, dan solusi yang ditawarkan
untuk memecahkan persoalan yang dihadapi lebih nyata.’

Ketiga, penafsiran menyangkut satu surat dalam al-Qur’an
dengan menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan yang
merupakan temasentralnya, sertamenghubungkan persoalan-
persoalan yang beraneka ragam dalam surat tersebut antara
satu dengan lainnya dan juga dengan tema tersebut, sehingga
satu surat tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan
satu kesatuan yang tidak terpisahkan.'

Dibanding tiga metode tafsir lainnya (tahlili, nugdran, dan
ijmalf), secara umum metode tematik mempunyai beberapa
keunggulan. Di antaranya:

a. Menyuguhkan al-Qur'an dengan suguhan ilmiah dan
metodik kepada manusia modern, menampakkan
keagungannya, serta menunjukkan keutamaan konsep
dan solusi yang ditawarkannya.

8 Al-Khalidi, al-Tafsir al-Mawdhii’i..., hal. 54.

? Al-Khalidi, al-Tafsir al-Mawdhii'i..., hal. 54-55. Contoh tafsir mawdhii i pola
ini antara lain: al-Wald, wa al-Bara’ fi al-Qur'dn al-Karim, Manhaj Ibrahim as. fi al-
Da'wah kama Aradhah al-Qur'dn al-Karim, al-Jihad fi Sabil Allah fi al-Qur'an al-Karim,
al-Shalat fi al-Qur'an al-Karim, Birr al-Walidayn fi al-Qur'an al-Karim, al-Shabr fi al-
Qur'an al-Karim, Atsar al-Ma'ashi ‘ald al-Umam fi al-Qur'an al-Karim (semua ini karya
‘Abbas ‘Awdhallah, Muhdadhardt fi al-Tafsir al-Mawdhti'i, Damaskus: Dar al-Fikr, cet.
1, 2007, hal. 50-230).

19 Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, cet. XIl, 1996, hal. 87. Salah satu contoh
tafsir mawdhu’i pola ini adalah Nahw Tafsir Mawdhii'i Ii Suwar al-Qur'dn al-Karim,
Kairo: Dar al-Syurtig, cet. VIII, 2005, karya Muhammad al-Ghazali. Karya ini merupakan
tafsir mawdhi' surat-surat al-Qur‘an lengkap, mulai al-Fatihah hingga al-Nas.
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b. Menunjukkan bahwa al-Qur'an mampu mengikuti
dinamika realitas kekinian serta sanggup memainkan
peran keilmuan secara dinamis.

c. Sejalan dengan tujuan-tuyjuan umum al-Qur'an
dan merealisasikan tujuan-tujuan tersebut dalam
kehidupan umat Muslim.*!

d. Lebih mampu merespon apa yang menjadi problem
yang dihadapi kaum Muslim dan berusaha mencari
jawabannya dalam al-Qur’an.

e. Lebih mampu memberikan gambaran utuh dan formula
solusi yang ditawarkan al-Qur'an mengenai satu
persoalan yang dihadapi oleh umat yang kemudian
diangkat oleh seorang mufassir.

f. Lebih menekankan pada makna dan maksud daripada
kajian huruf perhuruf atau kata perkata (kajian
kebahasaan) dari ayat al-Qur’an seperti yang terjadi
dalam metode tahlili bercorak lughawi.'*

g. Menjadikan kajian tentang tema yang diangkat lebih
mendalam, komprehensif, kaya, menyentuh inti
persoalan, dan memberi langkah-langkah yang jelas.
Semua ini sulit didapatkan dalam tiga metode tafsir
sebelumnya, yakni tahlili, mugaran, dan ijmali.*?

Namun metode tematik juga dinilai mempunyai beberapa
kelemahan, seperti:

a. Memenggal ayat al-Qur'an. Satu ayat bisa jadi
mengandung beberapa tema berbeda. Misal, satu ayat
berbicara tentang shalat dan zakat. Dalam al-Qur‘an
keduanya memang hampir selalu bergandengan. Nah,
jika seorang mufassir tematik hendak membahas

! Al-Khalidi, al-Tafsir al-Mawdhiii..., hal. 49.

12 Lihat Hanafi, “Manahij al-Tafsir fi Turatsina al-Qadim” dalam al-Din wa
al-Tsawrah fi Mishr, Kairo: Maktabah Madbuli, tt., hal. 79-112.

'* ‘Awdhallah, ‘Abbas, Muhdadharat fi al-Tafsir al-Mawdhii’i, Damaskus: Dar
al-Fikr, cet. 1, 2007, hal. 32. Lihat juga Samir Abdurrahman Risywani, Manhaj al-Tafsir
al-Mwdhii'i Ii al-Qur'dn al-Karim, Fak. Dar al-Uliim, Univ. Kairo, 2003, hal. 48-51.
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masalah zakat misalnya, maka ia harus mengabaikan
masalah shalat dari ayat yang secara riil berbicara
tentang keduanya.

b. Membatasi pemahaman ayat. Dengan ditetapkannya
satu tema tertentu, maka pemahaman atas suatu ayat
menjadi terbatas pada tema yang dibahas tersebut. Sang
mufassir menjadi terikat oleh tema itu. Padahal dalam
banyak tempat, satu ayat dapat ditinjau dari berbagai
aspek. Ayat al-Qur'an bagaikan permata yang setiap
sudutnya memantulkan cahaya. Dengan ditetapkannya
satu tema, maka yang akan dibidik hanya satu sudut
saja dari permata tersebut.

B. Corak Tafsir

Karya-karya tafsir yang kita warisi dari kaum salaf,
antara satu dengan lainnya memiliki perbedaan dalam hal
kecenderungan dan coraknya. Perbedaan itu cukup jelas
terlihat. Akar perbedaan itu adalah tsagdfah (latar belakang
budaya, tradisi dan keilmuan) yang dimiliki masing-masing
mufassir. Mufassir yang konsen terhadap bidang keagamaan
murni akan dengan gamblang dan penuh semangat
menjelaskan hal-hal terkait akidah dan rukun Islam. Mufassir
yang memiliki kecenderungan terhadap aspek bahasa akan
menjadikan aspek ini sebagai perhatian pertamanya ketika
ia menafsir. Mufassir yang memiliki perhatian lebih terhadap
bidang fikih, maka tafsirnya akan bercorak fikih. Mufassir yang
mempunyai keterkaitan kuat dengan aspek ibadat dan tasawuf
akan menafsirkan ayat-ayat sebagai media nasihat, wejangan
dan tuntunan untuk meraih takwa kepada Allah, mendapatkan
rida-Nya serta ikhlas dalam beribadah kepada-Nya. Berikut
beberapa corak tafsir sejauh yang penulis dapat telusuri.

1. Corak al-Matsiir

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an, tafsir bi al-
ma’'tsir bertopang pada penjelasan dan keterangan yang
berasal dari al-Qur’an itu sendiri, dari Nabi Saw., sahabat,
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dan tabi'in. Tafsir bi al-ma’tsur telah melewati dua fase.
Pertama, fase lisan; mulut ke mulut (marhalah syafahiyah).
Fase ini dinamai pula fase periwayatan (marhalah rawa'iyah).
Pada fase ini, seorang sahabat meriwayatkan dari Nabi Saw.,
kemudian seorang sahabat menukil dari sahabat lainnya,
kemudian seorang tabil menukil dari seorang sahabat.
Semua penukilan ini dilakukan secara jeli dan berkesadaran
dengan jalur sanad yang jelas, hingga kemudian datang fase
berikutnya. Kedua, fase kodifikasi (marhalahal-tadwin). Pada
fase ini, riwayat-riwayat yang sahih berkaitan tafsir al-Qur’an
yang beredar pada fase pertama dikumpulkan lalu ditulis.
Pada awalnya, riwayat-riwayat itu ditulis dan dimasukkan
dalam kitab-kitab hadits, hingga kemudian menjadi cabang
ilmu yang berdiri sendiri, sebagaimana telah dijelaskan. Maka
kitab-kitab tafsir pun kemudian ditulis dan dibukukan secara
mandiri. Di dalamnya riwayat-riwayat bf al-matsir dilengkapi
sanad yang bersambung sampai Rasulullah Saw. Seiring
perjalanan waktu, datanglah orang-orang yang menulis tafsir
bi al-ma’tsur (bf al-riwdyah) tetapi tidak menyertakan untaian
sanadnya. Mereka tidak meneliti validitas riwayat yang ditulis;
tidak membedakan mana riwayat yang sahih mana yang
dhaif. Hal ini membuat para pembaca tidak terlalu yakin akan
validitas riwayat yang ada dalam kitab-kitab tafsir itu. Boleh
jadi di antara riwayat itu ada yang mawdhi’ (palsu). Dan itu
dalam tafsir tidak sedikit.

Di antara kitab-kitab tafsir bi al-ma'tstir adalah:

a. Jami’ al-Baydn fi Tafsir al-Qur'dn al-Karim, karya Ibn
Jarir al-Thabari (w. 310 H)."*

' Nama lengkapnya Abii Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid al-Thabari.
Lahir tahun 224 H di Thabaristan dan wafat 310 H di Baghdad. Dalam hal fikih,
pada mulanya ia menganut mazhab Syafi'i. Namun kemudian ia membangun mazhab
sendiri yang terpisah dari Syafi'i, namanya mazhab Jaririyah. Selain menulis tafsir,
al-Thabari juga menghasilkan beberapa karya lainnya seperti Tarikh al-Umam wa
al-Muluk (Térikh al-Thabari), Ikhtildf al-Fuqahd’, Tahdzib al-Btsar, dan Kitab al-Qird dt
(lebih lengkap tentang al-Thabari dan tafsirnya dpat dibaca dalam Muhammad ‘Ali
Ayazi, al-Mufassirtn Hayatuhum wa Manhajuhum, Teheran: Mu'assasah al-Thiba'ah
wa al-Nasyr, cet. I, 1313 H, hal. 399-400).
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b. Ma’alim al-Tanzil, karya al-Baghawi (w. 516 H).*s

c. Tafsir al-Qur'dn al-Azhim, karya Ibn Katsir (w. 774 H).*¢
Al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bi al-Ma'tsiir, karya
Jalaluddin al-Suytithi (w. 911 H)."”

Dari segi waktu, tafsir bi al-ma'tsur dapat dibagi menjadi
dua: tafsir bi al-ma’tsur zaman sahabat, dan tafsir bi al-ma’tsur
zaman tabiin. Masing-masing memiliki karakteristik sendiri.
Berikut karakteristik tafsir bi al-ma'tsur di zaman sahabat:

a. Tafsir mereka terbatas pada penjelasan seputar kata-
kata asing dan makna-makna yang musykil. Atau
penjelasan terkait ashdb al-nuzil, nasikh-mansikh,
‘@m-khash, muthlaq-muqayyad, dan semacamnya. Tafsir
mereka belum meliputi seluruh al-Qur'an. Itu karena
mereka orang-orang Arab tulen yang paham makna
tanpa penjelasan. Ditambah pengetahuan mereka yang
luas tentang asbdb al-nuziil, waktu dan tempat-tempat
nuzil. Hal ini sangat memudahkan mereka memahami

!> Nama lengkapnya Abt Muhammad al-Husayn bin Mas’id bin Muhammad
al-Baghawi. la memiliki gelar Muhy al-Sunnah (Yang Menghidupkan Sunnah) dan
Rukn al-Din (Pilar Agama). la menganut mazhab Syafi'i dalam bidang fikih. Lahir di
Baghsytr, Khurasan tahun 438 H dan wafat di Marwartz tahun 516 H. Karya-karyanya
selain Ma'dlim al-Tanzil antara lain Syarh al-Sunnah dan al-Mashdbih dalam bidang
hadits, al-Tahdzib dalam bidang fikih Syafii, al-Kifdyah dalam bidang fikih secara
umum, dan al-Kifdyah dalam bidang giraat (lihat Ayazi, al-Mufassiriin...hal. 644-646).

' Nama lengkapnya ‘Iméd al-Din Abii al-Fida" Ism&'il bin Katsir al-Qursyi
al-Bushri al-Dimasyqi. Lahir di Damaskus tahun 701 H dan wafat 774 H. Dalam
bidang fikih ia menganut mazhab Syafi'i sedang dalam hal kalam ia menganut paham
Asy'ari. Karya-karyanya selain Tafsir al-Qur'dn al-Azhim antara lain al-Biddyah wa
al-Nihdyah dalam bidang sejarah, Thabaqat al-Fuqaha® al-Sydfi'iyyin dalam bidang
fikih Syafii, al-Ba'its al-Hatsits ild Ma'rifah ‘Uliim al-Hadits dalam bidang ilmu hadits,
Risdlah fi al-Jihad (tentang jihad), Fadhd'il al-Qur'an wa Tarikh Jam'ih wa Kitdbatih
wa Lughatih dalam bidang ulumul Qur‘an (bca Ayazi, al-Mufassirin... hal. 303-305).

7 Nama lengkapnya Jaldluddin Abi al-Fadhl ‘Abdurrahman bin Abi Bakr
al-Suyithi. Lahir tahun 849 H di Kairo. Asal-usul keluarganya berasal dari Asytt.
Wafat tahun 911 H di kota kelahirannya. la menganut mazhab Syafi'i-Asy’ari. Selain

lis tafsir, ia juga melahirkan sejumlah karya seperti al-Itqan fi ‘Uliim al-Qur'dn,
Asrdr al-tanzil, al-Iklil fi Istinbath al-Tanzil, Syarh al-Syathibiyah, Lubab al-Nugql fi
Asbab al-Nuzil, Mu'tarik al-Aqran fi I'jaz al-Qur'an, Marashid al-Mathali’ fi Tandsub al-
Mathali’wa al-Magqathi, al-Tahbir fi ‘Uliim al-Tafsir dan Mafhamat al-Aqran fi Mubhama
al-Qur'dn (lihat Ayazi, al-Mufassirin...hal. 458-460).
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makna. Karena itu, tafsir mereka terbatas pada hal-
hal yang penting saja yang tidak boleh diabaikan oleh
orang-orang setelah mereka.

b. Tafsir mereka bercirikan kata-kata yang singkat tapi
mencakup, ungkapan-ungkapan yang jelas dan langsung
menukik ke makna tanpa merembet ke hal-hal lain yang
tidak relevan serta tidak terpancing menyoal hal-hal
yang tidak ada gunanya untuk diperdalam.

c. Bebas dari segala macam bid’ah yang banyak menimpa
umat setelah mereka. Kata-kata mereka bening dan
bebas dari hal-hal yang bertentangan dengan akidah
dan jalan Islam. Itu karena belum muncul di era mereka
orang-orang yang gemar berbuat bid’ah.

d. Sedikitnya perselisihan dalam tafsir mereka. Apa yang
terjadi seringnya hanya perbedaan redaksi belaka,
bukan perbedaan substansi. Semakin dekat dengan
masa Nabi, kesamaan dan kebersatuan lebih banyak
ditemukan. Sebaliknya, semakin jauh dari masa itu,
keragaman dan perbedaan yang banyak dijumpai.

e. Sedikit menggunakan Isra‘iliyyat. Pengajaran langsung
dari Nabi Saw. kepada mereka menjadikan mereka
bangga dan mencukupkan diri dengan apa yang mereka
terima dari baliau; tidak tertarik melirik riwayat-
riwayat dari kalangan Ahli Kitab, terlebih riwayat-
riwayat ini banyak mengandung kebatilan dan khurafat.
Oleh karena itu Nabi Saw. marah ketika melihat ‘Umar
bin Khaththab memegang lembaran dari Kitab Taurat.'®

f. Tafsirmerekayangbersumberkan langsung dari riwayat
(hadits-hadits Nabi Saw) kedudukannya seperti hadits.
Di zaman mereka (sahabat) tafsir belum dikodifikasi.
Tafsir era mereka, seperti Tanwir al-Migbds fi Tafsir
Ibn _Abbds baru dikodifikasi di masa belakangan oleh

18 Baca antara lain Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imdm Ahmad bin Hanbal,
Kairo: Mu'assasah Qurthubah, tt., vol. 3, hal. 387, hadits no. 15195, dan Abf Bakr
Ahmad bin al-Husayn al-bayhagi, Sya’b al-zmin, Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah,
cet. I, 1410 H,, vol. 1, hal. 199, hadits no. 176.
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Ab Thahir al-Fayriizabadi. Sayang sekali, di dalamnya
banyak kebohongan yang dinisbahkan kepada Ibn
‘Abbas.

g. Mereka (para sahabat) konsisten menempuh jalan
terbaik dalam menafsirkan al-Qur'an, yaitu—secara
berurutan—menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur‘an,
dengan Sunnah, dengan pengetahuan para sahabat
lainnya, dengan penguasaan yang mumpuni terhadap
bahasa Arab, asbdb al-nuzill, serta pengetahuan tentang
kondisi masyarakat Arab saat turun al-Qur‘an; adat-
istiadat serta budaya mereka. Semua itu berpadu
dengan kualitas pribadi mereka sebagai orang-orang
yang takwa dan wara’ Hal ini menjadikan mereka tidak
bicara kecuali dengan ilmu.*

Sedangkan tafsir bi al-ma’tsiir masa tabiin memiliki
beberapa karakteristik antara lain:

a. Masuknya Isra’iliyat ke dalam tafsir mereka.

b. Perhatian terhadap sanad (para penyampai riwayat)
ketika mengutip sebuah riwayat; setiap kutipan
disebutkan sumbernya sambil dijelaskan kualitasnya.

c. Menjaga kultur talaqqi dan riwayat (penerimaan dan
periwayatn langsung) dari seorang imam (guru). Setiap
penduduk wilayah menerima dan meriwayatkan tafsir
langsung dari imam mereka. Penduduk Mekah, misalnya
meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas, penduduk Madinah dari
Ubay, dan penduduk Irak dari ‘Abdulldh bin Mas'td.?®

d. Tafsir mereka (tabiin) lebih luas dari yang pernah ada di
zaman sahabat, sehingga mencakup seluruh al-Qur‘an.
Ini terjadi di antaranya akibat perluasan wilayah
Islam, masuknya ‘ajam (non-Arab) ke dalam Islam dan
munculnya banyak persoalan yang memerlukan ijtihad.

1 Lihat di antaranya Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil
al-Qur'dn, Beirut: Mua'ssasah al-Risalah, cet. 1, 1420 H/2000 M,, vol. 1, hal. 85.

20 Al-Dzahabi, Muhammad Husayn, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, Kairo: Maktabah
Wabhbah, tt., vol. 1, hal. 131.
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e. Tafsir mereka sudah banyak memuat perbedaan
pendapat, lebih banyak ketimbang di masa sahabat.
Kita kerap-kali menemukan banyak pendapat mengenai
satu ayat, meski terkadang perbedaan itu hanya
sebatas perbedaan redaksional saja, bukan perbedaan
substansi.

f. Sudah muncul benih-benih perbedaan mazhab.

2. Corakal-Ray

Pada masa sahabat dan tabiin, tafsir masih memelihara
tradisi talagqi dan riwayat. Hingga kemudian datang masa tadwin
(penulisan dan pembukuan cabang-cabang keilmuan), tafsir bi
al-ra’y mulai muncul. Di masa ini terlihat perhatian para mufassir
terhadap mundsabdt (keterkaitan) antara ayat yang satu dengan
ayat lainnya dan antara surat yang satu dengan surat lainnya.
Mereka juga memiliki perhatian terhadap ilmu-ilmu kauniyah
(sains dan kesemestaan) dan filsafat. Di antara mereka juga ada
yang aktif melakukan bantahan-bantahan terhadap mazhab-
mazhab yang menyimpang dari kebenaran. Ada pula yang
tertarik pada persoalan-persoalan akidah, nahwu, balaghah, dan
kebahasaan. Hal-hal inilah yang mendorong para mufassir untuk
lebih banyak melibatkan ra’y dalam tafsir mereka.

Tafsir bi al-ra’y adalah upaya tafsir al-Qur'an dengan
menggunakan ijtihad (olah akal-nalar). Mufassir dengan
metode ini, pertama-tama harus punya pengetahuan yang
cukup tentang bahasa Arab, seluk-beluknya, tata-bahasa,
bentuk-bentuk penggunaan serta perubahan-perubahan
makna dan segala hal terkait dengan bahasa Arab.
Pengetahuannya tentang bahasa Arab harus diperlengkapi
dengan kecakapannya menggunakan syair jahili sebagai alat-
bantu, pengetahuan tentang asbdb al-nuzil, nasikh-mansiikh,
dan peranti-peranti lainnya yang diperlukan sang mufassir.

Tafsir bf al-ra’y muncul di antaranya akibat era keterbukaan
ilmu-pengetahuan Islam, perkembangannya dalam segala aspek
dan coraknya, serta prestasi para ilmuan Muslim dalam berbagai
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bidangnya. Pada era ini, beragam buku karya tercipta, karya-karya
tafsir pun bermunculan dengan bermacam corak dan haluannya.
Setiap mufassir memilih corak yang berbeda dengan mufassir
lainnya. Ada yang memilih aspek kebahasaan seperti Imam al-
Zamakhsyari, ada yang cenderung pada aspek hukum seperti
Imam al-Qurthubi, ada yang konsen pada aspek keindahan bahasa
dan strukturnya seperti Imam Abi al-Su’iid, ada juga yang lebih
tertarik pada sisi gira‘dt dengan segala bentuknya seperti Imam al-
Nisabiiri dan Imam al-Nasafi, ada pula yang punya perhatian lebih
pada aspek kalam (teologi) dan filsafat seperti Imam al-Rézi, dan
seterusnya sejalan dengan berbagai perbedaan dalam hal keluasan
dan penguasaan ilmu serta kecederungan personal masing-
masing. Yang jelas, seorang mufassir pada era itu merupakan
orang yang multi talenta; selain sebagai mufassir, di saat sama ia
juga seorang faqih (ahli fikih), lughawi (ahli bahasa), filosof, ahli
falak, ahli dalam bidang medis, juga kalam.

Talenta-talenta dan kecenderungan-kecenderungan
personal para mufassir ini terlihat pada karya-karya tafsir
mereka. Ketika sebuah ayat memiliki hubungan dengan
satu cabang ilmu misalnya, maka seorang mufassir yang
memiliki pengetahuan luas tentang cabang ilmu tersebut
akan menumpahkan pengetahuannya itu dalam menerangkan
ayat bersangkutan, sehingga acap-kali sisi tafsirnya malah
terabaikan. Dan yang ada justru penjelasan panjang tentang
cabang ilmu tersebut, sementara ayat bersangkutan hanya
sebagai pemantik saja. Dari sini kemunculan beragam corak
tafsir menjadi sesuatu yang tak terhindarkan.

Kembali ke tafsir bi al-ra’y. Tafsir macam ini dapat
diterima selama si mufassir menghindari hal-hal berikut:

a. Melawan apa yang diinginkan Allah dalam ayat-ayat-
Nya.

b. Mendalami sesuatu yang pengetahuan tentangnya
hanya milik Allah.

¢. Mengikuti hawa nafsu dan tendensi pribadi.
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d. Menjadikan tafsir sebagai pembenar mazhab sesat.

e. Memastikan bahwa yang diinginkan Allah dalam ayat-
ayat-Nya adalah A atau B tanpa dalil.

Selama seorang mufassir bi al-ra’y menghindari hal-hal di
atas, menuluskan niatnya kerena Allah dan menjadikan karya
tafsirnya sebagai sarana mendekatkan diri kepada-Nya, maka
tafsirnya dapat diterima dan hasil olah akal-nalarnya dapat
diakomodir. Di antara karya-karya tafsir bi al-ra’y adalah:

Mafatih al-Ghyab karya al-Fakhr al-Razi (w. 606 H).?!

b. Anwar al-Tanzil wa Asrdar al-Ta'wil karya al-Baydhawi
(w. 691 H).22

¢. Madarik al-Tanzil wa Haqa'iq al-Ta'wil karya al-Nasafi
(w.701 H).2

d. Lubdb al-Ta'wil fi Ma’ani al-Tanzil karya al-Khazin (w.
741 H).2*

! Nama lengkapnya Abt ‘Abdullah Muhammad bin al-Husayn al-Thabarastani
al-Razi. Terkenal dengan nama Fakhr al-Din al-Razi. Lahir tahun 543 H dan wafat
606 H. Dalam fikih ia menganut mazhab Syafi'i sedang dalam hal kalam ia menganut
Asy’ari. Selain menulis Mafatih al-Ghayb, al-Réazi juga menghasilkan beberapa karya
antara lain, Lawdmi’ al-Bayyandt, al-Mathdlib al-liyah, Ma'alim Ushil al-Din, Asrar
al-Tanzil, al-Mabdhits al-Masyrigiyah, Anmidzaj al-‘Uliim, Syarh al-Isyarat, Ibthal al-
Qiyds dan al-Ma'dlim fi Ushiil al-Figh (Ayazi, al-Mufassirin...hal. 650-652).

% Nama lengkapnya Nashir al-Din Abd Sa'id ‘Abdulldh bin ‘Umar bin
Muhammad al-Baydhawi al-Syirazi. Mazhab fikihnya Syafi'i sedang mazhab kalamnya
Asy’ari. Selain menulis Anwdr al-Tanzil dalam bidang tafsir, al-Baydhawi juga menulis
al-Minhdj dan Syarh Mukhtashar Ibn al-Hajib dalam bidang ushul figh, al-+dhdh
dalam bidang akidah, dan al-Ghdyah al-Qushwa dalam bidang fikih (baca Ayazi, al-
Mufassirin...hal. 158-159).

2 Nama lengkapnya Abi al-Barakat ‘Abdullah bin Ahmad bin Mahmid al-
Nasafi. Dalam hal fikih ia menganut mazhab Hanafi sedang dalam bidang kalam ia
mengambil mazhab Asy’ari. Selain menulis Madarik al-Tanzil wa Haqa'iq al-Ta'wil ia
juga menghasilkan karya-karya lain seperti ‘Umdah al-Aqa’id dalam bidang kalam,
Mandr al-Anwar dalam bidang ushul figh, al-Kafi fi Syarh al-Wagifi dan Kanz al-Daqa’iq
untuk bidang fikih Hanafi (lihat Ayazi, al-Mufassirin...hal. 632-635).

 Nama lengkapnya ‘Ald" al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim
al-Syayhi al-Baghdadi. Terkenal dengan panggilan al-Khazin. Mazhab fikihnya Syafi'i
sedang mazhab kalamnya Asy’ari. Selain menulis Lubdb al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil,
iajuga menulis al-Sirah al-Nabawiyah, ‘Uddah al-Afham fi Syarh al-Ahkam (gabungan
antara Musnad Ahmad dan Musnad al-Sydfi'f), dan Magbil al-Manqul (lihat Ayazi,
al-Mufassirin...hal. 598-599).
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e. Irsydd al-Aql al-Salim ila Mazdyd al-Kitab al-Karim
karya Abf al-Su’tid (w. 982 H).*

Tidaksemuara’y dalamtafsir dapatditerima. Adara’yyang
tercela dalam tafsir. Ra’y yang tercela (al-ra’y al-madzmiim)
dalam tafsir adalah mengatakan sesuatu tentang al-Qur'an
tanpa ilmu, apakah karena kebodohan, atau keterbatasan,
atau karena terdorong hawa nafsu. Di antara bentuk ra'y yang
tercela dalam tafsir adalah:

a. Menafsirkan sesuatu yang hanya diketahui Allah, seperti
menafsirkan hal-hal yang gaib (ghaybiyat) terkait sifat-
sifat-Nya, atau memastikan kapan terjadinya sesuatu
yang gaib yang tidak ada keterangan mengenai kapan
terjadinya seperti keluarnya Dabah, turunnya ‘:sa
dan lainnya. Hal-hal seperti ini manusia tidak dapat
mengetahuinya. Jika ada orang yang mengklaim mampu
mengetahuinya maka ia telah berdusta.

b. Menolak tafsir bi al-manqil (ma'tsir). Tafsir bi al-
mangqul, seperti telah maklum, meliputi tafsir yang
berasal dari Rasulullah Saw., para sahabat dan tabiin.
Orang yang menafsirkan al-Quran tanpa mempedulikan
tafsir bi al-manqul akan terjerumus dalam ra'y yang
tercela. Beberapa elemen tafsir tidak dapat diketahui
kecuali lewat jalur naql (manql) seperti asbab al-nuzill,
kisah ayat, ndsikh-mansiikh, makiyyah-madaniyyah, dan
banyak lainnya.

c. Menafsirkan hanya berpegang pada aspek kebahasaan
tanpa melihat sumber-sumber lain. Orang yang tergesa-
gesa menafsirkan al-Qur'an dengan hanya bertopang
pada sisi kebahasaan tanpa upaya lebih jauh untuk
mengetahui makna ayat lewat penggalian riwayat
terkait ayat bersangkutan, akan terjerumus dalam
% Nama lengkapnya Abii al-Su’td Muhammad bin Muhammad bin Mushthafa

al-‘Amadi. Mazhab fikihnya Hanafi sedang mazhab kalamnya Asy’ari. Selain menulis
Irsydd al-Aql al-Salim ilad Mazdya al-Kitab al-Karim, ia juga menulis Tuhfah al-Thulab
dalam bidang etika berdebat, Risdlah fi al-Mash ‘ala al-Khufayn, Qishshah Harit wa
Marit dan Risdlah fi Masa'il al-Wuqiif (baca Ayazi, al-Mufassirin...hal. 126-127).
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kesalahan. Orang yang terburu-buru menyimpulkan
makna hanya dengan modal kemampuan bahasa
akan melakukan banyak kesalahan dan tergolong
orang yang menggunakan ra'y yang tercela dalam
tafsir?® Berpedoman hanya pada aspek bahasa
tanpa mempedulikan sumber-sumber tafsir lainnya
merupakan salah satu penyebab kesalahan dalam tafsir.

d. Menafsirkan al-Qur'an sejalan dengan raly yang
sudah dipegang sebelumnya. Dengan ungkapan lain,
menundukkan ayat agar sejalan dengan ide atau
pendapat yang sudah dimiliki sang mufassir. Hal ini
banyak dilakukan oleh para pelaku bid’ah di mana
mereka meyakini sebuah keyakinan (pendapat)
kemudian mencari dalil pembenaran bagi pendapatnya
dengan cara menyimpangkan ayat dari jalur yang
benar sehingga sejalan dengan pendapat mereka.
Mereka menafsirkan hanya ketika berkepentingan
menjustifikasi pendapat dan pemikirannya. Kesalahan
yang ini memiliki beberapa bentuk:

Pertama, kesalahan dalam mengambil dalil dan madliil
(pendapat yang akan dijustifikasi). Modusnya, seorang mufassir
mengambil ayat sebagai dalil bagi pendapatnya. Pendapatnya
itu sendiri merupakan pendapat yang salah. Maka membawa-
bawa ayat bersangkutan kepada pendapat yang jelas-jelas salah
merupakan sebuah kesalahan. Dengan kata lain, ia melakukan
dua kesalahan: salah dalam berpendapat, dan salah dalam
membawa-bawa ayat untuk dijadikan dalil bagi pendapat yang
salah. Contohnya, kaum Muktazilah berpendapat bahwa di akhirat
pun Allah tidak dapat dilihat. Pendapat ini jelas salah. Lalu untuk
menguatkan pendapat ini mereka berdalil dengan ayat 37 *J (QS
al-Araf/7: 143). Mereka menjadikan kata }} untuk mengukuhkan
pendapat bahwa Allah tidak dapat dilihat di akhirat sekali pun. Ini
jelas sebuah kesalahan dalam pengambilan dalil. Sebab ayat ini
tidak sedang bicara tentang Allah kelak di akhirat.

26 Baca Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an,
Riyad: Dar ‘llam al-Kutub, 1423 H/2003 M, vol. 1, hal. 34.
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Kedua, kesalahan dalam pengambilan dalil, bukan dalam
madlil (pendapat yang dipegang). Dalam hal ini, pendapatnya
itu sendiri benar. Tapi membawa-bawa ayat untuk menjadi
dalil bagi pendapat tersebut merupakan kesalahan. Contohnya,
ayat: 45 ks § 243 o o6 L Op 200 n SUA D Gy
v u,‘c ] o XTL 5”7 Bagi sebagian, ayat ini merupakan
perumpamaan bagi kehidupan dunia. Ia diumpamakan sungai.
Orang yang minum darinya adalah orang yang cenderung
padanya dan banyak mengambil darinya. Sedangkan orang
yang tidak mau minum darinya adalah orang yang berpaling
darinya dan memilih pola hidup zuhud. Sementara itu, orang
yang minum darinya hanya sebatas seceduk tangan adalah
orang yang yang mengambil darinya sebatas kebutuhan saja.
Dalam pandangan Allah, tiga macam manusia ini berbeda satu
sama lainnya.?® Kata-kata (pendapat) ini, ketika tidak dikait-
kaitkan dengan QS al-Baqarah/2: 249, merupakan kata-kata
yang benar. Tapi menjadikannya sebagai tafsir bagi ayat
tersebut jelas merupakan kesalahan.?

3. Corak Shifi

Sekurangnya ada dua macam tasawuf: Tasawuf Amali dan
Tasawuf Nazhari.

Tasawuf ‘@amalimendasarkan ajaran-ajarannyapadaal-Qur'an
dan Sunnah serta memandang kehidupan Rasulullah Saw. sebagai
sumber dan pemandu semua pola hidup para penganut tasawuf
ini. Tiang pancang utamanya adalah zuhud, kesederhanaan, dan
keterfokusan dalam taat kepada Allah. Tasawuf ini menekankan
pada suliik (perilaku) dan ittibd’ (kepatuhan mengikuti Allah dan
Rasul-Nya). Tidak ada padanya pemikiran filosofis yang rumit atau
hal-hal aneh yang dianggap bid’ah. Ia merupakan tasawuf islami
murni, bebas dari bid'ah. Tidak ada padanya pemikiran filsafat,

7 QS al-Baqarah/2: 249.

%8 Lihat antara lain dalam Ab al-Hasan ‘Ali al-Mawardi, al-Nakt wa al-‘Uyiin
(Tafsir al-Mawardi), Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, tt., vol. 1, hal. 318.

# Al-Qurthubi, al-Jami.., vol. 3, hal. 251.
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konsep ittihdd, huliil, wahdah al-wujid, pemikiran-pemikiran yang
berasal dari Yunani, atau pemisahan antara hakikat dan syariat.
Di antara para tokoh pengamal tasawuf ini adalah al-Fudhayl bin
‘Iyadh,* Ibrahim bin Adham,** Abi Sulayman al-Darani,*? dan al-
Junayd bin Muhammad.**

Sementara itu tasawuf nazhari merupakan kebalikan
tasawuf ‘amali. Tasawuf nazhari berbasiskan pengkajian dan
penelitian. Lebih tepat jika dikatakan bahwa ia merupakan
sebuah teori yang dasar-dasarnya banyak diambil dari
pemikiran Yunani, India (Hindu), Kristen, dan Persia. Ibn
Taymiyah menunjukkan beberapa kekeliruan yang dilakukan
oleh para penganut tasawuf nazhari. Antara lain:

a. Menyembah Allah cukup dengan perasaan, intuisi,
pemikiran dan kehendak mereka sendiri.

b. Lebih mengutamakan para wali daripada para nabi dan
rasul.

c. Menganut paham wahdah al-wujid, al-huliil dan ittihad.

Melepaskan diri dari kewajiban ibadah-ibadah ritual
dan syariat.

30 Al-Fudhayl bin ‘lyadh bin Mas'td bin Basyar Abi ‘Ali al-Tamimi al-Yarbi't
al-Khurasani. Lahir di Samarkand tahun 107 H. Wafat tahun 187 H (tentang al-Fudhayl
dapat dilihat antara lain Abi ‘Abdurrahmén al-Sulami, Thabaqat al-Shiifiyah, Beirut:
Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 2003, hal 22-27).

3 Ibrahim bin Adham bin Manshir bin Yazid bin Jabir al-Tamimi. Lahir 161 H,
wafat 778 M. Tokoh besar zuhud dan tasawuf. Lahir di Mekah ketika ibu dan ayahnya
menunaikan ibadah haji. Sang ibu membawanya thawaf sambil mendoakannya menjadi
anak saleh (lebuh jauh tentang Ibrahim bin Adham dapat dibaca di antaranya al-
Sulami, Thabaqat al-Shiifiyah..., hal. 35, dan Abii al-Abbas Syamsuddin ibn Khalikan,
Wafaydt al-A'ydn wa Anba’ Abna’ al-Zamdn, Beirut: Dar Shadir, tt,, vol. 1, hal. 31-34.

2 Abii Sulayman ‘Abdurrahmén bin ‘Athiyah al-Dérani. Salah satu tokoh
tasawufabad ketiga hijrah. Berasal dari salah satu desa di Damaskus, Syria. Al-Dzahabi
menjulukinya al-Imam al-Akbar Zahid al-Ashr. Lahir tahun 140 H dan wafat tahun
215 H (Lihat al-Sulami, Thabaqat al-Shiifiyah..., hal. 74-79, ibn Khalikan, Wafaydt
al-Ayan..., vol. 3, hal. 131).

* Abi al-Qésim al-Qayin. al-Junayd bin Muhammad, Sang guru sufi. Lahir
tahun 466 H, wafat 14 Syawal 547. Seorang fakih yang terkenal memiliki keutamaan.
Seorang muhadits terpercaya. Masyhur sebagai ahli ibadah. Berguru kepada Abt al-
Muzhafar (baca di antaranya Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman al-Dzahabf, Siyar
A'lam al-Nubald’, Mu'assasah al-Risalah, 1422 H/2001 M, vol. 20, hal 272).
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e. Memisahkan antara hakikat dan syariat.*
Tafsir shiiff juga terbagi dua: Tafsir shifi faydhi isydri, dan
tafsir shiifi nazhari. Perbedaan keduanya dalam tafsir antara
lain:

a. Tafsir shufi nazhari bertumpu pada manhaj ramzi
(memandang ayat sebagai simbol) yang tidak berhenti
pada makna-makna lughawiyah dari sebuah teks. Tafsir
ini berupaya “menundukkan” teks-teks al-Qur'an agar
sejalan dengan pendapat dan pemikiran para mufassir
shufi nazhari; pendapat dan pemikiran mana telah
mereka miliki sebelumnya. Menurut mereka, teks-teks
itu melambangkan pendapat dan pemikiran mereka.
Sedangkan tafsir isydri mendasarkan tafsirnya atas
manhaj isyari (isyarat yang dikandung oleh teks).
Menurut tafsir ini, sebuah teks memiliki cakrawala
makna yang amat luas. Namun betapa pun luasnya,
tetap tidak terputus dari teks dan memiliki argumen
bahwa makna-makna itu masih dikehendaki oleh teks.

b. Tafsir shufi nazhari dikembangkan di atas dasar-dasar
filosofis, sedangkan tafsir shiff isydri lebih berfokus
pada riyadhah ruhiyah (penyucian jiwa) dan ma'’rifah
dzawgqiyah (pengetahuan intuitif). Dua pendekatan ini
menjadikan teks-teks al-Qur'an kaya akan makna.

c. Shufi nazhari meyakini bahwa hanya tafsirnyalah yang
dikehendaki oleh teks al-Qur'an. Sementara shufi isyari
memandang bahwa tafsirnya hanyalah salah satu
kemungkinan makna dari banyak kemungkinan makna
dan pesan yang dikandung oleh teks al-Qur‘an.

Tafsir shufi nazhari ditolak oleh Ahlussunnah. Sedangkan
tafsir isyari dapat diterima jika memenuhi syarat-syarat berikut:

a. Tidak menafikan makna-makna lahir yang terlihat pada
struktur kebahasaan al-Qur'an.

3 Tagiyuddin Abi al-Abbas Ahmad bin Taymiyah, Majmii al-Fatawd, Dar
al-Wafa’, cet. 111, 1426 H/2005 M, vol. 13, hal. 223-327.
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b. Didukung oleh dalil syar'i yang menguatkan makna
batini-shufi.

c. Tidak ada dalil syar7atau ‘aqli yang menentangnya.

Sang mufassir tidak mengklem bahwa makna batinilah
satu-satunya makna yang dikehendaki Allah, bukan
makna lahir. Melainkan pertama-tama ia harus mengakui
makna lahir, baru kemudian makna batini meneguhkan,
memperkaya dan memperluas makna lahir.3

Di antara karya-karya tafsir corak ini adalah:
a. Tafsir al-Qur'dn al-Azhim karya al-Tustari (w. 283 H).*
b. Haqad'iq al-Tafsir karya al-Sulami (w. 412 H).>”

¢. Ard’is al-Bayan fi Haqd'iq al-Qur’dn karya al-Syirazi (w.
666 H).*®

4. Corak Fighi

Dulu, para sahabat bersegera mencari jawaban pada
al-Qur'an untuk persoalan-persoalan hukum yang mereka
temukan. Dari al-Qur'an mereka meng-istinbdth hukum-
hukum syar’i. Hasil istinbdth mereka ini kemudian dinilai
sebagai tafsir fighi. Demikian pula yang terjadi pada era
tabiin. Tafsir fighi tumbuh dan berkembang sejalan dengan

% Lebih lengkap tentang tafsir corak ini dapat dibaca antara lain dalam
Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Kairo: Maktabah Wahbah,
tt., vol. 11, hal. 250-307. Baca juga Muhyiddin Biltdji, Dirdsdt fi al-Tafsir, Doha: Dar
al-Tsaqafah, cet. 1, 1987, hal. 150-180.

# Nama lengkapnya Abli Muhammad Sahal bin ‘Abdulléh bin Yiinus bin "+
sa bin ‘Abullah al-Tustari. Lahir di Tustar, Ahwaz tahun 200 H dan wafat tahun283
H. Ia sangat terkenal dengan ke-wara’-annya dan memiliki banyak karamah (lebih
lengkap tentang al-Tustari dan tafsirnya dapat dibaca antara lain al-Dzahabi, al-Tafsir...,
vol. 11, hal. 281-284).

37 Nama lengkapnya Abii ‘Abdurrahman Muhammad bin al-Husayn bin Miisa
al-Azadi al-Sulami. Lahir tahun 330 H dan wafat tahun412 H. Dia seorang syaikh dan
guru para sufi di Khurasan. Selain dalam bidang tafsir, ia juga memiliki jejak yang
cukup besar dalam bidang hadits. la menulis hadits di Nisafur, Marw, Irak dan Hijaz
(lebih lengkap tentang al-Sulami dan tafsirnya, baca al-Dzahabi, al-Tafsir..., vol. 11,
hal. 284-288).

 Nama lengkapnya Abi Muhammad Ruzbahan bin Abi al-Nashr al-Baglial-
Syirazi al-Shifi. Wafat tahun 666 H (baca lebih lanjut tentang al-Syirazi dan tafsirnya,
al-Dzahabi, al-Tafsir..., vol. 11, hal. 288-290).
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pertumbuhan dan perkembangan ijtihad. Produknya pun
cukup banyak dan populer serta terbebas dari tendensi dan
kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. Demikian sejak
awal turunnya al-Qur’an hingga awal berdirinya beragam
mazhab.

Pada masa awal kemunculan banyak mazhab, utamanya
empat mazhab, di tengah-tengah kaum Muslim ditemukan
banyak fenomena dan persoalan yang belum pernah terjadi
sebelumnya; fenomena dan persoalan mana memerlukan
jawaban hukum. Imam-imam mazhab kemudian menyikapi
kejadian-kejadian itu dari sudut pandang al-Qur’an, Sunnah
dan sumber-sumber tasyri’ lainnya, lalu mereka memberi
putusan hukum sesuai dengan penalaran dan keyakinan
mereka yang didukung sejumlah dalil dan argumen.

Sepeninggal para imam mazhab, muncul para pengikut
mazhab. Di antara mereka ada kelompok fanatik yang
memandang al-Qur'an dari kacamata mazhabnya. Ayat-
ayat al-Qur'an mereka sesuaikan dengan mazhab mereka.
Tapi di antara mereka ada juga kelompok non-fanatik yang
memandang al-Qur’an dengan pandangan yang terbebas dari
tendensi mazhab. Ayat-ayat al-Qur'an mereka pandang secara
objektif, bebas dari belenggu subjektifitas mazhab.

Di kalangan Ahlussunnah dapat ditemukan bermacam
tafsir fighi yang pada mulanya bersih dari fanatisme, namun
kemudian tercemari olehnya. Mazhab Zhahiri juga memiliki
tafsir fighi yang membedakan mereka dari mazhab-mazhab
lain. Kaum Khawarij mempunyai tafsir fighi yang menjadi
khas mereka. Kalangan Syi'ah pun memiliki tafsir fighi
yang menjadi corak fikih mazhab mereka. Setiap kelompok
berupaya menafsirkan teks-teks al-Quran agar sejalan dengan
kepentingan mereka masing-masing, atau, setidaknya, tidak
berlawanan dengan kepentingan mereka. Hal ini menjadikan
sebagian mereka melakukan penafsiran secara gegabah
dengan mengalihkan makna teks-teks al-Qur’an dari makna-
makna lahir yang sudah jelas ke makna-makna lain yang jauh
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tanpa argumen yang kuat.*
Di antara kitab-kitab tafsir fighf adalah:

a. Ahkdm al-Qur'dn karya al-Jashshash (w. 370 H).*°
b. Ahkdm al-Qur’dn karya Ibn ‘Arabi (w. 543 H).*!
c. Al-Jami’li Ahkdam al-Qur'dn karya al-Qurthubi (w. 671
H).42
Tafsir fighi tumbuh pada masa kodifikasi syariat (fikih).
Tafsir corak ini memiliki beberapa kelebihan, di antaranya:

a. Memberi perhatian lebih terhadap aspek tasyrik
(hukum) dalam al-Quran seraya menjelaskan bahwa
al-Qur’an tidak melulu berisi ajaran-ajaran akidah tapi
juga syariah, dan bahwa syariah bukan hanya hasil
istinbat para ahli hukum Islam (fuqaha) tetapi juga
tersurat secara langsung (manshiish) dalam al-Qur‘an
tanpa perlu upaya istinbat. Dan, yang paling penting,
bahwa ia sanggup menata kehidupan sosial dan politik
umat Islam.

b. Mampu melampaui perbedaan mazhab dalam bidang
kalam menuju kesatuan umat dalam bidang tasyrik.

3 Lebih lengkap tentang tafsir corak ini, baca Biltaji, Dirdsdt..., hal. 180-191.

% Nama lengkapnya Abi Bakr Ahmad bin ‘Ali al-Razi al-Jashshash. Lahir
di Baghdad tahun 305 H dan wafat 370 H. Dalam hal fikih ia menganut mazhab
Hanafi, sedang dalam bidang teologi ia mengikuti paham Muktazilah. Selain Ahkdm
al-Qur'dn, iajuga menulis Syarh Mukhtashar al-Kurkhi, Syarh Mukhtashar al-Thahawi,
Syarh al-Jami’ dan Syarh al-Asma* al-Husna (lihat Ayazi, al-Mufassiriin.., hal. 109-113).

#! Nama lengkapnya Abi Bakr Muhammad bin ‘Abdulldh bin Muhammad
al-Ma'afiri al-Andalusi al-Isybili. Terkenal dengan Ibn ‘Arabi. Lahir tahun 468 H dan
wafat tahun 543 H. Dalam fikih ia menganut mazhab Maliki sedang dalam kalam ia
mengikuti paham Asy’ari. Pengembaraannya dalam mencari ilmu sampai ke Mesir,
Syam, Baghdad dan Mekkah. Selain melahirkan Ahkdm al-Qur'an, ia juga menulis
Anwdr al-Fajr dan Qantin al-Ta'wil (keduanya dalam bidang tafsir, al-Nasikh wa al-
Mansiikh, Kitab al-Masalik (Syarah Muwatha' Malik), Takhlish al-Takhlish dan Sirdj
al-Muridin wa Sirdj al-Muhtadin (lihat Ayazi, al-Mufassirin... hal. 114-118).

*2 Nama lengkapnya Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin
Farah al-Khazraji al-Anshari al-Qurthubi. Lahir tahun 580 H, wafat 671 H di Kairo.
Karya-karya lainnya di antaranya al-Tadzkirah fi Ahwil al-Mawtd wa Umir al-Tkhirah,
al-Asnd fi Syarh al-Asma al-Husna, al-Tidzkar fi Afdhal al-Adzkar, dan Syarh al-Taqashi
fi al-Hadits al-Nabawi (baca Ayazi, al-Mufassirtn.., hal. 408-413).
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Dalam ungkapan lain, tafsir fighi mampu menjadikan
umat yang berpecah-belah dalam bidang kalam
tetap menyatu dalam bidang hukum syarak; mereka
berseberangan di ranah teoritis namun menyata di
ranah praktis.

c. Menjelaskan bahwa syariat meskiia merupakan tatanan
praktis namun tetap tunduk pada filsafat hukum.
Hukum ditegakkan demi satu tujuan dan mengabdi
pada satu kepentingan, yakni maslahat.**

Akan tetapi tafsir fighi juga memiliki beberapa
kekurangan, seperti:

a. Menyekat wahyu (al-Qur'an) hanya pada satu aspek
saja, yakniaspek syariat. Padahal al-Qur’an berisi akidah
dan syariah, konsep dan praksis, teori dan aplikasi.

b. Tafsir menjadi didominasi oleh perbedaan-perbedaan
mazhab fikih. Perselisihan mazhab itu kemudian
diwariskan ke generasi-generasi berikutnya hingga
sekarang. Pada gilirannya syariat kehilangan aspek
batini yang mempersatukan umat.

c. Luputnya penjelasan mengenai hikmah tasyrik dan
tujuan-tujuan luhur di balik legal formal hukum Islam.
Dalam banyak kejadian, tafsir fighi sering terjerumus
dalam formalisme fighiyah, seolah hukum dan undang-
undang lahir tanpa hikmah dan tujuan. Pada gilirannya,
tafsir fighi luput dari sentuhan hikmah dan tujuan tasyrik.
Yang terlihat hanya undang-undang tanpa hikmah,
hukum-hukum tanpa ruh; serba formal, serba kaku.

d. Syariat sangat terkait erat dengan setting sejarah yang
melatarinya. Harus diakui, hukum-hukum syariat yang
ada sekarang ber-setting sejarah masa lalu, padahal
setting kesejarahan kini telah berubah. Maka, dalam
pembacaan sekarang, fikih-fikih klasik itu menjadi out
of context dan dalam banyak hal useless.

3 Hassan_Hanafi, al-Din wa al-Tsawrah fi Mishr, Kairo: Maktabah Madbiili,
tt.,, vol. V11, hal. 84-85.
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e. Tidakadapengembangansejalan perkembanganzaman;
hanya berkutat pada setting masa lampau bahkan
setting itu lalu dikukuhkan sehingga fiqih yang sejatinya
bersifat lokal dengan setting kesejarahan tertentu
menjadi bersifat universal tanpa mempedulikan setting
kesejarahan tertentu.**

5. Corak Falsafi

Telah dikatakan bahwa di antara penyebab beragamnya
corak dan haluan tafsir adalah keterbukaan umat Islam di
era kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban mereka.
Era di mana gerakan penerjemahan ilmu-ilmu dan filsafat
terjadi dengan sangat massif. Persisnya di zaman Dinasti
‘Abbasiyah. Dalam menyikapi filsafat, umat Muslim saat itu
terbagi menjadi dua kelompok. Pertama kelompok yang tidak
menerimanya. Kelompok ini memandang filsafat bertentangan
dengan agama. Mereka pun berupaya begitu rupa menolak
filsafat dan mendorong orang untuk menjauhinya. Di antara
tokoh kelompok ini adalah Imam al-Ghazali dan al-Fakhr
al-Razi. Yang disebut terakhir ini, dalam tafsirnya banyak
menyinggung teori-teori yang diajukan para filosof yang
dianggapnya berlawanan dengan agama, lalu ia membantah
dan menggugurkannya.

Kedua, kelompok yang mengagumi filsafat meskipun
di dalamnya terdapat beberapa konsep yang bertentangan
dengan nas-nas agama dan ajaran-ajarannya. Kelompok
ini berupaya mengkompromikan filsafat dan agama serta
mengenyahkan kontradiksi antara keduanya. Akan tetapi
upaya mereka ini hanya melahirkan solusi-solusi sementara
yang tidak benar-benar menyelesaikan persoalan. Penjelasan-
penjelasan mereka terhadap ayat-ayat al-Qur'an juga
didasarkan atas teori-teori filsafat murni.*®

Di antara kitab tafsir falsafi kelompok pertama adalah

# Hanafi, al-Din..,. vol. VII, hal. 86.
# Lebih jelas tentang tafsir corak ini dapat dibaca dalam al-Dzahabi, al-Tafsir...,
hal. 308-318.
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Mafatih al-Ghayb karya al-Fakhr al-Razi (w. 606 H). Sedangkan
dari kelompok kedua tidak ada yang menulis kitab tafsir secara
sempurna selain beberapa pemikiran tentang al-Qur'an yang
terpencar-pencar dalam karya-karya non-tafsir mereka.

Tafsir corak ini memiliki beberapa keunggulan antara
lain:

a. Melampaui metode tekstual dan riwayat (bi al-ma'tsiir)
seraya berusaha menangkap makna-makna mandiri
(yang tidak melekat langsung dengan bunyi teks) dan
berusaha memantapkan makna-makna itu dengan
sejumlah argumen sehingga al-Qur’an menjadi teman
seiring filsafat; tidak ada perbedaan antara agama dan
filsafat, antara kenabian dan akal.

b. Jauh dari fanatisme dan anti mengkafirkan lawan,
mengedepankan toleransi, memperluas cakrawala
dan pemikiran, serta berpandangan komprehensif.
Lawan justru dianggap sebagai elemen-elemen penting
dari sebuah bangunan besar yang lebih umum dan
menyeluruhi.

c¢. Mampu berinteraksi dengan peradaban-peradaban
luar lalu merangkul dan meramu nilai-nilai positifnya
serta menolak nilai-nilai negatifnya, dan terbuka untuk
memungut hikmah dan kebaikan dari peradaban dan
umat mana pun.

Namun demikian tafsir corak ini memiliki beberapa
kelemahan seperti;

a. Terjerumus dalam kontemplasi teoritis an sich dan
wacana-wacana filosofis spekulatif murni yang jauh
dari ranah nyata.

b. Hanya berkutat dalam kalkulasi-kalkulasi akal semata
sehingga segala sesuatu diukur dengan ukuran-ukuran
akal belaka. Tidak ada eksperimen atau realitas lain
yang coba menandingi supremasi akal.
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c. Menyusupnya pengaruh-pengaruh filsafat Kklasik
dari peradaban-peradaban lain seperti Persia dan
Yunani ke dalam bangunan pemikiran Islam, hal mana
menimbulkan perubahan dalam beberapa ajaran pokok
Islam seperti soal ketuhanan, penciptaan alam, dan
kekekalan jiwa. Padahal ajaran-ajaran ini sudah cukup
jelas dalam al-Qur’an sendiri tanpa perlu bersusah-
payah mendatangkannya dari peradaban luar.

d. Luputnya realitas sosial-ekonomi dan problem-problem
sehari-hari, seakan teori-teori filosofis itu hanya
diperuntukkan bagi orang-orang khusus dari kalangan
penguasa dan ilmuan yang tidak ada hubungannya
dengan kaum awam dengan segala persoalan hidup
yang secara nyata mereka hadapi sehari-hari. *

6. Corak Adabi-Ijtima’i

Dalam belantika tafsir, zaman modern melahirkan satu
corak yang belum pernah ada sebelumnya. Corak baru ini
coba menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an dengan pertama-tama
menunjukkan sisi-sisi kejelian dan ketelitian redaksional al-
Qur’an, lalumenggali makna-maknayang diyakini dikehendaki
oleh ayat-ayat al-Qur’an, kemudian menselaraskan ayat-ayat
tersebut dengan tata-aturan sosial yang berlaku di ranah
kehidupan nyata. Semua ini dikemas dengan bahasa yang
populer, tidak njlimet, dengan sasaran utama pemecahan
masalah-masalah sosial-kemasyarakatan. Corak baru tafsir
ini kemudian dikenal dengan tafsir adabi-ijtima’t (sosial-
kemasyarakatan).*”

Dengan beberapa kekurangan yang dimiliki, tafsir
adabi-ijtimd’T juga mengulas aspek keindahan bahasa dan
kemukjizatan al-Qur'an, menjelaskan makna-makna dan
tujuan-tujuannya, serta menyentuhkan itu semua dengan
sunnatullah yang berlaku di alam semesta dan di ranah
kehidupan sosial. Dan yang paling menonjol dari tafsir ini

6 Hanafi, al-Din..,, vol. V11, hal. 91-92.
*7 Lihat Ayazi, al-Mufassiran..., hal. 53.
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adalah konsennya pada persoalan-persoalan umat Islam
khususnya dan umat manusia umumnya. Tafsir ini juga
berupaya mengkompromikan ayat-ayat al-Qur'an dengan
teori-teori sains seraya menegaskan bahwa al-Qur‘an adalah
Kitab Suciabadiyang sanggup mengikutisegala perkembangan
yang dicapai manusia hingga akhir zaman. Bukan hanya itu,
tafsir ini juga coba menepis segala tuduhan yang dialamatkan
kepada al-Qur'an. Lagi-lagi, semua ini disajikan dalam redaksi
yang ringan, menarik dan menggugah pembaca.*

Di antara karya-karya tafsir corak ini adalah:

a. Tafsir al-Mandr karya Rasyid Ridha (w. 1354 H).*’
b. Tafsir al-Mardghi karya Musthafa al-Maraghi (w. 1945
M).SO
Tafsir corak ini mempunyai beberapa keunggulan seperti:

a. Komit mengangkat persoalan-persoalan yang dihadapi
umat [slam, coba membangkitkan mereka, dan memberi

“ Lebih lengkap tentang tafsir corak ini dapat dibaca al-Dzahabi, al-Tafsir...,
vol. 11, hal. 401-447.

* Tafsir al-Mandr atau Tafsir al-Qur'an al-Azhim ini sebenarnya ditulis oleh
dua orang; guru-murid, Syaikh Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha.
Muhammad ‘Abduh, nama lengkapnya Muhammad bin ‘Abduh bin hasan Khayrullah,
berasal dari keluarga Turki, lahir tahun 1266 H di Syanira, tumbuh besar di mahallah
Nashr, wafat 1323 H. Selain menulis al-Mandr, ‘Abduh juga menulis Risdlah Tawhid,
Hasyiyah ‘ala Syarh al-Diwdani, Syarh Nahj al-Baldghah dan al-Islém wa al-nashrdaniyah
ma’a al-"llmwa al-Madaniyah. Sedangkan Muhammad Rasyid Ridha nama lengkapnya
Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad. Keluarganya berasal dari Baghdad
dan bernasabkan al-Husayni (keturunan Imam Husyan). Lahir 1282 H, tumbuh di
Tripoli, Lebanon kemudian pergi ke Mesir tahun 1315 H dan wafat di sana tahun
1354 H. Karya-karya Rasyid Ridha lainnya adalah al-Wahy al-Muhammadi, Yusr al-
Isldm wa Ushdl al-Tasyri’ al-im, al-Wahhabiyin wa al-Hijaz, MuhGwarat al-Mushlih
wa al-Muqallid, dan Dzikra al-Mawlid al-Nabawi (baca lebih lengkap tentang ‘Abduh
dan Ridha dalam Ayazi, al-Mufassirin..., hal. 664-673).

% Nama lengkapnya Syaikh Ahmad Mushthafa bin Muhammad bin
‘Abdulmun’im al-Maraghi Bek, saudara kandung Muhammad Mushthafa al-Maragh,
mantan Syaikh al-Azhar. Lahir di Maragh tahun 1300 H, tumbuh di sana lalu menimba
ilmu di Kairo. Salah satu gurunya adalah Syaikh Muhammad ‘Abduh. Wafat tahun
1371 H di Kairo. Di antara karya-karyanya, selain Tafsir al-Mardaght, adalah al-Hisbah
fial-Islam, al-Wajiz fi Ushil al-igh, ‘Uliim al-Baldghah, Mugaddimah al-Tafsir, Buhiits
wa Ard’ fi Funiin al-Balaghah, dan al-Diyanah wa al-Akhlaq (Ayazi, al-Mufassirin..,
hal. 357-363).
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sumbangsih bagi upaya perubahan sosial, serta
menjadikan tafsir sebagai risalah, dakwah, tuntutan,
serta senjata dalam melawan penindasan, kesewenang-
wenangan, kemiskinan dan keterbelakangan, bukan
sekadar profesi atau hobi.

b. Para penulis tafsir corak ini berasal dari kalangan
aktifis politik, seperti Muhammad ‘Abduh dan
Rasyid Ridha. Tafsir mereka berangkat langsung
dari pengalaman mereka di ranah politik dan sosial,
berasal dari perjuangan panjang melawan penjajahan,
keterbelakangan dan perpecahan umat.

c. Melampaui tafsir-tafsir klasik yang bercorak kebahasaan,
fikih, kalam (teologi), sufi, falsafi, dan semacamnya, lalu
tampil dengan model tafsir baru yang mengusung corak
sosial dan politik yang menjadikannya lebih hidup dalam
merefleksikan dan merespon kondisi umat Islam.

d. Berbicara langsung tentang generasi tertentu, fase
sejarah tertentu, waktu dan tempat tertentu. Hal
ini menggugurkan klaim adanya tafsir yang cocok
untuk setiap waktu dan tempat. Di sisi lain, tafsir
ini mengukuhkan pentingnya melibatkan sejarah,
hukum-hukum kesejarahan, hukum-hukum sosial dan
dinamikanya dalam tafsir.!

Namun begitu, tafsir corak ini juga memiliki sejumlah
kelemahan, di antaranya:

a. Sesungguhnya persoalan-persoalan sosial, politik dan
kemasyarakatan tidak bisa dianggap lebih penting
ketimbang persoalan-persoalan lainnya seperti
masalah-masalah akidah, fikih, dan akhlak. Masalah-
masalah sosial, politik dan kemasyarakatan hanyalah
salah satu—bukan satu-satunya—tema tafsir.

b. Pendekatan tekstual masih mewarnai corak ini. Hal ini
sedikit-banyak mengurangi objektifitas ilmiah yang
dapat berdiri sendiri secara mandiri terpisah dari teks.
5! Hanafi, al-Din..., vol. VII, hal. 99-100.
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Pendekatan tekstual menjadikan tafsir mendahului
realitas, padahal semestinya realitas mendahului
(menentukan arah) tafsir.

c. Tafsir corak ini memang mendengungkan reformasi
sosial. Hanya saja sekup dan pengaruhnya masih
terbatas, belum melahirkan gerakan yang komprehensif
berbasis nilai-nilai tanwir (pencerahan), yaitu akal-nalar,
kebebasan, demokrasi, alam, manusia, dan sejarah.

d. la hanya mendengungkan gerakan reformasi, bukan
revolusi. Tujuannya hanya memberikan pemahaman yang
benar tentang ajaran-ajaran akidah-keimanan, bukan
melahirkan perubahan radikal dalam bangunan sosial.

e. Dalam halilmu-ilmu sosial, humaniora, dan sejarah, tafsir
corak ini formulasinya belum begitu sempurna, sehingga
ia lebih dekat ke agama ketimbang ke ilmu. Ia muncul
dari gerakan keagamaan, bukan dari gerakan sosial.*

7. Corak 1Imi

Sebagian ulama konsen menafsirkan ayat-ayat
kesemestaan (aydt kawniyah) dengan bekal pengetahuan
mereka akan seluk-beluk bahasa dan penguasaan mereka
akan ilmu-ilmu saintis lainnya serta berdasar sejumlah hasil
penelitian kealaman. Namun demikian, mereka menafsirkan
ayat-ayat kawniyah secara terpisah dari ayat-ayat lain yang
mendahului atau mengiringinya dalam surat yang sama,
bukan dalam satu rangkaian tafsir yang utuh dari awal hingga
akhir mushhaf dengan segala kandungan yang dimuatnya.
Imam al-Ghazali misalnya, menafsirkan ayat-ayat kawniyah
secara khusus dalam hyd ‘Uliim al-Din dan Jawdhir al-Qur’an,
dan Imam al-Suyithi dalam al-Itqdn.

Nampaknya tidak semua ulama mau menerima tafsir corak
ini. Mereka yang menolak mengatakan bahwa menyentuhkan
teori-teori sains terhadap ayat al-Qur’an merupakan tindakan
yang keliru. Allah, kata mereka, menurunkan al-Qur‘an bukan

52 Hanafi, al-Din.., vol. VII, hal. 100-101.
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untuk dijadikan Kitab yang mengajak manusia bicara tentang
teori-teori ilmu, atau tentang beragam jenis pengetahuan.
Menyebut al-Qur'an sebagai Kitab yang memuat teori-
teori ilmu pengetahuan dapat membuat orang yang coba
mendekatinya memaksakan diri menafsirkannya sejalan
teori-teori tersebut padahal al-Qur'an sendiri tidak turun
untuk itu. Kelompok ini juga beragumen seperti ini, “Jika kita
mengatakan bahwa al-Qur'an memuat sejumlah teori ilmiah,
maka kita akan membawa al-Qur'an pada ketidakpastian
sebab salah satu sifat teori ilmiah adalah ketidakpastian; apa
yang diyakini hari ini sebagai temuan kebenaran, belakangan
muncul temuan baru yang menggugurkan kebenaran temuan
sebelumnya, dan begitu seterusnya. Ini, tentu saja tidak
sesuai dengan keagungan dan kesucian al-Qur’an yang abadi.
Sejauh yang dapat kita lakukan hanyalah membiarkan al-
Qurian dengan keagungan dan kemuliaannya, memelihara
kesucian dan kewibawaannya, serta meyakini bahwa jika
sesekali ia menyinggung soal rahasia semesta atau fenomena
kealaman, itu hanyalah dimaksudkan untuk mendorong
manusia melakukan perenungan, pengamatan dan penelitian,
sehingga iman mereka semakin bertambah. Cukup bagi kita
mengatakan bahwa al-Qur'an tidak pernah dan tidak akan
berbenturan dengan satu pun hakikat ilmiah yang pernah
dicapai akal manusia.”

Namun demikian, tidak sedikit ilmuan Muslim
kontemporer yang berupaya sedemikian rupa menggali
makna-makna ilmiah dari ayat-ayat kawniyah. Di antara
merekaadalah Dr. Muhammad Ahmadal-Ghamriwiyangdalam
bukunya Sunan Alldh al-Kawniyah meneliti dan membahas
sejumlah ayat yang diyakininya mengandung isyarat-isyarat
ilmiah berhubungan dengan fenomena-fenomena udara
(zhawahir jawiyyah). Ada pula Dr. ‘Abdul ‘Aziz Isma'il yang
dalam bukunya al-Isldim wa al-Thibb al-Hadits menafsirkan
beberapa ayat kawniyah secara saintis seraya menunjukkan
sisi kemukjizatan al-Qur'an pada sisi ini. Nama lainnya
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adalah Thanthawi Jawhari. Dalam tafsirnya dia menjelaskan
banyak teori ilmiah ketika menerangkan ayat-ayat kawniyah.
Sedemikian banyak penjelasannya terkait teori-teori ilmiah
sehingga hakikat dan tujuan inti dari ayat yang sedang dibahas
kerap tidak terlihat. Ada lagi nama Ahmad Mukhtér al-Ghazi
yang menulis buku Riyddh al-Mukhtdr. Dalam bukunya ini ia
menjelaskan ayat-ayat kawniyah dengan penjelasan saintis
modern. Nama terakhir, Hanafi Ahmad dalam bukunya al-
Tafsir al-‘llmi Ii al-Aydt al-Kawniyah.>

Mengakhiri pembahasan seputar tafsir ‘iImi, dua poin
dapat dikemukakan, Pertama, tafsir ‘ilmi dapat dogolongkan
sebagai tafsir mawdhu’i (tematik) yang banyak mendapat
perhatian dan ulasan di era sekarang ini. Kedua, tafsir ‘ilmf
dapat diterima dan dipopulerkan jika di dalamnya tidak
ada pemaksaan-pemaksaan terhadap ayat dan bebas dari
“kesewenang-wenangan” dalam memperlakukan kata-kata
dalam ayat demi kepentingan teori-teori ilmiah.

Corak tafsir ini terbilang baru. Ia berupaya menunjukkan
ijaz ‘ilmi (kemukjizatan al-Qur'an pada aspek sains); satu
aspek yang tidak disentuh oleh para mufassir klasik. Mereka
(para mufassir klasik) tidak menyentuh aspek ini bukan
karena mereka mengabaikannya atau menyia-nyiakannya
melainkan karena mereka memandangnya “sebatas” salah
satu bukti keagungan Allah dan tanda keluasan kekuasaannya.
Mereka tidak terpanggil untuk menggali lebih lanjut isyarat-
isyarat saintifik yang ada di balik ayat-ayat kauniyah terkait.

Tapi ketika ilmu pengetahuan berkembang seiring
perkembangan zaman dan peradaban yang menyertainya,
perhatian para ulama pun terdorong untuk menelisik hakikat-
hakikat ilmiah yang dikandung oleh al-Qur‘an yang telah ada
beberapaabad sebelum adanya kebangkitanilmupengetahuan
modern. Sebagaimana diketahui, al-Qur'an turun pada abad
enam Masehi; jauh sebelum era kebangkitan Eropa yang

%3 Lebih gamblang tentang tafsir corak ini dapat dibaca al-Dzahabf, al-Tafsir...,
vol. 11, hal. 364-369.
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cikal-bakalnya mulai tampak pada abad 14 Masehi dan terus
tumbuh berkembang serta melahirkan berbagai penemuan
ilmiah dalam banyak bidang dan aspek. Kebangkitan sains
dan ilmu pengetahuan modern ini telah membebaskan akal-
nalar dari kebodohan dan khurafat yang menandai kehidupan
Eropa abad pertengahan.

Seperti diceritakan buku-buku sejarah, abad pertengahan
di Eropa di antaranya ditandai dengan perseteruan sengit
antara para pemimpin agama Kristen dengan para ilmuan
menyangkut sejumlah persoalan keilmuan. Para pemimpin
agama menilai persoalan-persoalan dan penemuan-
penemuan ilmiah itu sudah keluar dari ajaran kitab suci. Di
antara perseteruan sengit antara dua kubu di atas adalah
seputar penemuan para ilmuan bahwa bumi bukan pusat
semesta. Dalam hal ini para ilmuan, berdasar penelitian
ilmiah yang dilakukan secara saksama dan mendalam,
membantah konsep geocentric. Menurut mereka, yang benar
adalah konsep heliocentric (matahari sebagai pusat semesta).
Sementara itu, di lain kubu para agamawan memegang
konsep geocentric. Karuan saja kubu agamawan menyerang
para ilmuan dan mencap mereka telah mencoreng kesucian
agama. Para agamawan kemudian mengkafirkan orang yang
mempercayai konsep heliocentric. Bukan cuma mengkafirkan,
mereka juga menyiksa bahkan membunuh para penganut
konsep yang berseberangan dengan konsep yang dipedomani
gereja tersebut.

Kenyataan di atas tidak pernah terjadi dalam sejarah
peradaban Islam. Tidak pernah terjadi tokoh agama Islam
mengecam dan mengancam tokoh atau ilmuan karena
penemuan ilmiahnya. Terlepas dari itu, yang menjadi fokus
kita di sini adalah betapa perkembangan sains dan ilmu
pengetahuan modern telah mendorong perhatian sebagian
ulama tafsir untuk mendekati al-Qur'an dengan pendekatan
ilmiah dengan keyakinan bahwa dalam al-Qur'an terdapat
sejumlah ayat yang berhubungan dengan kesemestaan dan
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bahwa ayat-ayat ini dalam banyak hal mengandung teori-
teori ilmiah.

Sebelum dibahas keunggulan dan kelemahan yang
mungkin ada pada tafsir corak ini, ada baiknya ditunjukkan
contoh bahwa pendekatan ilmiah terhadap ayat al-Qur'an
datang di masa belakangan setelah ditemukannya temuan
ilmiah yang dinilai relevan dengan ayat tertentu. Berikut
contohnya:

Firman Allah dalam QS Shad/38: 31-32:
s ezt g db (vy) S Swtal (aall B o2
SRdL Bp B g £ e 2

Ingatlah ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda
yang tenang di waktu berhenti dan cepat waktu berlari
pada waktu sore. Maka ia berkata, “Sesungguhnya aku
menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda)
sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu
hilang dari pandangan.”

Dulu ayat ini ditafsirkan bahwa Nabi Sulayman as. ketika
ditunjukkan padanya sejumlah kuda pada waktu shalat ‘Ashar,
kuda kuda itu menyibukkan dan melalaikannya dari shalat.
Maka kemudian ia mematahkan kaki dan leher kuda kuda itu
dengan pedang. Tafsir seperti ini jelas bertentangan dengan
ayat sebelumnya (QS Shad/38: 30) yang mengatakan bahwa
Sulayman adalah sebaik- baik hamba dan sesungguhnya dia
amat taat kepada Tuhannya. Bagaimana mungkin seorang
nabi yang dipuji Allah sebagai sebaik-baik hamba dan sangat
taat berlaku kasar sampai tega membunuh kuda yang tak
berdosa? Padahal semua tahu kuda merupakan kendaraan
utama kaum Mukmin dalam melawan musuh-musuh agama.

Pada perkembangan berikutnya ayat di atas (QS Shad/38:
31-32) ditafsirkan secara rasional dan lebih mendekati
realita. Bahwa Sulayman as. ditunjukkan padanya, pada waktu
setelah zhuhur, kuda “sejati”. Yakni kuda yang diam dengan
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tenang pada saatnya berhenti dan lari kencang pada saatnya
bergerak. Kemudian Sulayman berkata, “Aku sangat menyukai
kuda karena ia merupakan kendaraan kebaikan, yaitu jihad
di jalan Allah. Kecintaanku padanya tumbuh dari zikirku
kepada Tuhanku.” Sulayman masih saja terpaku dengan kuda
yang dilihatnya sampai kuda itu hilang dari pandangannya.
la pun memerintahkan untuk mengembalikan kuda kuda itu
padanya untuk mengetahui lebih lanjut kondisinya. Dielusnya
kaki dan leher kuda itu dengan penuh rasa sayang, kecintaan
dan kehangatan.

Kemudian, seiring pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan,
dalam bidang kedokteran hewan ditemukan bahwa apa
yang dilakukan Sulayman as. terhadap kuda kuda itu, yakni
mengelus-elus kaki dan lehernya, merupakan cara terbaik
dalam memperlakukan binatang. Cara tersebut memberi
kehangatan, ketenangan dan kenyamanan. Cara seperti itulah
yang seharusnya dilakukan ketika memeriksa binatang atau
ketika akan menggunakan tenaganya.

Dari sini terlihat perbedaan siginifikan antara dua
tafsir untuk ayat yang sama. Perkembangan zaman dan ilmu
pengetahuan ikut memberi warna dan corak terhadap tafsir;
warna dan corak mana membedakannya dari tafsir-tafsir
sebelumnya.

Tafsir ‘ilmi memiliki beberapa keunggulan, antara lain:

a. Adanya keinginan kuat untuk melakukan modernisasi,
keberanian untuk menerima sesuatu yang baru, adaptif
terhadap penemuan-penemuan sains modern, dan
adanya tekad untuk keluar dari sempitnya kebodohan,
kemauan untuk belajar kembali dari orang lain, serta
siap mengambil hikmah (pengetahuan) dari mana pun.

b. Penghargaan yang cukup terhadap ilmu dan
mengarahkan akal kepada ilmu, hal mana mendorong
terciptanya keseimbangan antara ilmu dan agama
dalam kehidupan kita, serta memperkaya pemikiran



Studi Qur'an: Pendekatan dan Wawasan Baru 173

manusia dengan hasil-hasil temuan para ilmuan.

Mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia sains
sehingga lahir reinterpretasi-reinterpretasi baru
terhadap teks (al-Qur’an) sejalan dengan perkembangan
sains tersebut. Ini pada gilirannya memunculkan
penafsiran-penafsiran temporal-historis yang selalu
berubah seiring perkembangan sains.>

Tafsir corak ini juga mempunyai beberapa kelemahan

seperti:

d.

d.

Memulai dari “orang lain” bukan dari “kita” sendiri,
karena perasaan rendah diri (inferior) di depan “orang
lain” Hal ini menambah deretan kekurangan kita di
hadapan “orang lain.” Sementara kita berubah menjadi
konsumen bagi peradaban luar, bukan pencipta;
penukil, bukan penemu; murid abadi, tidak pernah
menjadi guru.

Terus-menerus menukil dan mentransfer dalam waktu
yang panjang tanpa ada upaya untuk mengikuti jejak
“orang lain” dalam menghasilkan temuan-temuan sains.
Sementara “kita” masih sibuk menukil dan mentransfer,
“orang lain” telah melesat dengan temuan-temuan
barunya. Maka jadilah kita seperti orang limbung
dan mengalami benturan peradaban. “Mereka” sudah
berada jauh di depan, kita masih tertatih-tatih di
belakang, bahkan jauh jauh tertinggal.

Terputus dari warisan ilmiah milik umat Islam,
mengabaikannya dan menyia-nyiakannya. Yang ada
hanya kekaguman terhadap temuan-temuan sains
mutakhir yang berhasil diciptakan oleh “orang lain”,
sementara kita di sini bahkan mengenal warisan ilmiah
klasik milik sendiri juga tak mampu.

Kekaguman berlebihan terhadap sains, sementara
temuan-temuan peradaban Barat lainnya dalam bidang

—seni. politik, ekonomi, sosial dan kemasyarakatan

% Hanafi, al-Din..., VI, hal. 96.
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luput dari perhatian. Sains hanya merupakan salah
satu sisi dari peradaban Barat yang sejatinya tidak
dapat dipisahkan dengan sisi-sisi lainnya. Kita hanya
mengambil sainsnya saja sedangkan budaya sainsnya
kita tinggalkan. Kita menanam benih di lahan yang
tidak cocok.

Mengkompromikan agama dengan ilmu; mengambil
dari ilmu apa yang sejalan dengan agama dan menolak
apa yang berlawanan, atau mengambil dari agama apa
yang selaras dengan ilmu. Pada gilirannya ilmu dan
agama sama-sama “‘tergusur” sehingga pemahaman
tentang keduanya menjadi tidak utuh, bahkan keliru.*®

C. Tawaran Penelitian

Beberapa topik terkait metode dan corak tafsir dapat

dijadikan bahan penelitian. Antara lain:

1. Penelitian tentang metode tafsir berbasis kitab tafsir.

Prosedurnya, pertama, menentukan satu kitab tafsir,
baik klasik maupun modern yang akan diteliti metode
penafsiran yang ditempuhnya. Direkomendasikan kitab
tafsir klasik, untuk dilihat pula keunikannya secara
metodologis terhadap kitab-kitab tafsir modern. Kedua,
pilih satu surat untuk dijadikan sample penelitian guna
menentukan metode apa yang digunakan oleh sang
mufassir, di antara metode-metode tafsir yang telah
disebut dalam pembahasan terdahulu.

Penelitian tentang corak tafsir. Penelitian dalam bidang
ini dapat menempuh setidaknya tiga model. Model
pertama sama dengan penelitian tentang metode tafsir
di atas. Kedua, meneliti kitab-kitab tafsir, baik klasik
maupun modern, untuk mendapatkan temuan adakah
kitab tafsir yang memiliki lebih dari satu corak, lalu
bagaimana kitab tafsir itu mengkombinasikan antara

55 Hanafi, al-Din..., vol. V11, hal. 97-98.
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dua atau lebih corak-corak itu dalam paparan tafsirnya.
Ketiga, merumuskan corak baru di luar corak-corak
yang sudah disebutkan dalam buku ini. Ini cukup
memungkinkan seiring dinamika kehidupan yang terus
berkembang yang dalam banyak hal menuntut metode,
pendekatan, serta corak baru dalam menafsirkan al-
Qur’an guna merespon dinamika tersebut.
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